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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan: (1) Peranan Pemuda dalam 
Pengelolaan Sampah di Bank Sampah Gardu Action, Parangtritis, Kretek, Bantul; dan 
(2) Faktor Pendukung dan Penghambat Peranan Pemuda dalam Pengelolaan Sampah. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 
Penelitian ini dilakukan di Bank Sampah Gradu Action, Parangtritis, Kretek, Bantul. 
Subyek penelitian ini adalah pengelola Bank Sampah Gardu Action, kelompok 
pemuda dusun Mancingan, dan tokoh masyarakat dusun Mancingan. Metode 
pengambilan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan studi dokumen. 
Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis model interaktif. 
Teknik keabsahan data dengan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Peranan pemuda dalam pengelolaan 
sampah di Bank Sampah Gardu Action meliputi: bentuk, hasil, dan dampak. Bentuk 
peranan meliputi: peranan fisik berupa: (a) Keterlibatan dalam berdirinya Bank 
Sampah, (b) Volunteer program, dan (c) Kontribusi dalam pendanaan  sedangkan  
peranan non fisik berupa: (a) Keterlibatan dalam struktur pengelola, dan (b) 
Perencana program dan kegiatan. Hasil peranan meliputi: (a) Gardu action sebagai 
wadah kepedulian terhadap lingkungan, (b) Pemuda memiliki rasa tanggung jawab 
yang tinggi terkait masalah persampahan, (c) Pemuda mengedukasi masyarakat lewat 
kegiatan Gardu Action, dan (d) Pemuda lebih kreatif karena mampu berkarya dengan 
sampah/barang bekas. Dampak peranan meliputi: (a) Masyarakat terdorong lebih 
aktif terlibat dalam pengelolan sampah, dan (b) Pemuda terarahkan dalam kegiatan 
yang positif. (2) Faktor pendukung dan penghambat peranan pemuda dalam 
pengelolaan sampah di Bank Sampah Gardu Action. Faktor pendukung peranan, 
yaitu: (a) Komunikasi, (b) Banyak diskusi, (c) Sosialisasi, dan (d) Dukungan dari 
masyarakat. Sedangkan faktor penghambat peranan, yaitu: (a) Kesibukan anggota, (b) 
Profit oriented, dan (c) Ketidak pedulian sebagian pemuda. 
 






THE ROLE OF YOUTH IN WASTE MANAGEMENT IN THE GARBAGE BANK 
GARDU ACTION, PARANGTRITIS, KRETEK, BANTUL 
By: 
Arif Nur Rohman 
NIM 13102241005 
ABSTRACT 
 This study aims to describe: (1) The role of Youth in Waste Management in 
The Garbage Bank Gardu Action., Parangtritis, Kretek, Bantul; and (2) Supporting 
factors and inhibiting the role of youth in waste management in The Garbage Bank 
Gardu Action.. This study used descriptive qualitative method. This study was  
conducted in Garbage Bank Gradu Action, Parangtritis, Kretek, Bantul. The subject 
of this study is the manager of Garbage Bank Gardu Action, youth group of 
Mancingan hamlet, and community leaders of Mancingan hamlet. Methods of data 
collection used were observation, interview, and document study. Analytical 
techniques in this study using interactive model analysis techniques. Techniques of 
data validity with source triangulation and engineering triangulation. 
 The results showed that: (1) the role of Youth in Waste Management in The 
Garbage Bank Gardu Action includes: form of role, Outcome, and impact. Role 
forms include: physical roles: (a) Founders of Waste Banks, (b) Volunteer activities, 
and (c) Funding whereas, non-physical roles: (a) Engage management structures, 
and (b) Activity planners. Outcome: (a) role actors as a container of environmental 
awareness, (b) youths have a sense of responsibility for garbage issues, (c) educated 
people, and (d) youth are more creative with waste / used goods. Role impacts 
include: (a) Communities are more actively involved in waste management, and (b) 
youth are directed in positive activities. (2) Supporting factors and inhibiting the role 
of youth in waste management in The Garbage Bank Gardu Action. (a) Factors 
supporting the role, namely: (a) Communication, (b) Many discussions, (c) 
Socialization,  and (d) Support from the community.  Role inhibiting factors, namely: 
(a) busyness of members, (b) Profit oriented, and (c) ignorance of some youth. 
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A. Latar Belakang 
Di era modern ini kondisi lingkungan sudah sangat memprihatinkan. 
Hal ini disebabkan oleh dampak pencemaran lingkungan berupa terus 
bertambahnya barang bekas tidak terpakai dari masyarakat.  Pencemaran 
lingkungan menjadi masalah serius yang perlu penanganan  dengan cepat dan 
tepat karena semakin lama penanganannya maka akan semakin besar dampak 
yang ditimbulkan. Salah satunya, barang bekas yang dibuang sembarangan 
dan tidak dikelola dengan baik akan menjadi sarang kuman yang dapat 
mengganggu kesehatan masyarakat di sekitar. Selain itu barang bekas atau 
sampah yang dibuang ke sungai dapat menyebabkan bencana banjir, karena 
terslumbatnya aliran sungai.  Sampah telah menjadi permasalahan nasional 
sehingga pengelolaannya perlu dilakukan secara komprehensif dan terpadu 
dari hulu ke hilir agar memberikan manfaat secara ekonomi, sehat bagi 
masyarakat, dan aman bagi lingkungan, serta dapat mengubah perilaku 
masyarakat.  
Kebiasaan rumah tangga dalam membuang sampah dapat 
dikategorikan menjadi dua cara, yaitu membuang sampah dengan cara yang 
tidak ramah lingkungan dan ramah lingkungan. Adapun yang dimaksud 
membuang sampah dengan cara tidak ramah lingkungan seperti 
ditimbun/dikubur, dibakar, dibuang ke laut/sungai/got, dibuang sembarangan 
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(tanah lapang, kebun, dll). Seperti diketahui bahwa sampah yang dibuang 
dengan cara ditimbun/dikubur di tanah akan menyebabkan menurunnya 
tingkat kesuburan tanah akibat terkontaminasinya tanah dengan berbagai 
bahan kimia yang berasal dari sampah.  
Sampah yang dibakar juga akan menimbulkan efek negatif karena asap 
yang dihasilkan dari pembakaran sampah rumah tangga tersebut akan 
meningkatkan kadar karbon dioksida di bumi sehingga pada akhirnya akan 
berkontribusi terhadap peningkatan gas rumah kaca yang akan berdampak 
pada pemanasan global. Membuang sampah ke laut/sungai/got tentunya 
sangat praktis dilakukan, namun akumulasi sampah yang dibuang ke 
laut/sungai/got tersebut akan mencemari laut dan menyebabkan terslumbatnya 
aliran air sungai maupun got disaat musim hujan sehingga dapat  
menyebabkan banjir. Begitupula sampah yang dibuang ke tanah lapang 
ataupun kebun juga akan menyebabkan polusi udara (bau sampah) dan 
mencemari tanah. Adapun yang dimaksud membuang sampah dengan cara 
yang ramah lingkungan, seperti didaur ulang, dibuat kompos/pupuk, dijadikan 
makanan hewan/ternak, diangkut petugas/dibuang ke TPS/TPA, dan 
dijual/diberikan kepada orang lain. 
Berdasarkan data hasil Susenas Modul Hansos 2014, kebiasaan rumah 
tangga di Indonesia dalam memperlakukan sampah masih banyak yang tidak 
ramah lingkungan yaitu rumah tangga yang membuang sampah dengan cara 
dibakar tercatat sebesar 69,88 persen, dibuang sembarangan ke tanah lapang, 
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kebun, dll (21,64 persen), ditimbun/dikubur (18,07 persen), dan dibuang ke 
laut/sungai/got (11,51 persen). Sementara rumah tangga yang membuang 
sampah dengan cara lebih ramah lingkungan relative belum banyak, seperti 
membuang sampah dengan cara diangkut petugas/dibuang ke TPS/TPA 
sebesar 27,49 persen rumah tangga, dijual/diberikan kepada orang lain (15,67 
persen), dijadikan makanan hewan/ternak (10,69 persen), dan didaur 
ulang/dibuat kompos (4,75 persen). 
Sampah merupakan barang yang sudah tidak terpakai oleh pemiliknya 
namun sebenarnya masih dapat dimanfaatkan kembali apabila mampu 
dikelola. Sampah juga akan terus bertambah seiring zaman. Pertambahan 
penduduk dan perubahan pola konsumsi masyarakat menimbulkan 
bertambahnya volume, jenis, dan karakteristik sampah yang semakin 
beragam. Jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2010 adalah sebanyak 
237.641.326 jiwa, dengan laju pertumbuhan penduduk mencapai 1,49% per 
tahun. Pertumbuhan penduduk yang sangat signifikan ini juga mempengaruhi 
akan bertambahnya sampah. Hal ini dikarenakan setiap individu pasti akan 
menghasilkan suatu barang tidak terpakai darinya yang kemudian akan 
menjadi limbah.  
Dalam meningkatnya aktivitas dan jumlah penduduk maka jumlah 
sampah yang dihasilkan pun meningkat. Cecep Dani Sucipto (2012:11) 
menyatakan bahwa :  
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“Pada tahun 2020, jumlah timbunan sampah kota diperkirakan 
meningkat 5 kali lipat.  Pada tahun 1995, jumlah rata-rata produksi 
sampah perkotaan di Indonesia adalah 0,8 kg perkapita perhari, 
sementara dalam tahun 2000 meningkat menjadi 1,0 kg. Diperkirakan 
dalam tahun 2020 meningkat menjadi 2,1 kg perkapita.” 
Dengan terus betambahnya jumlah penduduk ini maka barang bekas 
atau sampah yang dihasilkannya juga akan semakin bertambah. Kepala 
Bidang Persampahan, Bahan Berbahaya dan Beracun, dan Peningkatan 
Kapasitas Lingkungan Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Antonio Hutagaol 
menyebutkan, volume sampah di Bantul sebelumnya berkisar 30 ton per hari. 
Namun data terakhir DLH mencatat, volume sampah di Bantul yang sampai 
ke Tempat Pembuangan Akhir Sampah (TPAS) Piyungan mencapai 60 ton per 
hari. Banyaknya timbunan sampah  menyebabkan banyak akibat negatif dari 
barang bekas menjadi mudah berkembang. Diantaranya sampah  dapat 
mencemari sungai yang kemudian merusak ekosistem di sungai itu. Selain 
dapat merusak, sampah  juga dapat menjadi sumber penyakit apabila 
tertimbun dan hanya didiamkan saja tanpa diolah untuk dimanfaatkan 
kembali. 
Angka perbandingan dari jumlah 60 ton terdiri dari 40 ton sampah 
organik dan 20 ton sampah anorganik. Jumlah sampah organik di Bantul 
terhitung masih banyak, karena tidak semua masyarakat memiliki kesadaran 
untuk mengolah sampah organik menjadi kompos. Ketika mereka membuang 
sampah dari rumah tangga dan pasar, maka dicampur begitu saja di tempat 
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pembuangan sampah tanpa dipilah. Dari itulah sampah dapat menyebabkan 
berbagai permasalahan dan kerusakan apabila tidak segera diatasi atau diolah 
kembali. Maka dari itu masyarakat dituntut untuk ikut serta menjaga 
lingkungan dari bahaya kerusakan dan pencemaran yang disebabkan oleh 
sampah/barang bekas.  
Dengan dibuatnya sebuah visi nasional berupa Indonesia bebas 
sampah tahun 2020, merupakan awal sebuah gerakan besar bersama dalam 
mengatasi masalah sampah melalui pengelolaan dimasing-masing wilayah 
seluruh Indonesia. Tidak terkecuali di kabupaten Bantul, melalui program 
Bantul bersih sampah 2019. Dengan mendukung pengelolaan sampah ini 
merupakan salah satu solusi menangani permasalahan pencemaran lingkungan 
akibat sampah.  
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012 tentang 
pengelolaan sampah rumah tangga dan sejenis sampah rumah tangga, 
pengelolaan sampah adalah kegiatan yang sistematis, menyeluruh, dan 
berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan penanganan sampah. 
Pengelolaan sampah dapat dilakukan dengan cara sistem pengelolaan sampah 
3P (Pengumpulan, Pengangkutan, dan Pembuangan). Selain dengan sistem 
pengelolaan sampah 3P (Pengumpulan, Pengangkutan, dan Pembuangan) juga 
dapat menggunakan metode 3R (Reuse, Reduce, dan Recycle) dalam 
pengelolaan sampah. Menurut Peraturan Menteri Nomor 13 tahun 2012 
tentang pengelolaan sampah, kegiatan reduce, reuse, dan recycle atau batasi 
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sampah, guna ulang sampah dan daur ulang sampah yang selanjutnya disebut 
kegiatan 3R adalah segala aktivitas yang mampu mengurangi segala sesuatu 
yang dapat menimbulkan sampah, kegiatan penggunaan kembali sampah yang 
layak pakai untuk fungsi yang sama atau fungsi yang lain, dan kegiatan 
mengolah sampah untuk dijadikan produk baru. Bank sampah adalah tempat 
pemilahan dan pengumpulan sampah yang dapat didaur ulang dan/atau diguna 
ulang yang memiliki nilai ekonomi. 
Metode 3R terdiri atas reuse, reduce, dan recycle. Reuse berarti 
menggunakan kembali barang bekas atau sampah yang masih dapat digunakan 
untuk fungsi yang sama ataupun fungsi lainnya. Reduce berarti mengurangi 
segala sesuatu yang mengakibatkan sampah. Recycle berarti mengolah 
kembali (daur ulang) sampah menjadi barang atau produk baru yang 
bermanfaat. Berbagai macam produk olahan dari sampah sudah diwujudkan 
oleh banyak masyarakat. Dikutip dari pidato Walikota Surabaya dalam acara 
Hari Peduli Sampah Nasional 2017, di Surabaya sendiri mampu menghasilkan 
listrik dengan bahan dasar sampah. Ditahun 2017 ini kota Surabaya sudah 
mampu menghasilkan 4 Megawatt listrik yang kemudian dijual ke PLN untuk 
didistribusikan ke masyarakat sekitar.  
Seperti dijelaskan pada Undang-undang Nomor 18 tahun 2008 tentang 
Pengelolaan Sampah, pengelolaan sampah diselenggarakan berdasarkan asas 
tanggung jawab, asas berkelanjutan, asas manfaat, asas keadilan, asas 
kesadaran, asas kebersamaan, asas keselamatan, asas keamanan, dan asas nilai 
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ekonomi. Pengelolaan sampah harus memiliki komitmen untuk tanggung 
jawab agar tercapai keberhasilan dari pengelolan sampah. Pengelolaan 
sampah adalah tanggung jawab semua pihak, termasuk didalamnya adalah 
pemuda sebagai bagian dari masyarakat.  
Pemuda juga bagian dari masyarakat yang harus turut serta dalam 
pelaksanaan pengelolaan sampah. Namun sangat sulit melihat pemuda yang 
terlibat langsung. Pemuda sering dibingkai di media massa sebagai: sumber 
masalah, sumber kerusuhan, apatis, dan individualis yang jauh dari 
pergerakkan masyarakat (Lutfi Wibawa, 2016). Pemuda juga selalu dikaitkan 
dengan hal negatif di lingkup masyarakat dan sangat egois. Apalagi saat 
dikaitkan dengan lingkungan, pemuda sangat dipandang sebelah mata oleh 
masyarakat luas. Dengan turut diberdayakannya pemuda dalam proses 
pengelolaan sampah merupakan bagian pembelajaran bagi pemuda untuk 
lebih bermasyarakat.  
Peraturan Menteri Nomor 13 tahun 2012 tentang pengelolaan sampah, 
menyatakan bahwa kegiatan pengelolaan sampah dilaksanakan oleh a) 
menteri, b) menteri terkait lainnya, c) gubernur, d) bupati/walikota, dan e) 
masyarakat. Maka dari itu dapat dipahami bersama sebagai masyarakat wajib 
untuk ikut melaksanakan pengelolaan sampah. Keterlibatan dan peran serta 
pemuda sangat dibutuhkan dalam hal ini. Karena keterlibatan dan peran serta 
pemuda akan mempengaruhi keberhasilan pengelolaan barang bekas atau 
sampah sebagai wujud menjaga lingkungan.  
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Beberapa pemuda yang peduli juga sudah memulainya dengan 
bergerak dalam pengelolaan sampah. Seperti ide dari pemuda-pemudi 
Mancingan, Parangtritis untuk concern mengolah sampah di kawasan 
Parangtritis melalui bank sampah Gardu Action. Bank sampah Gardu Action 
merupakan gerakan pemuda yang bermula dari adanya konflik warga yang 
disebabkan sampah. Konflik ini memaksa para pemuda untuk terlibat dalam 
penyelesaian masalah. Karena dirasa pemuda memiliki ide untuk mengatasi 
masalah sampah yang menyebabkan konflik warga ini. Dengan mendirikan 
suatu wadah pengelolaan sampah yaitu bank sampah Gardu Action. Dengan 
wadah ini selain dapat mengatasi konflik yang ada, juga dapat 
mengembangkan minat masyarakat sekitar dalam pengelolaan sampah. 
Kemudian diharapkan menjadi pemicu pemuda-pemudi lain untuk turut serta 
dalam kegiatan pengelolaan sampah. 
Dari apa yang sudah dijabarkan di atas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang “Peranan Pemuda Dalam Pengelolaan Sampah 
di Bank Sampah Gardu Action Parangtritis, Kretek, Bantul.” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut ada beberapa permasalahan yang 
perlu diidentifikasi, yaitu sebagai berikut: 
1. Rendahnya keterlibatan pemuda terhadap program pengelolaan sampah. 
2. Peranan pemuda dala, mewujudkan pengelolaan sampah di Gardu Action. 
3. Perlunya sosialisasi pada masyarakat tentang pengelolaan sampah yang benar. 
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4. Pentingnya peranan pemuda untuk mengajak masyarakat berpartisipasi dalam 
pengelolaan sampah di bank sampah Gardu Action. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, terdapat beberapa masalah 
yang luas mengenai pengelolaan sampah. Mengingat adanya keterbatasan 
waktu, tenaga, dan materi yang dimiliki oleh peneliti, maka peneliti 
membatasi masalah yang akan diteliti dengan mengambil penelitian mengenai 
peranan pemuda dalam mewujudkan pengelolaan sampah di bank sampah 
Gardu Action, Parangtritis, Kretek, Bantul. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah-masalah 
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  
1. Bagaimana peranan pemuda dalam pengelolaan sampah di bank sampah 
Gardu Action, Parangtritis, Kretek, Bantul?  
2. Apa faktor pendukung dan penghambat peranan pemuda dalam pengelolaan 
sampah di bank sampah Gardu Action, Parangtritis, Kretek, Bantul?  
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini: 
1. Mendeskripsikan peranan pemuda dalam pengelolaan sampah di bank sampah 
Gardu Action, Parangtritis, Kretek, Bantul.  
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2. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat peranan pemuda dalam 
pengelolaan sampah di bank sampah Gardu Action, Parangtritis, Kretek, 
Bantul. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian tentang 
program pengelolaan sampah terkait dengan peran pemuda untuk 
meminimalisir hambatan dalam pengelolaan sampah. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi pendorong atau bahan kajian penelitian berikutnya. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat  berguna bagi : 
a. Masyarakat, hasil penelitian membuat masyarakat turut berpartisipasi 
dalam pengelolaan sampah dengan cara yang sesuai dan benar.  
b. Pemerintah setempat, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai materi 
dalam memberikan masukan dan memotivasi pemuda lain agar mereka 
ikut berpartisipasi aktif dalam pelaksanaan program pengelolaan sampah 
di lingkungan masing-masing. 
c. Peneliti, dengan harapan adanya penelitian ini dapat meningkatkan 
pengetahuan mengenai peran pemuda dalam pengelolaan lingkungan, 
khususnya pegelolaan sampah melalui bank sampah yang juga bisa 








1. Peranan Pemuda 
a. Pengertian Peranan Pemuda 
Peranan menurut Soekanto (2009) adalah proses dinamis 
kedudukan (status). Apabila seseorang melaksanakan hak dan 
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, dia menjalankan suatu 
peranan. Sedangkan menurut Merton (dalam Raho, 2007) mengatakan 
bahwa peranan didefinisikan sebagai pola tingkah laku yang diharapkan 
masyarakat dari orang yang menduduki status tertentu. 
Menurut Thoha (1983) pengertian peranan dapat dijelaskan bahwa 
“suatu peranan dirumuskan sebagai suatu rangkaian perilaku yang teratur 
yang ditimbulkan karena suatu jabatan tertentu atau karena adanya suatu 
kantor yang mudah dikenal”. Selanjutnya menurut Thoha (1997) “bahasa 
organisasi peranan diperoleh dari uraian jabatan. Uraian jabatan itu 
merupakan dokumen tertulis yang memuat persyaratan-persyaratan dan 
tanggung jawab atas suatu pekerjaan”.  
Menurut Lia Oktavijani (2013) istilah peranan mengandung 
beberapa pengertian, antara lain :  
1) Peranan adalah suatu konsep perilaku,  
2) Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi 





3) Peranan dapat diartikan sebagai perilaku seseorang yang dapat 
mendatangkan manfaat bagi masyarakat dan berkaitan dengan hak 
dan kewajiban.  
Peranan adalah suatu kompleks pengharapan manusia terhadap 
caranya individu harus bersikap dan berbuat dalam situasi tertentu 
berdasarkan status dan fungsi sosialnya, (Ahmadi, 2007). Dari berbagai 
pengertian peranan dapat ditarik definisi peranan sebagai aktifitas/sikap 
dari seseorang individu atau kelompok yang diharapkan dapat menentukan 
suatu proses keberlangsungan kegiatan.  
Pemuda adalah individu degan karakter yang dinamis, bahkan 
bergejolak dan optimis namun belum memiliki pengendalian emosi yang 
stabil. Pemuda menghadapi masa perubahan sosial maupun kultural, (Lutfi 
Wibawa, 2016). Menurut Princeton dalam Lutfi Wibawa (2016) pemuda 
adalah individu dengan karakter yang dinamis, penuh vitalitas, bahkan 
bergejolak dan optimis namun belum memiliki pengendalian emosi yang 
stabil karena masa transisional psikologinya. 
Purba (2011) menyebutkan bahwa “masa muda adalah suatu fase 
dimana siklus kehidupan manusia yang berproses kearah perkembangan 
dan perubahan yang bersifat tradisional kebentuk-bentuk atau fase-fase 
berikutnya. Sedangkan menurut Ambarita (2013), pemuda Indonesia 
adalah kelompok usia yang memiliki nilai serta posisi yang strategis dalam 
masyarakat. Pemuda bukan hanya sebutan untuk kelompok usia 16 tahun 





diharapkan selalu membawa perubahan demi kesejahteraan kehidupan 
masyarakat. 
Dalam UU No. 40 tahun 2009 tentang kepemudaan mempunyai 
tujuan Pembangunan kepemudaan bertujuan untuk terwujudnya pemuda 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, cerdas, kreatif, inovatif, mandiri, demoktratis, bertanggung 
jawab, berdaya saing, serta memiliki jiwa kepemimpinan, kewirausahaan, 
kepeloporan, dan kebangsaan berdasarkan pancasila dan dan undang-
undang dasar negara Republik Indonesia tahun 1945 dalam kerangka 
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Secara kualitatif, pemuda memiliki 
idealism yang murni, dinamis, kreatif, inovatif dan memiliki energi yang 
besar bagi perubahan sosial. Idealisme yang dimaksud adalah hal-hal yang 
secara ideal mesti diperjuangkan oleh para pemuda, bukan untuk 
kepentingan diri dan kelompoknya, tetapi untuk kepentingan luas demi 
kemajuan masyarakat, bangsa dan Negara, (Akbar Tandjung, 2008 dalam 
Lutfi Wibawa, 2016). 
Peran pemuda selalu sentral dalam perubahan, mengingat dalam 
jiwa pemuda selalu ada hasrat yang dinamis. Ciri khas dari seseorang 
muda adalah semangatnya yang menyala-nyala, bahkan terkadang kurang 
memiliki perhitungan. Selain itu, pemuda juga secara fisik lebih kuat 
dibandigkan dengan usia-usia diatasnya, sehingga tidaklah berlebihan jika 
dikatakan bahwa usia muda adalah usia yang paling produktif dalam diri 





memiliki semangat, kreaifitas, inovasi, dan idealisme yang dinamis, 
sehingga sering kali pemuda menciptakan sesuatu perubahan sosial di 
masyarakat demi mempresentasikan dirinya. 
Konsep pemuda peserta bukan hanya penerima, mereka adalah 
aktor yang bertanggung jawab. Prinsip ini berjalan dengan banyak istilah, 
seperti suara anak muda, partisipasi, dan pemberdayaan. Hal ini berakar 
pada hak orang muda memiliki sebagai warga demokrasi dan apa yang 
paling bermanfaat bagi perkembangan mereka, (Konvensi Hak Anak, 
1989). Manusia berkembang melalui keterlibatan aktif dengan lingkungan 
mereka, dengan membuat pilihan dan membentuk lingkungan itu, mereka 
juga mengarahkan pembangunan mereka sendiri. Mereka lebih dari 
penerima pasif dari pengaruh eksternal, (Bronfenbrenner, 1979 dalam 
Lutfi Wibawa, 2016). 
Terdapat tiga tahap untuk mengungkapkan peranan pemuda dalam 
sebuah organisasi, yaitu: Tahap satu, tahap kedua, dan tahap ketiga. Pada 
tahap awal (satu), orang muda yang terlibat dalam perencanaan, 
memfasilitasi pengajaran pelaksanaan proyek atau tugas. Mereka membuat 
keputusan dan memiliki masukan tetapi orang dewasa menetapkan batasan 
dan frame. Ada beberapa masukan pada orgaisasi tetapi biasanya tidak 
banyak. Ada banyak peluang dan banyak anak muda dapat terlibat. Ini 
adalah tingkatan yang baik untuk mendapatkan anak muda terlibat lebih 
dalam. Pada kategori ini mereka belajar untuk rencana, membuat 





Pada tahap berikutnya (dua) orang-orang muda mulai terlibat aktif 
memberikan masukan dan konsultasi. Orang-orang muda memberikan 
pendapat mereka, perspektif mereka pada isu-isu penting, mereka 
mengambil posisi. Pada tahap berikutnya (tiga), orang-orang muda terlibat 
dalam posisi kepemimpinan, di sini mereka memiliki pengaruh yang lebih 
besar pada organisasi. Akan tetapi pada level ini hanya sedikit orang muda 
yang mengambil peran. Selain karena kemampuan, pada saat yang sama 
kepercayaan dari kelompok orang dewasa belum sepenuhnya muncul. 
Orang-orang muda memerlukan argumen kuat ketika mencoba untuk 
meyakinkan orang dewasa tentang ide dan gagasan mereka lewat sebuah 
peranan pemuda tentang perubahan sosial dimasyarakat, (Lutfi Wibawa, 
2016).  
Di lingkungan masyarakat terdapat pola interaksi yang berlangsung 
terus-menerus untuk saling berperan dalam kehidupan masyarakatnya. 
Melalui adanya interaksi tersebut terjadilah berbagai bentuk perubahan 
yang disadari maupun tidak disadari, (Akhmad Rofiq, 2016). Peranan 
pemuda sendiri didefinisaikan sebagai aktifitas/sikap dari orang-orang 
muda atau kelompok organisasi pemuda yang diharapkan dapat 
menentukan suatu proses keberlangsungan kegiatan. Maka 
keberlangsungan aktifitas yang ditimbulkan lewat keterlibatan pemuda itu 







2. Pengelolaan Sampah 
a. Pengertian Pengelolaan Sampah 
Menurut Undang-Undang No. 18 Tahun 2008 tentang pengelolaan 
sampah, sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses 
alam yang berbentuk padat. Sedangkan Cecep Dani Sucipto (2012) 
berpendapat bahwa sampah merupakan bahan padat buangan dari kegiatan 
rumah tangga, pasar, perkantoran, rumah penginapan, hotel, rumah makan, 
industri, puingan bahan bangunan dan besi besi tua bekas kendaraan 
bermotor. Sampah merupakan hasil sampingan dari aktivitas manusia yang 
sudah terpakai. 
Menurut definisi World Health Organization (WHO) sampah 
adalah sesuatu yang tidak digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi atau 
sesuatu yang dibuang yang berasal dari kegiatan manusia dan tidak terjadi 
dengan sendirinya. Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
sampah adalah sesuatu yang sudah dibuang atau tidak digunakan dan 
merupakan sisa hasil kegiatan manusia namun dapat dimanfaatkan 
kembali dengan mengolahnya. 
Menurut Cecep Dani Sucipto (2012) ada tiga jenis sampah, yaitu: 
1) Sampah Organik 
Sampah organik berasal dari makhluk hidup, baik manusia, hewan, 
maupun tumbuhan. Sampah organik sendiri dibagi menjadi sampah 
organik basah dan sampah organik kering. Istilah sampah organik basah 





Contohnya kulit buah dan sisa sayuran. Sementara bahan yang termasuk 
sampah organik kering adalah bahan organik lain yang kandungan airnya 
kecil. Contoh, sampah organik kering di antaranya kertas, kayu, atau 
ranting pohon, dan dedaunan kering. 
2) Sampah Anorganik 
Sampah anorganik bukan berasal dari makluk hidup. Sampah ini 
bisa berasal dari bahan yang bisa diperbaharui dan bahan yang berbahaya 
serta beracun. Jenis yang termasuk dalam kategori bisa didaur ulang 
(recycle) ini misalnya bahan yang terbuat dari plastik dan logam. 
3) Sampah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun) 
Sampah B3 merupakan jenis sampah yang dikategorikan beracun 
dan berbahaya bagi manusia. Umumnya, sampah jenis ini mengandung 
merkuri seperti kaleng bekas cat semprot atau minyak wangi. Namun, 
tidak menutup kemungkinan sampah yang mengandung jenis racun lain 
yang berbahaya.  
Undang-Undang No. 18 tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah, 
jenis sampah yang diatur adalah:  
1) Sampah rumah tangga 
Yaitu sampah yang berbentuk padat yang berasal dari sisa kegiatan 
sehari-hari di rumah tangga, tidak termasuk tinja dan sampah spesifik dan 
dari proses alam yang berasal dari lingkungan rumah tangga. Sampah ini 
bersumber dari rumah atau dari komplek perumahan.  





Yaitu sampah rumah tangga yang berasal bukan dari rumah tangga 
dan lingkungan rumah tangga melainkan berasal dari sumber lain seperti 
pasar, pusat perdagangan, kantor, sekolah, rumah sakit, rumah makan, 
hotel, terminal, pelabuhan, industri, taman kota, dan lainnya.  
3) Sampah spesifik 
Yaitu sampah rumah tangga atau sampah sejenis rumah tangga 
yang karena sifat, konsentrasi dan/atau jumlahnya memerlukan 
penanganan khusus, meliputi, sampah yang mengandung B3 (bahan 
berbahaya dan beracun seperti batere bekas, bekas toner, dan sebagainya), 
sampah yang mengandung limbah B3 (sampah medis), sampah akibat 
bencana, puing bongkaran, sampah yang secara teknologi belum dapat 
diolah, sampah yang timbul secara periodik (sampah hasil kerja bakti).  
Sampah merupakan sesuatu barang yang sudah tidak terpakai 
namun masih dapat dimanfaatkan dengan dilakukannya pengolahan 
dengan metode dan sistem pengelolaan yang bermacam-macam. Menurut 
Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012 pengelolaan sampah adalah 
kegiatan yang sistematis, menyeluruh, dan berkesinambungan yang 
meliputi pengurangan dan penanganan sampah. Dari uraian di atas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa pengelolaan sampah merupakan kegiatan 
sistematis, menyeluruh, dan berkesinambungan yang diperlukan untuk 
mendapatkan manfaat/kegunaan dari barang yang sudah tak terpakai lagi, 






b. Sistem Pengelolaan Sampah 
Menurut Cecep Dani Sucipto (2012) ada dua sistem pengelolaan 
sampah, yaitu: 
1) Sistem Sentralisasi 
Kebanyakan pemukiman masih menerapkan pola pengelolaan 
sampah secara sentralistik. Sistem sentralisasi pengolahan sampah adalah 
pengolahan sampah yang terpusat dari daerah yang cakupannya luas. 
Pengolahan sampah yang dilakukan di tingkat tempat pembuangan akhir 
(TPA). Di setiap sub-area tidak diadakan pengolahan sampah, hanya 
aktivitas pengumpulan sampah. Kelebihan sistem ini terlihat dari bisa 
dikelolanya sampah dengan beberapa sistem anaerob dan aerob. 
Kelemahan pada pengolahan sampah sistem sentralisasi yaitu biaya 
pengangkutan sampah cukup besar dan lahan yang dibutuhkan untuk 
pengumpulan dan pengolahan cukup luas. 
Di tempat pembuangan akhir (TPA), kegiatan yang dilakukan 
diantaranya sebagai berikut: 
a) Sanitary landfill, sampah digunakan sebagai bahan pengisi tanah 
yang akan diurug. 
b) Pembakaran sampah, kegiatan ini dilakukan terutama untuk 
membakar sampah organik kering dan anorganik. Alat yang 
digunakan untuk membakar yaitu incerenator. Di Eropa, panas 






c) Pengomposan (composting), pengomposan dilakukan untuk 
sampah organik. Kegiatan ini dilakukan secara terbuka (aerob) 
maupun tertutup (anaerob). 
d) Recycling, pemanfaatan kembali sampah-sampah yang masih 
dapat diolah kembali seperti plastik, besi, atau alumunium. 
2) Sistem Desentralisasi 
Berbeda dengan sistem sentralisasi, sistem desentralisasi 
mensyaratkan pengolahan sampah pada daerah hulu atau penghasil 
sampah pertama. Pada sistem ini, disetiap sub-area tidak hanya aktivitas 
pengumpulan sampah, tetapi juga pengolahannya sampai menjadi produk 
yang bisa dimanfaatkan kembali. Kelebihan sistem desentralisasi 
memungkinkan luas lahan yang dibutuhkan untuk pengumpulan dan 
pengolahan tidak terlalu luas. Selain itu, biaya pengangkutan sampah yang 
besarnya rata-rata 75% dari total biaya untuk mengolah sampah bisa 
dikurangi. Sentra pengumpulan dan penampungan sampah dilakukan pada 
tingkat cakupan daerah yang lebih kecil, misalnya tingkat kelurahan, atau 
tingkat kecamatan. 
Di tempat pembuangan akhir (TPA), kegiatan pengolahan sampah 
yang dilakukan tidak berbeda jauh dengan sistem sentralisasi. Namun, 
pada sistem ini jarang sekali dilakukan sanitary landfill karena besarnya 
biaya, jumlah sampah yang relatif sedikit, dan lahan yang terbatas untuk 






Mekanisme pengelolaan sampah dalam UU No. 18 Tahun 2008 
tentang Pengelolaan Sampah meliputi, kegiatan–kegiatan berikut:  
a) Pengurangan sampah 
Pengurangan sampah yaitu kegiatan untuk mengatasi timbulnya 
sampah sejak dari produsen sampah (rumah tangga, pasar, dan lainnya), 
mengguna ulang sampah dari sumbernya dan/atau di tempat pengolahan, 
dan daur ulang sampah di sumbernya dan atau di tempat pengolahan. 
Pengurangan sampah akan diatur dalam Peraturan Menteri tersendiri, 
kegiatan yang termasuk dalam pengurangan sampah ini adalah: 
(1) Menetapkan sasaran pengurangan sampah 
(2) Mengembangkan Teknologi bersih dan label produk 
(3) Menggunakan bahan produksi yang dapat didaur ulang atau 
diguna ulang 
(4) Fasilitas kegiatan guna atau daur ulang  
(5) Mengembangkan kesadaran program guna ulang atau daur 
ulang  
b) Penanganan sampah 
Penanganan sampah yaitu rangkaian kegiatan penaganan sampah 
yang mencakup pemilahan (pengelompokan dan pemisahan sampah 
menurut jenis dan sifatnya), pengumpulan (memindahkan sampah dari 
sumber sampah ke TPS atau tempat pengolahan sampah terpadu), 
pengangkutan (kegiatan memindahkan sampah dari sumber, TPS atau 





bentuk, komposisi, karateristik dan jumlah sampah agar diproses lebih 
lanjut, dimanfaatkan atau dikembalikan alam dan pemprosesan aktif 
kegiatan pengolahan sampah atau residu hasil pengolahan sebelumnya 
agar dapat dikembalikan ke media lingkungan.  
Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012 tentang 
pengelolaan sampah rumah tangga dan sejenis sampah rumah tangga, 
disebutkan bahwa kegiatan pengelolaan sampah meliputi : 
(1) Pembatasan timbulan sampah 
(2) pendauran ulang sampah 
(3) pemilahan sampah 
(4) pengumpulan sampah 
(5) pengangkutan sampah 
(6) pengelolaan sampah 
(7) pemrosesan akhir sampah 
(8) pendanaan 
c. Faktor Penghambatan dalam Pengelolaan Sampah 
Menurut J. S. Slamet (2004) masalah pengelolaan sampah di 
Indonesia   merupakan masalah yang rumit karena : 
1) Cepatnya perkembangan teknologi, lebih cepat daripada 
kemampuan masyarakat untuk mengelola dan memahami persoalan 
persampahan. 
2) Meningkatnya tingkat hidup masyarakat, yang tidak disertai dengan 





3) Kebiasaan pengelolaan sampah yang tidak efisien menimbulkan 
pencemaran udara, tanah dan air, gangguan estetika dan 
memperbanyak populasi lalat dan tikus. 
4) Semakin sulitnya mendapatkan lahan sebagai tempat pembuangan 
akhir sampah, selain tanah serta formasi tanah yang tidak cocok 
bagi pembuangan sampah, juga terjadi kompetisi yang semakin 
rumit akan penggunaan tanah. 
5) Semakin banyaknya masyarakat yang berkeberatan bahwa 
daerahnya dipakai tempat pembuangan sampah. 
6) Kurangnya pengawasan dan pelaksanaan peraturan. 
7) Sulitnya menyimpan sampah sementara yang cepat busuk, karena 
cuaca yang panas. 
8) Sulitnya mencari partisipasi masyarakat untuk membuang sampah 
pada tempatnya dan memelihara kebersihan. 
9) Pembiayaan yang tidak memadai, mengingat bahwa sampai saat ini 
kebanyakan sampah dikelola oleh jawatan pemerintah. 
10) Pengelolaan sampah dimasa lalu dan saat ini kurang 
memperhatikan faktor non teknis seperti partisipasi masyarakat dan 
penyuluhan tentang hidup sehat dan bersih. 
Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa kurangnya pengetahuan 
tentang pengelolaan sampah, kebiasaan pengelolaan sampah yang kurang 





pemerintah dan kurangnya partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 
sampah menjadi hambatan dalam keberlangsungan pengelolaan sampah. 
3. Bank Sampah 
a. Pengertian Bank Sampah 
Bank sampah lahir dari program Jakarta Green and Clean yaitu 
salah satu cara pengelolaan sampah skala rumah tangga, yang menitik 
beratkan pada pemberdayaan masyarakat dalam mengelola sampah rumah 
tangga. Bank sampah adalah tempat menabung sampah yang telah terpilih 
menurut jenis sampah, sampah yang ditabung pada bank sampah adalah 
sampah yang mempunyai nilai ekonomis. Cara kerja bank sampah pada 
umumnya hampir sama dengan bank lainnya, ada nasabah, pencatatan 
pembukuan dan manajemen pengelolaannya. Apabila dalam bank yang 
biasa kita kenal yang disetorkan nasabah adalah uang akan tetapi dalam 
bank sampah yang disetorkan adalah sampah yang mempunyai nilai 
ekonomis. 
 Sedangkan pengelola bank sampah harus orang kreatif dan 
inovatif serta memiliki jiwa kewirausahaan agar dapat meningkatkan 
pendapatan masyarakat. Sistem kerja bank sampah pengelolaan 
sampahnya berbasis rumah tangga, dengan memberikan reward kepada 
yang berhasil memilah dan menyetorkan sejumlah sampah, (Unilever 
Green&Clean, 2010).  
Pengertian bank sampah adalah suatu tempat dimana terjadi 





bank sampah. Ruangan bank sampah dibagi alam tiga ruang/locker tempat 
menyimpan sampah yang ditabung, sebelum diambil oleh pengepul/pihak 
ketiga, ( Suwerda, 2012). Menurut peraturan menteri lingkungan hidup 
No. 13 tahun 2012, bank sampah merupakan tempat pemilahan dan 
pengumpulan sampah yang dapat didaur ulang dan/atau diguna ulang yang 
memiliki nilai ekonomi. Dengan mekanisme kerja sebagai berikut : 
1) pemilahan sampah 
2) penyerahan sampah ke bank sampah 
3) penimbangan sampah 
4) pencatatan 
5) hasil penjualan sampah yang diserahkan dimasukkan ke dalam 
buku tabungan, dan 
6) bagi hasil penjualan sampah antara penabung dan pelaksana. 
Konsep bank sampah ini tidak jauh berbeda dengan konsep 3R 
(Reduse, Reuse, Recycle). Jika dalam konsep 3R ditekankan bagaimana 
agar mengurangi jumlah sampah yang ditimbulkan dengan menggunakan 
atau mendaur ulangnya, dalam konsep bank sampah ini, paling ditekankan 
adalah bagaimana agar sampah yang sudah dianggap tidak berguna dan 
tidak memiliki manfaat dapat memberikan manfaat tersendiri dalam 
bentuk uang, sehingga masyarakat termotivasi untuk memilah sampah 
yang mereka hasilkan. Proses pemilahan inilah yang mengurangi jumlah 
timbunan sampah yang dihasilkan dari rumah tangga sebagai penghasil 





sadar bahwa sampah memiliki nilai jual yang dapat menghasilkan uang, 
sehingga mereka peduli untuk mengelolanya, mulai dari pemilahan, 
pengomposan, hingga menjadikan sampah sebagai barang yang bisa 
digunakan kembali dan bernilai ekonomis, (Aryenti, 2011). 
Dari uraian di atas dapat menjelaskan bahwa pengelolaan sampah 
melalui metode bank sampah mampu membuat masyarakat sadar bahwa 
sampah tidak selamanya menimbulkan efek negatif akan tetapi sampah 
dapat dimanfaatkan dengan mengolahnya mulai dari pemilahan sampah, 
penyerahan sampah ke bank sampah, penimbangan sampah, pencatatan, 
hingga hasil penjualan sampah yang diserahkan dimasukkan ke dalam 
buku tabungan, setelaah itu dijadikan bermacam produk olahan dan 
kemudian bagi hasil penjualan sampah maupun produk olahan sampah 
antara penabung dan pelaksana.   
 
A. Hasil Penelitian Yang Relevan 
1. Dwi Afriyanto Purnomo. 2015. Skripsi Universitas Negeri 
Yogyakarta: “Peranan Pengurus  Karang Taruna Berstatus Mahasiswa 
Dalam Meningkatkan Kinerja Organisasi (Studi pada Organisasi Karang 
Taruna di Dusun Sawahan Desa Pendowoharjo Kecamatan Sewon 
Kabupaten Bantul).”  
Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan metode 
wawancara dan dokumentasi, subjek penelitian adalah pengurus karang 





taruna dan tokoh masyarakat. Pembuktian keabsahan data menggunakan 
teknik trianggulasi sumber. Analisis data yang digunakan adalah analisis 
kualitatif dengan langkah pengumpulan data, reduksi data, display data, 
dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian adalah meningkatkan kedisiplinan, pemberian 
motivasi, pembukuan keuangan ataupun notulensi rapat semakin tertata, 
meningkatnya hubungan baik dengan organisasi masyarakat; selalu 
memberikan masukan dan suntikan semangat kepada anggota untuk 
bekerja dengan baik, lebih terkoordinasi dan terstruktur. Ide dan terobosan 
dari mahasiswa masih sangat dibutuhkan. Faktor pendukung: SDM 
memadai bagi pengurus bestatus mahasiswa, tanggung jawab dan 
kerjasama dari semua pihak, fasilitas memadai, adanya dukungan 
masyarakat. Faktor penghambat: SDM kurang bagi para anggota, faktor 
finansial, kurangnya kepedulian berorganisasi bagi anggota. Langkah yang 
dilakukan oleh organisasi karang taruna di Dusun Sawahan yaitu 
melakukan kegiatan yang mampu melibatkan semua elemen masyarakat, 
terus melakukan motivasi bagi anggota agar terjalinnya kerjasama, 
meningkatkan kedisiplinan, melakukan kaderisasi. 
2. Ni Komang Ayu Artiningsih. 2008. Tesis Universitas Diponegoro 
Semarang : “Peran Serta Masyarakat Dalam Pengelolaan Sampah Rumah 
Tangga (Studi Kasus di Sampangan dan Jomblang, Kota Semarang)”. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu 





dilokasi penelitian. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara, 
kuesioner, observasi dan dokumentasi, sedangkan analisis data 
menggunakan teknik deskriptif kualitatif.  
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pengelolaan sampah rumah 
tangga yang berbasis masyarakat di Sampangan dan Jomblang dapat 
mereduksi timbulan sampah yang dibuang ke TPA, namun belum optimal 
dilaksanakan baik dalam pemilahan dan atau dalam pengomposan karena 
keterbatasan sarana dan prasarana. Komposisi timbulan sampah di 
Jomblang terdiri dari: sampah organic 50.75%, plastik 17.14%, kertas 
19.42%, kaca/logam 12,70%, sedangkan di Sampangan terdiri dari: 
sampah organik 49.52%, Plastik 18.06%, kertas 19.29%, kaca/logam 
12,52 %. Sampah organik yang dimanfaatkan menjadi kompos akan 
mengurangi timbulan sampah maupun mengurangi beban lingkungan, 
sedangkan hasil pemilahan selain dapat mengurangi timbulan sampah juga 
dapat dijual atau dikelola sehingga dapat menambah pendapatan. Saran 
berdasarkan hasil penelitian dapat diberikan sebagai berikut: Pemerintah 
perlu lebih banyak mengadakan sosialisasi tentang pengelolaan sampah; 
pengelolaan sampah dengan prinsip 3R (reduce, reuse, recycle), dimana 
pengurus APL diharapkan dapat menyisihkan keuntungan untuk 
membantu penyediaan sarana dan prasarana yang diperlukan warga dalam 
mengelola sampah; pengurus APL (Alam Pesona Lestari) seyogyanya 
dapat memfasilitasi warga dalam pemasaran kompos yang sudah jadi 





3. Eka Sri Hastuti. 2015. Skripsi Universitas Negeri Yogyakarta: 
“Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengelolaan Sampah Di Bank 
Sampah Sayuti Melik, Dusun Kadilobo, Desa Purwobinangun, Kecamatan 
Pakem, Kabupaten Sleman”.  
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi 
dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Triangulasi yang 
digunakan untuk menjelaskan keabsahan data dengan menggunakan 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa ada faktor pendukung dan 
penghambat dalam pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan 
sampah. Faktor yang mendukung pemberdayaan masyarakat melalui 
pengelolaan sampah yaitu kegigihan pengelola; kesadaran masyarakat 
terhadap kebersihan lingkungan; dan motivasi masyarakat untuk 
mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan tambahan pendapatan 
keluarga. Adapun faktor yang menghambat proses pemberdayaan 
masyarakat melalui pengelolaan sampah yaitu masyarakat yang tertarik 
menjadi pengrajin sampah hanya sedikit; bank sampah sering tutup; 
masyarakat mulai bosan untuk menabungkan sampah ke bank sampah; dan 








B. Kerangka Berfikir 
Masalah lingkungan sekarang semakin komplek karena berbagai 
macam hal. Salah satunya adalah masalah lingkungan akibat sampah. 
Jumlah sampah semakin bertambah selaras dengan bertambahnya jumlah 
penduduk. Sampah menjadi masalah serius yang perlu ditangani dengan 
cepat dan tepat supaya dampaknya tidak semakin besar.  
Masalah lingkungan akibat sampah yang pertama adalah berbagai 
macam pencemaran lingkungan baik udara, tanah, maupun air. 
Pencemaran lingkungan menyebabkan menurunnya kualitas udara, tanah, 
dan air. Masalah yang kedua adalah gangguan kesehatan. Sebenarnya 
masalah ini sangat berkesinambungan, ketika kualitas udara, tanah, air 
menurun, itu berdampak pada kualitas kesehatan manusia. Sampah yang 
dibuang sembarangan tanpa pengelolan yang tepat dapat menjadi sarang 
kuman yang dapat menyerang manusia.  
Masalah yang ketiga akibat sampah adalah banjir. Banjir menjadi 
masalah besar bagi kota-kota besar yang memiliki jumlah penduduk yang 
tinggi termasuk Yogyakarta. Banjir sebenarnya akibat dari ulah manusia 
itu sendiri. Manusia  membuang sampah di sungai atau saluran air, 
kemudian sampah tersebut menyumbat aliran air dan pada akhirnya 
menyebabkan banjir. Untuk mengatasi permasalahan sampah pemerintah 
mengeluarkan Undang-undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang pengelolaan 
sampah dan Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012 tentang 





Seperti tercamtum dalam Undang-undang Nomor 18 Tahun 2008 
pasal 4 pengelolaan bertujuan untuk meningkatkan kesehatan masyarakat 
dan kualitas lingkungan serta menjadikan sampah sebagai sumber daya. 
Masalah sampah adalah tanggung jawab semua pihak bukan hanya 
pemerintah jadi pengelolaan sampah juga tanggung jawab semua pihak 
termasuk didalamnya pemuda sebagai anggota masyarakat. Peranan 
pemuda sangat dibutuhkan dalam setiap kegiatan pengelolaan sampah 
yang dilakukan.  
Pemuda adalah generasi penerus yang akan menjaga kelestarian 
lingkungan. Kegiatan pengelolaan sampah meliputi pembatasan timbunan 
sampah, pendauran ulang sampah, pemilahan sampah, pengumpulan 
sampah, pengangkutan sampah, pengelolaan sampah, pemrosesan akhir 
sampah dan pendanaan. Bentuk peranan pemuda dalam pengelolaan 
sampah merupakan peranan fisik dan non fisik. Peranan fisik adalah 
peranan pemuda dalam bentuk menyelenggarakan usaha-usaha 
pengelolaan sampah. Sedangkan peranan non fisik adalah keikutsertaan 
pemuda dalam menentukan arah pengelolaan sampah selanjutnya. 
Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti akan melakukan 
penelitian tentang “Peranan Pemuda dalam Pengelolaan Sampah di Bank 
Sampah Gardu Action, Parangtritis, Bantul”. Aspek yang diteliti adalah 
peranan yang dilihat dari bentuk, hasil, dan dampak. Selain itu, peneliti 





keterlaksanaan peranan pemuda dalam pengelolaan sampah di bank 















Gambar 1. Kerangka berpikir 
 
Peranan Pemuda Dalam Pengelolaan Sampah di Bank 









Masalah Lingkungan Akibat Sampah 
 
UU No. 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan Sampah & PP No. 81 Tahun 2012 
Tentang Pengelolaan sampah rumah tangga dan sejenis sampah rumah tangga 
Pengelolaan Sampah 
Mandiri 
Kegiatan Pengelolaan Sampah: 
a. pembatasan timbulan sampah;  
b. pendauran ulang sampah;  
c. pemanfaatan kembali sampah;  
d. pemilahan sampah;  
e. pengumpulan sampah;  
f. pengangkutan sampah;  
g. pengolahan sampah;   








C. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan uraian di atas maka yang menjadi pertanyaan penelitian 
adalah: 
1. Bagaimanakah peranan pemuda dalam pengelolaan sampah di Bank 
Sampah Gardu Action, Parangtritis, Kretek, Bantul? 
a. Bagaimana bentuk peranan fisik pemuda dalam pengelolaan sampah di 
Bank Sampah Gardu Action, Parangtritis, Kretek, Bantul? 
b. Bagaimana bentuk peranan nonfisik pemuda dalam pengelolaan 
sampah di Bank Sampah Gardu Action, Parangtritis, Kretek, Bantul? 
c. Apa sajakah hasil dari peranan pemuda dalam pengelolaan sampah di 
Bank Sampah Gardu Action, Parangtritis, Kretek, Bantul? 
d. Apakah pengelolaan sampah di Bank Sampah Gardu Action 
berdampak ke masyarakat sekitar? 
e. Dampak positif apa sajakah yang ditimbulkan dari keterlibatan pemuda 
dalam pengelolaan sampah? 
2. Faktor pendukung dan faktor penghambat peranan pemuda dalam 
pengelolaan sampah di Bank Sampah Gardu Action, Parangtritis, Kretek, 
Bantul? 
a. Apa faktor pendukung peranan pemuda dalam pengelolaan sampah di 
Bank Sampah Gardu Action, Parangtritis, Kretek, Bantul? 
b. Apa faktor penghambat peranan pemuda dalam pengelolaan sampah 







A. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan kualitatif 
dengan metode deskriptif diharapkan dapat membantu mengungkapkan 
bentuk, hasil, dan dampak peranan pemuda dalam pengelolaan sampah di 
Bank Sampah Gardu Action, Parangtritis, Kretek, Bantul serta 
mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat peranan pemuda 
dalam kegiatan tersebut. 
Menurut Lexy J. Moleong (2005) penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan, dll., secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode ilmiah. 
Jenis penelitian ini dipilih peneliti karena mendeskripsikan, 
menguraikan, dan menggambarkan bentuk, hasil, dan dampak peranan 
pemuda dalam pengelolaan sampah di Bank Sampah Gardu Action, 
Parangtritis  Kretek, Bantul serta faktor pendukung dan penghambat 
peranan pemuda dalam kegiatan tersebut. 
B. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian merupakan orang-orang yang ditunjuk sebagai 
sumber informasi yang dapat memberikan informasi sebenarnya mengenai 
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latar belakang dan keadaan dari obyek yang akan diteliti sehingga data-
data yang dihasilkan sesuai dengan kenyataan dan akurat.  
Sumber informasi utama atau key informan dalam penelitian ini 
adalah informan yang dipilih dengan pertimbangan cukup informasi dan 
mengetahui kegiatan atau program yang ada di bank sampah Gardu 
Action. Subyek penelitian yang menjadi key informan dalam penelitian ini 
merupakan pengelola bank sampah Gardu Action. Selain key informan, 
subyek penelitian dalam penelitian ini adalah masyarakat yang terlibat 
langsung pada Bank Sampah Gardu Action, yaitu: 
1. Sebagai key informan, pengelola Bank Sampah Gardu Action 
diwakili oleh ketua bank sampah dengan inisial Vk, penasihat bank 
sampah dengan inisial Bd, dan sekretaris bank sampah yang 
berinisial Fwl. 
2. Kelompok pemuda yang diwakili oleh ketua karang taruna dengan 
inisial Sy dan anggota karang taruna yang berinisial Yn. 
3. Tokoh masyarakat dusun Mancingan, Parangtritis, Kretek, Bantul 
diwakili oleh dukuh Mancingan dengan inisial Hnd, dan ketua RT 
02 Mancingan yang berinisial Hdr. 
C. Setting Penelitian 
Tempat penelitian ini berada di Bank Sampah Gardu Action 
Parangtritis, Kretek, Bantul. Dipilihnya Bank Sampah Gardu Action 
karena bank sampah ini merupakan bank sampah yang aktif karena peran 
pemuda di dalamnya cukup banyak. Peneliti memfokuskan pengamatan 
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pada peranan pemuda dalam pengelolaan sampah di bank sampah. 
Penelitian ini dilaksanakan  dibulan Mei-Agustus, penentuan waktu 
penelitian didasarkan bahwa penelitian kualitatif membutuhkan 
pemahaman yang luas dan mendalam terhadap kondisi sosial yang diteliti. 
D. Metode Pengambilan Data 
Untuk memperoleh jenis data yang dibutuhkan penelitian, maka 
metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Observasi (Pengamatan) 
Nasution (Sugiyono, 2012) menyatakan bahwa, observasi dasar 
semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan 
data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui 
observasi. Observasi digunakan untuk memperoleh data tentang peranan 
pemuda dalam pengelolaan sampah di bank sampah. Di dalam penelitian 
ini, observasi yang dilakukan adalah observasi partisipatif. Peneliti ikut 
aktif secara langsung melakukan pengamatan secara langsung peranan 
pemuda dalam pengelolaan sampah di bank sampah. Untuk memperoleh 
informasi yang detail mengenal hal yang ingin di observasi, maka 
digunakan pedoman observasi. 
2. Wawancara 
Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2012) wawancara merupakan 
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 
jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam topik tertentu. Pada 
penelitian ini, wawancara bertujuan untuk mendapatkan informasi 
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sebanyak-banyaknya mengenai peranan pemuda dalam pengelolaan 
sampah di bank sampah. Dalam wawancara, peneliti melakukan 
wawancara dengan pengelola Bank Sampah Gardu Action, kelompok 
pemuda, tokoh masyarakat, dan perangkat dusun Parangtritis, Kretek, 
Bantul. 
3. Studi Dokumen 
Dokumen merupakan cacatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif, (Sugiyono, 
2012). 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 
pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. Melalui 
studi dokumen terkait peranan pemuda dalam pengelolaan sampah di bank 
sampah ini diharapkan dapat mengungkap secara tertulis dan otentik 











 Tabel 1. Panduan Pengambilan Data Lapangan (Metode Wawancara) 
Panduan Pengambilan Data Lapangan (Metode Wawancara) 
No. Aspek Sumber Data 
1. Bagaimanakah peranan pemuda dalam 
pengelolaan sampah di Bank Sampah 
Gardu Action 
a. Bentuk peranan fisik pemuda 
b. Bentuk peranan nonfisik pemuda 
c. Hasil peranan pemuda 
d. Dampak peranan pemuda 
 Sumber data meliputi : 
a. Pengelola Bank Sampah 
b. Kelompok Pemuda 
c. Tokoh masyarakat 
2. Faktor pendukung dan faktor 
penghambat peranan pemuda dalam 
pengelolaan sampah di Bank Sampah 
Gardu Action 
a. Faktor pendukung dan penghambat 
peranan pemuda 
Faktor pendukung dan 
penghambatan peranan pemuda: 
1) Pengelola Bank Sampah 
2) Kelompok pemuda 





 Tabel 2. Panduan Pengambilan Data Lapangan (Metode Observasi) 
Panduan Pengambilan Data Lapangan (Metode Observasi) 
No. Aspek Sumber Data 
1. Bagaimanakah peranan pemuda dalam 
pengelolaan sampah di Bank Sampah 
Gardu Action 
a. Bentuk peranan fisik pemuda 
 
 
b. Hasil peranan pemuda 
 
a. Kelengkapan sarana dan 
prasarana  
b. Pelaksanaan program-
program Bank Sampah 
Gardu Action 
c. Hasil pelaksanaan program-
program Bank Sampah 
Gardu Action 
2. Faktor pendukung dan faktor penghambat 
peranan pemuda dalam pengelolaan 
sampah di Bank Sampah Gardu Action 
a. Faktor pendukungan dan 
penghambatan peranan pemuda 
 
a. Rapat perencanaan program 





 Tabel 3. Panduan Pengambilan Data Lapangan (Metode Studi 
Dokumentasi) 
Panduan Pengambilan Data Lapangan (Metode Studi Dokumentasi) 
No. Aspek Sumber Data 
1. Bagaimanakah peranan pemuda 
dalam pengelolaan sampah di 
Bank Sampah Gardu Action 
a. Bentuk peranan fisik pemuda 
b. Hasil peranan pemuda 
c. Dampak peranan pemuda 
a. Struktur pengelola Bank Sampah 
Gardu Action 
b. Foto kegiatan 
 
E. Intrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat 
penelitian adalah peneliti itu sendiri. Peneliti kualitatif sebagai human 
instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan 
sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, 
analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya 
(Sugiyono, 2012). 
Dalam penelitian ini, peneliti berusaha sendiri terjun secara 
langsung dalam pengambilan data dengan menggunakan teknik 
pengamatan untuk mendapatkan data murni di lapangan. Dengan demikian 
peneliti mencatat segala aspek perilaku pemuda dalam ikut berpartisipasi 
41 
 
dalam pengembangan taman bacaan masyarakat. Selain pedoman 
observasi, peneliti juga menggunakan pedoman wawancara. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses penyusunan data agar dapat ditafsirkan. 
Menyusun berarti dapat menggolongkan ke dalam pola, tema atau 
kategori. Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 
model interaktif. Data-data yang diperoleh dalam penelitian ini dilaporkan 
apa adanya kemudian diinterpretasikan secara kualitatif untuk diambil 
kesimpulan. Teknik analisis data yang digunakan meliputi 3 tahap, yaitu: 
1. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya apabila 
diperlukan, (Sugiyono, 2012). Data yang di reduksi adalah data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan studi dokumen yang di rasa 
tidak mendukung terhadap permasalahan peranan pemuda dalam 
pengelolaan sampah di Bank Sampah Gardu Action, Parangtritis, Kretek, 
Bantul. 
2. Display Data 
Display data merupakan suatu proses penyajian data. Dengan 
tujuan data yang terkumpul dari observasi, wawancara dan dokumentasi 
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itu bisa di lihat gambaran seluruhnya, sehingga akan memudahkan dalam 
mengambilan kesimpulan yang tepat dan mempermudah dalam 
penyusunan penelitian. Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono 
(2012) yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 
penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif.  
3. Penarikan kesimpulan 
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif adalah verifikasi atau 
penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan dilakukan sejak awal 
penelitian itu dimulai. Namun, kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 
yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif diharapkan merupakan temuan 
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi 
atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau 
gelap sehingga  setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan 
kausal atau interaktif, hipotesis atau teori, (Sugiyono, 2012). 
G. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding data itu. Denzin (1978) 
membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori (Lexy J. 
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Moleong, 2005). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi 
sumber dan teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara 
membandingkan dan mengecek kembali data yang diperoleh dari sumber 
data satu dengan sumber data yang lain.  Sedangkan triangulasi teknik 
digunakan untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama tetapi dengan teknik yang 
berbeda. Dengan demikian hasil penelitian memiliki derajat kepercayaan 
dan terhindar dari subjektivitas peneliti, serta melakukan cross check data 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Diskripsi Lembaga Penelitian 
a. Sejarah berdirinya Bank Sampah Gardu Action 
Garbage Care and Education (Gardu Action) adalah suatu bentuk 
aksi/gerakan/action dari individu-individu yang tergabung dalam suatu wadah 
interaktif sebagai komunitas pecinta lingkungan, dimana para individu yang 
tergabung didalamnya melakukan pergerakan aktif untuk menciptakan 
peluang dan talenta sosial-global, serta berusaha mengajak masyarakat luas 
untuk meminimalisir dampak negatif dan konflik atas sampah untuk dijadikan 
sebgai objek yang lebih bermanfaat.  
Bank Sampah Gardu Action berasal dari konflik yang ada di pesisir 
parangtriris.  Bermula dari pembangunan TPS di parangtritis untuk 
menampung sampah dari seluruh desa parangtritis yang disetujui oleh pak 
dukuh dan pak lurah namun belum banyak berkordinasi dengan warga. 
Selanjutnya timbulah  masalah, semua sampah di parangtritis terbuang 
di TPS (tempat pembuangan sementara)  parangkusumo yang relatif 
merupakan wisata yang sepi pengunjung. Warga sekitarpun kecewa karena 
bukan mendapat pengunjung melainkan hanya mendapatkan sampah dari 
obyek wisata lain. Padahal TPS yang didirikan pada saat itu masih kecil, 
sehingga sampah-sampah  menumpuk sampai  keluar dari TPS. Ditambah lagi 
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dari dinas hanya memberi jatah sekali pengambilan setiap minggunya 
sebanyak 3 truk dam, sedangkan  pasokan  sampah di TPS ini mencapai 5-6 
truk dam dalam seminggu. 
Gardu Action terbentuk dari suara-suara masyarakat yang 
menginginkan perubahan positif pada kehiduan alam sekitar yang berfokus 
pada aksi pengelolaan sampah secara intensif dan insentif. Demi perfektifitas 
dan efektivitas aksi-aksi yang dikerjakan, Gardu Action bekerja sama dengan 
instansi pemerintah, swasta, serta lembaga-lembaga lingkungan hidup lain. 
Gardu Action berdiri pada tanggal 4 Juli 2015 dan diresmikan pada 19 
Agustus 2015 dengan bekal semangat juang dan harapan untuk dapat 
memberikan perubahan menuju dunia yang adiwiyata. Sebagai mana maksud 
dari pendirian komunitas ini bertekad akan selalu melakukan aksi-aksi damai 
pengelolaan sampah sekaligus sebagai bentuk pelestarian lingkungan yang 
akan diadakan secara berkala. 
Untuk memudakan direct, interaction, antar sesama komunitas atau 
dengan masyarakat lain, Gardu Action mendirikan basecamp yang terletak 
dekat dengan Tempat Pembuangan Sampah (TPS), yaitu di daerah Kalimati, 
Parangkusumo. Basecamp Gardu Action ini juga di-display dengan semenarik 
mungkin yang bertujuan agar TPS menjadi tempat yang layak untuk 
dikunjungi masyarakat luas bahkan tempat tersebut bisa digunakan untuk 




Sebagai sarana dan prasaran untuk membantu introducing, publishing, 
promoting, advertising serta communiting dari Gardu Action kepada 
masyarakat lokal maupun internasional, maka Gardu Action membuat 
beberapa akun media sosial, diantaranhya yaitu: 
1) Facebook  : Garbage Care And Education 
2) Email    : Garduaction2015@gmail.com 
3) Instagram : @GARDUactio 
4) Twitter  : @GARDUaction 
Selain akun-akun di atas, Gardu Action juga berencana melengkapi 
media publikasinya dengan mengembangkan akun youtube, blog, wibesite, 
sehingga aksi-aksi positif dari Gardu Action dapat diabadikan dalam media 
audio-visual.  
b. Lokasi Bank Sampah Gardu Action 
Bank Sampah Gardu Action berlokasi di barat pantai Parangkusumo, 
Parangtritis. Bank Sampah Gardu Action memasuki wilayah Dusun 
Mancingan RT 12 Desa Parangtritis, Kretek, Bantul. 
2. Profil Bank Sampah Gardu Action 
a. Visi Gardu Action 
Terwujudnya Komunitas Pecinta Lingkungan yang proaktif dan 
handal dalam menjaga kelestarian lingkungan secara global, serta berperan 
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dalam menyebarkan informasi yang bersifat edukatif seputar pelestarian 
lingkungan yang berfokus pada pengelolaan sampah. 
b. Misi Gardu Action 
1) Mewujudkan pencegahan kerusakan alam dan melakukan 
pengendalian terhadap pencemaran sumber daya alam dengan 
melakukan pengelolaan sampah yang lebih terintegrasi, guna 
mewujudkan tercapainya lingkungan hidup yang lebih asri; 
2) Menyebarkan informasi yang bersifat edukatif mengenai 
pengelolaan sampah, sebagai sarana untu menumbuhkan kesadaran 
bagi masyarakat luas akan pentingnya kelestarian lingkungan; 
3) Merangkul dan mengajak masyarakat luas untuk berperan aktif 
dalam melaksanakan kegiatan terkait perwujudan kelestarian alam; 
4) Melakukan koordinasi dengan kemitraan dengan berbagai elemen 
masyarakat guna menyeimbangkan rantai nilai proses pengelolaan 
sampah untuk mewujudkan integrasi dan sinkronisasi antara ekonomi 
dan ekologi. 
c. Tujuan dan Sasaran 
1) Tujuan Gardu Action 
Tujuan yang ingin dicapai oleh Komunitas Garbage Care and 
Education sesuai dengan Visi dan Misinya yaitu: “Mewujudkan masyarakat 
desa Parangtritis pada khususnya dan para pengunjung pada umumnya agar 
mengerti betul mengenai pentingnya menjaga kelestarian alam, serta 
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melakukan pergerakan aktif dalam rangka meminimalisir konflik-konflik 
sampah dan menjadikan sampah tersebut objek yang lebih bermanfaat.” 
2) Sasaran Gardu Action 
Sasaran unit kegiatan Gardu Action yaitu mengarah pada para pemuda 
yang tergabung dalam komunitas Gardu Action, masyarakat sekitar desa 
Parangtritis, masyarakat luas (termasuk para pengunjung wisata), dan instansi 
Pemerintah maupun Swasta. 
Secara umum, sasaran yang ingin dicapai Gardu Action adalah 
mewujudkan perbaikan fungsi lingkungan hidup dan pengelolaan sumber 
daya alam yang mengarah pada pengelolaan sampah secara berkelanjutan.  
Sementara itu, sasaran khususnya yang hendak dicapai Gardu Action 
adalah: 
a) Menjadikan Tempat Pembuangan Sampah (TPS) menjadi tempat yang 
layak dikunjungi. 
b) Terkendalinya pencemaran dan kerusakan lingkungan, sungai, danau, 
pesisir dan laut, serta air tanah dari sampah-sampah yang tidak 
terkelola. 
c) Terlindunginya kelestarian fungsi lahan, keanekaragaman hayati dan 
ekosisitem daerah pesisir dan sekitarnya. 
d) Dengan pengelolaan sampah yang lebih baik terorganisir dan terpilah 




e) Memanfaatkan lahan kosong yang berada disekitar TPS untuk 
dibangunkan suatu bumi perkemahan yang dapat dijadikan sebagai 
sarana dan prasarana edukasi bagi masyarakat. 










Gambar 2.Bagan Kepengurusan Bank Sampah Gardu Action 
Berikut merupakan susunan kepengurusan Bank Sampah Gardu 
Action Parangtritis, Kretek, Bantul: 
Pelindung  : Dukuh Mancingan, Parangtritis 
Penasehat  : 1. HDR 
      2. BD 
Ketua  : 1. VK 









Sekertaris  : 1. FWS 
      2. ANF 
Bendahara : 1. SNC 
      2. TY 
Korlap  : 1. HY 
      2. BP 
Keamanan : 1. WT 
         2. NR 
Dokumentasi : 1. HY 
      2. ZI 
Humas dirangkap dengan anggota yang berjumlah 26 orang. 
Penanggung jawab divisi-divisi: 

























e. Divisi Bank Sampah Gardu Action 
Dalam menjalankan kepengurusannya, Bank Sampah Gardu Action 
memiliki 8 Divisi yang bertanggung jawab atas program kerjanya masing-
masing untuk mendorong kemajuan Bank Sampah Gardu Action. Divisi dari 
Bank Sampah Gardu Action diantaranya : 
1) Bank Sampah 
2) Perkemahan 
3) Pemetakan/Pembangunan 
4) Kepariwisataan dan Dapur 
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f. Sarana dan Prasarana Bank Sampah Gardu Action 
Sarana dan prasarana yag dimiliki Bank Sampah Gardu Action 
meliputi beberapa fasilitas diantaranya: 
1) Tempat Pemilahan Sampah 
2) Tempat Pengomposan 
3) Kedai 0 Mdpl 
4) Rest Area 
5) Tempat Parkir 
6) Ruang Belajar 
7) Ruang Ibadah 
8) Tempat Pertanian 
9) Toilet 
10) Spot Foto/Wisata 
11) Inventaris di Bank Sampah Gardu Action 
3. Peranan Pemuda Dalam Pengelolaan Sampah di Bank Sampah Gardu 
Action 
a. Bentuk peranan  
1) Peranan fisik 
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Peranan fisik dari pemuda dalam pengelolaan sampah di bank sampah 
Gardu Action dapat dilihat dari beberapa hal, yaitu: 
a) Keterlibatan Anggota Kelompok Pemuda dalam Berdirinya Bank 
Sampah Gardu Action 
Bank sampah Gardu Action merupakan buah kerja keras dan 
ide gagasan dari para pemuda. Terkait dengan kerja keras dalam 
mendirikan bank sampah Gardu Action, pemuda berperanan sebagai 
pendiri karena memang berasal dari gagasa mereka sendiri. Seperti 
diungkapkan Bp. “Bd” selaku Penasihat Bank Sampah Gardu Action 
bahwa: 
“Para pemuda itu memiliki keaktifan dalam proses berdirinya 
gardu action sejak gardu action masih berupa sekedar tempat 
penampungan sampah saja, para pemuda yang menbangun 
gardu action itu.”   
Hal lain yang senada juga diungkapkan Bp. “Hnd” selaku 
dukuh Mancingan, bahwa: 
“Peranan pemuda dalam pendirian Gardu Action, itu mutlak 
dari pemuda/ pemuda sebagai pencetus berdirinya bank 
sampah Gardu Action itu.” 
 
Hal senada lain juga diungkapkan oleh Bp. “Hdr” selaku Ketua 
Rt 02 dusun Mancingan, bahwa: 
“Bank sampah memang berasal dari pemuda, terutama pemuda 
rt 02 kemudian menyebar ke seluruh pemuda mancingan” 
 
Kemudian dilengkapi dengan ungkapan dari Sdr “Fwl” selaku 
sekretaris Bank Sampah Gardu Action, bahwa: 
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“dari pihak karang taruna itu dengan pihak gardu action saat 
pendiriannya kita saling berkolaborasi, kan ini pengurus gardu 
action dan pengurus karang taruna itu sebenernya udah klop 
mas. jadi sudah satu visi. jadi dari karang taruna banyak 
membantu dengan cara pengumpulan pemuda secara 
keseluruhan, gotong royongnya, kemudian patungan dana 
untuk berdirinya gardu action, pas gardu ada event juga butuh 
patungan dana juga, karang taruna itu sangat membantu.” 
 
Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
dalam berdirinya Bank Sampah Gardu Action, keterlibatan pemuda 
sangat mutlak. Para pemuda parangtritis terutama di dusun mancingan 
sangat aktif dalam proses berdirinya gardu action karena mereka yang 
memulai berdirinya gardu action. Keterlibatan kelompok pemuda 
dalam pendiriannya gardu action sendiri mulai dari mereka sadar 
tentang masalah sampah, lalu mengumpulkan pemuda kemudian 
memulai banyak diskusi untuk mengatasinya, dan melakukan gotong 
royong mengatasi masalah sampah yang ada, serta melakukan 
patungan untuk kegiatan pendirian Gardu Action. 
b) Program kerja Bank Sampah Gardu Action 
Bank sampah Gardu Action merupakan organisasi yang 
memiliki program kerja di dalamnya. Program kerja yang ada di gardu 
action pun bermacam-macam. Seperti diungkapkan Sdr. “Vk” selaku 
Ketua Bank Sampah Gardu Action bahwa: 
“Program di Gardu action ada banyak, pertama ada bank 
sampah, lalu ada pemilahan,  kemudian ada pengambilan 
sampah di masyarakat. Program selanjutnya ada 




Hal lain yang melengkapi juga diungkapkan Bp. “Bd” selaku 
penasihat Bank Sampah Gardu Action, bahwa: 
“kalau program kerja sendiri disini ada bank sampah mas yang 
jelas, kemudian ada go green yang sekarang berganti nama jadi 
gardu green, kemudian ada bimbel untuk anak anak di gardu 
action ini, dan berbagai program yang berkaitan dengan 
sampah seperti pengomposan, pemilahan, dan yang lainnya. 
Serta ada program untuk melengkapi sarana kita yaitu 
pemetaan wilayah” 
 
Hal lain yang melengkapi juga diungkapkan Sdri. “Yn” selaku 
anggota karang taruna dusun Mancingan, bahwa: 
“program kerjanya itu ya pengelolaan bank sampah, terus 
kemarin itu ada sosialisasi kayak recycle art gitu, terus yang 
terakhir kemarin ada yang kemah lalu kita jadi nyiapin tempat 
gitu.” 
 
Hal lain yang melengkapi juga diungkapkan Sdr. “Fwl” selaku 
Sekretaris Bank Sampah Gardu Action, bahwa: 
“program gardu action sendiri semua yang berkaitan sampah, 
sebagai misal kemarin sempat melakukan bersih pantai. 
kemudian ada gotong royong dengan pemuda untuk 
mengembangkan gardu action dan ada pelayanan wisata.” 
 
Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa ada 
banyak program kerja yang dimiliki oleh Gardu Action saat ini. 
Walaupun pada dasarnya kebanyakan program di gardu action 
berkaitan dengan pengelolaan bank sampah, tetapi  program kerja  di 
Gardu Action sendiri terbagi berupa:   
1. Pengelolaan Bank Sampah 
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2. Pemilahan sampah 
3. Pengomposan 
4. Pemetaan wilayah 
5. Pelayanan wisata 
6. Recycle art 
7. Gradu green 
8. Sosialisasi 
9. Bimbingana belajar 
10. Pelayanan perkemahan 
Dan masih ada beberapa program kerja insendental lain seperti 
sosialisasi pemanfaatan barang bekas/sampah dan gotong royong 
bersih pantai. 
c) Peranan Pemuda dalam Pelaksanaan Program di Bank Sampah Gardu 
Action 
Peranan pemuda di Gardu Action sangatlah mutlak. Selain 
sebagai pencetus berdirinya Gardu Action, mereka juga yang 
melaksanakan berbagai program di dalamnya. Seperti diungkapkan 
oleh Sdr. “Vk” selaku Ketua Bank Sampah Gardu Action, bahwa: 
“semua program kerja di Gardu Action dilakukan oleh seluruh 
pemuda.   seluruh pemuda ini bergantian melakukan program 
kerja yang ada di Gardu Action. Sembari para pemuda tersebut 
belajar melakukan program kerja yang ada, agar semua bisa 
melakukan berbagai macam aktivitas yang ada.” 
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Hal senada juga diungkapkan oleh Bp. “Bd” selaku Penasihat 
Bank Sampah Gardu Action, bahwa: 
“Secara total memang pemuda sebagai pelaksana program di 
Gardu Action. Peranan pemuda disini sebagai volunteer yang 
memiliki sistem piket saling bergantian program.” 
Hal senada lain juga diungkapakn oleh Sdri. “Yn” selaku 
anggota karang taruna dusun Mancingan, bahwa: 
“kalo perannya eem, jadi mereka itu jadi kayak pelaku utama 
buat megelola bank sampah. semacam volunteer gitu, misal 
ada kegiatan ngambilin sampahnya warga itu nanti pemuda 
yang jalan.” 
Kemudian hal senada lain juga diungkapkan oleh Bp. “Hdr” 
selaku Ketua Rt 02 dusun Mancingan, bahwa: 
“gardu action itu sepenuhnya dikelola oleh anak-anak. dari 
awal berdiri sampai di gardu action sekarang banyak kegiatan 
itu juga dari anak-anak. mereka jadi pelaksananya tapi memang 
masih bersifat volunteer.” 
 
Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
Peranan pemuda dalam pelaksanaan program-program gardu action 
ialah sebagai relawan/volunteer. Yang merupakan pelaku utama dalam 
keberlangsungannya seluruh kegiatan di gardu action. Sebagai 
volunteer tugas mereka yaitu mengoperasionalkan Bank Sampah 
Gardu Action, berupa pengabilan sampah, pemilahan dan lain-lain 




d) Pembagian Kerja dalam Pelaksanaan Program di Bank Sampah Gardu 
Action 
Dengan banyaknya program yang ada di Gardu Action berarti 
juga mereka membutuhkan banyak pelaksana program. Di Gardu 
Action pemuda sebagai pelaku utama dan pemuda sendiri sudah 
memiliki organisasi lain yaitu karang taruna dusun, maka menjadikan 
mereka harus selalu siap dan melakukan pembagian kerja di dalam 
berbagai program yang ada. Seperti yang diungkapkan oleh Bp. “Bd” 
selaku Penasihat Bank Sampah Gardu Action, bahwa: 
“sebagai contoh volunteerkan ada divisi bank sampahnya dan 
disana ada sistem piket, jadi peranan pemuda disini sebagai 
relawan untuk Gardu Action.” 
Hal senada juga diungkapkan oleh Sdr. “Vk” selaku Ketua 
Bank Sampah Gardu Action, bahwa: 
”setiap kegiatan yang ada di Gardu Action para pemuda 
memiliki peranannya masing-masing dan selalu bergantian, 
sehingga dalam pembagian kerjanya mereka mendapat porsi 
yang sama.” 
Hal lain yang medukung diungkapkan oleh Sdr. “Sy” selaku 
Ketua karang taruna dusun Mancingan, bahwa: 
“maka dari itu saya pisahkan antara Gardu Action dengan 
karang taruna, karna apa namanya, kalau kita jadikan satu nanti 
program karang taruna akan kurang fokus makanya Gardu 
Action kita bentuk menjadi sebuah organisasi sendiri. tetapi 
dalam pelaksanaan kegiatannya tetap dari teman teman karang 
taruna dusun mancingan ini.” 
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Hal yang senada yang diungkapkan oleh Sdri. “Yn” selaku 
anggota karang taruna dusun Mancingan, bahwa: 
“ya biasa sih kayak organisasi biasalah, tetapi kita beda 
organisasi kalo karang taruna punya proker sendiri nanti Gardu 
juga punya proker sendiri. jadi kalo Gardu itu bener-bener 
ngurusin sampah dan juga ngelola tempat. tetapi untuk 
pelaksananya tetap dari pemuda semua.” 
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 
pembagian pelaksanaan program kerja Bank Sampah Gardu Action 
para pemuda memiliki peranannya masing masing dan selalu 
bergantian. Mereka sebagai volunteer memiliki divisi masing-masing 
seperti organisasi biasa lainya. Tetapi karena volunteer disini juga 
merupakan bagian karang taruna, kemudian dibuatlah sistem piket agar 
tidak terjadi tabrakan antar program Gardu Action dan karang taruna. 
e) Peranan Pemuda Terkait Pendanaan 
Peranan pemuda terhadap Gardu Action juga dapat dilihat dari 
para pemuda mengelola pendanaan di organisasi ini. Terkait 
pendanaan, dalam suatu organisasi sangatlah penting karena 
menyangkut keberadaan organisasi itu dan keberlangsungan program-
program mereka. Di Gardu Action, para pemuda juga berkontribusi 
untuk mencari dana dari berbagai sumber yang ada. Seperti yang 




“pemuda membuat berbagai proposal yang diajukan ke dinas 
dan LSM terkait, kemudian mendirikan kedai 0 mdpl yang 
menyediakan makanan dan minuman untuk pengunjung.” 
Hal senada diungkapkan oleh Sdr. “Sy” selaku Ketua karang 
taruna dusun Mancingan, bahwa:  
“kalau dari pemuda ya kontribusinya lewat membuat proposal 
yang diajukan ke dinas dan LSM yang terkait, dan juga lewat 
keuntungan pembukaan kedai di gardu action itu mas.” 
Hal lain yang senada diungkapkan oleh Bp. “Hnd” selaku 
dukuh Mancingan, Parangtritis, bahwa: 
“Peranan pemuda untuk pendanaan di gardu action sendiri 
biasanya pemuda itu membuat proposal-proposal untuk LSM 
dan Dinas yang berkaitan, para pemuda juga memanfaatkan 
gardu action seperti parkir, kemudian ada warungnya juga 
disana.” 
 
Hal lain yang mendukung diungkapkan Sdri. “Yn” selaku 
anggota karang taruna dusun Mancingan, bahwa: 
“kalau dari pemuda pendanaannya biasanya dari 
memanfaatkan lahan parkir pengunjung di gardu action, terus 
ada juga uang kas. Kalau awal banget itu kita itu ngumulin 
uang dari seluruh anggota seikhlasnya, jadi terserah mau 
ngasih berapa dan itu setiap bulan itu kita pasti ngumpulin 
seperti itu dari jumlah sekitar 60 anggota.” 
Bardasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
pemuda di Gardu Action juga berperan terhadap pendanaan yang 
sangat penting bagi keberlangsungan Gardu Action. Dalam peranannya 
tersebut, pemuda memiliki berbagai usaha untuk mendapatkan dana, 
berupa: 
1. Patungan anggota 
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2. Pengupayaan proposal ke lembaga terkait 
3. Keuntungan Kedai 0 Mdpl 
4. Parkir pengunjung Gardu Action 
5. Keuntungan operasional bank sampah 
2) Peranan non fisik 
Peranan non fisik dari pemuda dalam pengelolaan sampah di bank 
sampah Gardu Action dapat dilihat dari beberapa hal, yaitu : 
a) Keterlibatan Pemuda dalam Struktur Pengelolaan Sampah di Bank 
Sampah Gardu Action 
Bank Sampah Gardu Action merupakan buah kerja keras dan 
ide gagasan dari para pemuda. Terkait dengan ide gagasan dalam 
mendirikan bank sampah Gardu Action, pemuda juga terlibat langsung 
dalam struktur pengelola Bank Sampah Gardu Action. Seperti 
diungkapkan Bp. “Bd” selaku Penasihat Bank Sampah Gardu Action 
bahwa: 
“karena menurut saya gardu action itu milik pemuda juga jadi 
pemuda berhak akan masuknya beberapa pemuda di struktur 
organisasi gardu action walupun tidak semua pemuda masuk 
tapi semua pemuda mancingan ini aktif dalam kegiatan 
pengelolaan sampah di gardu action.” 
 
Hal lain yang senada diungkapkan Sdr. “Sy” selaku Ketua 
karang taruna dusun Mancigan, bahwa: 
“di gardu action struktur organisasinya berasal dari pemuda 
semuanya kecuali penasehat, yang memang kita ambil dari 
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kalangan tokoh masyarakat di mancingan. jadi setiap anggota 
karang taruna juga merupakan anggota gardu action.”  
 
Hal lain yang senada juga diungkapakan oleh Bp. “Hnd” selaku 
dukuh Mancingan, Parangtritis, Kretek, Bantul, bahwa: 
“kalo melihat struktur organisasinya memang seluruhnya diisi 
oleh para pemuda disini, kami selaku pemerintah dusun ya 
hanya bisa mendukung karena kan itu hak pemuda yang 
memiliki organisasinya.” 
 
Kemudian dilengkapi dengan yang diungkapan oleh Bp. “Hdr” 
selaku Ketua Rt 02 dusun Mancingan, bahwa: 
“struktur organisasi kan merupakan hak penggurus Gardu 
Action, dan Gardu Action itu merupakan organisasinya anak-
anak ya sangat memungkinkan jika anak-anak yang mengisi 
berbagai posisi di struktur organisasi mereka.”  
 
Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
dalam struktur pengelola Gardu Action seluruhnya  berasal dari 
pemuda kecuali untuk posisi penasihat, yang memang diambil dari 
kalangan tokoh masyarakat di dusun Mancingan. Karena Gardu Action 
adalah milik pemuda sehingga beberapa pemuda memang berhak 
masuk dalam struktur organisasi di Gardu Action. Walaupun hanya 
beberapa yang masuk dalam strukturnya namun semua pemuda 
Mancingan ini aktif dalam kegiatan pengelolaan sampah di Gardu 
Action. 
b) Perencanaan Program 
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Bank Sampah Gardu Action merupakan sebuah organsasi yang 
memiliki berbagai program kerja di dalamnya. Namun sebelum adanya 
program kerja tersebut terdapat peranan pemuda sebagai perencana 
program-program yang ada saat ini. Para pemuda ini dengan ide dan 
gagasannya merencanakan berbagai program agar bank sampah ini 
terus memiliki kegiatan yang positif. 
Seperti diungkapkan Sdr. “Vk” selaku Ketua Bank Sampah 
Gardu Action bahwa: 
“Gardu Action memiliki agenda rapat rutin setiap sebulan 
sekali, karena yang rapat itu juga merupakan para pemuda 
disini jadi peranan dalam perencanaan itu ya berasal disaat 
rapat-rapat itu mas.” 
 
Hal senada diungkapkan Bp. “Bd” selaku penasihat Bank 
Sampah Gardu Action, bahwa: 
“Karena lahirnya dari kalangan pemuda, saya pikir otomatis 
perencanaan dari kegiatan-kegiatan di Gardu Action ini berasal 
dari pemuda mas. Karena disini memang ada rapat umum, jadi 
setiap bulan sekali mengadakan  rapat  jadilah banyak ide-ide 
berasal dari situ untuk pengembangan Gardu Action sendiri” 
 
Hal lain yang senada diugkapkan Bp. “Hdr” selaku Ketua Rt 02 
dusun Mancingan, Parangtritis, Kretek, Bantul, bahwa: 
“Anak-anak punya agenda bulanan yaitu rapat rutin. disitulah 
anak-anak memberikan peranannya dalam bentuk ide maupun 





Hal lain yang juga senada diugkapkan Sdr. “Sy” selaku Ketua 
karang taruna dusun Mancingan, bahwa: 
“keterlibatan pemuda dalam perencanaan program gardu action 
itu terus ada lewat gagasan dan ide dari anggotanya. gagasan 
dan ide kemudian dimatangkan dalam rapat rutin bulanan 
gardu action setiap tanggal 4. namun tangal 4 itu fleksible maju 
atau mundur mas tergantung yang ketempatan bisa atau 
endak.” 
 
Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
program-program di Bank Sampah Gardu Action itu merupakan 
gagasan dan ide dari pemuda langsung, sebagai bentuk peranan 
pemuda dalam pengelolaan sampah di Bank sampah Gardu Action. 
Perencanan program di Gardu Action terus ada melalui gagasan dan 
ide yang dimatangkan  dalam agenda rapat rutin anggota Gardu 
Action. Agenda rapat rutin ini sendiri merupakan agenda bulanan yang 
dilaksanakan setiap tanggal 4 atau menyesuaikan tuan rumah dari 
anggota Gardu Action. 
Dengan merencanakan berbagai program kerja itu pemuda 
memiliki harapan untuk terus dapat berinovasi dalam mengatasi 
permasalahan sampah yang ada. Tidak hanya di wilayah bank sampah 
Gardu Action saja. 
c) Ide atau Gagasan yang Diusulkan Pemuda Terkait Pengembangan 
Bank Sampah Gardu Action  
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Dalam peranannya, pemuda tidak hanya berperan dalam 
pelaksanan program Gardu Action saja. Para pemuda juga meiliki 
peranan berupa ide dan gagasan yang tentu untuk mengembangkan 
Gardu Action. Ide dan gagasan yang berasal dari para pemuda ini 
bermacam-macam, mulai dari ide tentang program kerja di Gardu 
Action,kemudian ada juga yang menyinggung tentang pengembangan 
sarana-prasarana di Gardu Action. Seperti yang diungkapkan oleh Bp. 
“Bd” selaku penasihat Bank Sampah Gardu Action, bahwa: 
“masukan dari karang taruna, waktu itu sempat dalam 
penarikan sampah sampai saat ini penarikannya tidak tepat dan 
ditakuti nasabah sampah jadi tidak percaya. kemudian 
beberapa pemuda mengusulkan dari divisi bank sampah dibagi 
ke beberapa wilayah dalam penarikan sampahnya.  Dan saat ini 
sudah mulai dibagi ke 3 wilayah yang ada di keporangan, 
terminal lama parangtritis, bolong. jadi nantinya sampah tidak 
harus masuk ke gardu action lagi tetapi masuk ke setiap 
wilayah masing-masing.” 
Hal senada diungkapkan oleh Sdr. “Vk” selaku Ketua Bank 
Sampah Gardu Action bahwa:  
“ide atau gagasan dari pemuda itu selalu ada, contohnya seperti 
pengembangan rumah pilah ini mas.” 
 
Hal lain yang senada diungkapkan oleh Sdr. “Fwl” selaku 
Sekretaris Bank Sampah Gardu Action, bahwa: 
“kalau pemuda kemarin sempat ada pembicaraan juga eeee… 
penambahan fasilitas di gardu action semisal seperti aula, 
kemudian pembenahan instalasi listrik, dan macem-macem, 




Hal senada lain juga diungkapkan oleh Sdri. “Yn” selaku 
anggota karang taruna dusun Mancingan, bahwa: 
“kalau ide dari pemuda itu seperti spot-spot foto yang ada 
digardu, jadi kita bikinnya wisata edukasi. kita nyediain 
edukasi tentang sampah tapi lewat tempat wisata. dan kalau 
orang sekarang berwisata pasti tujuannya berfoto. jadi kita 
seringnya memikirkan sesuatu apa yang bisa dijadikan spot 
foto yang bikin orang tertarik datang kesitu.” 
 
Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa ide 
dan gagasan dari pemuda itu selalu ada, terutama untuk pengembangan 
sarana dan prasarana di gardu action ini. Selain itu ide dan gagasan 
dari para pemuda biasanya terkait dengan teknis operasional Bank 
Sampah Gardu Action, seperti usulan untuk dibaginya ke 3 wilayah 
penampungan Gardu Action. Dan kemudian sudah direalisasikan, yang 
membantu masyarakat karena jarak mereka mungkin terlalu jauh 
dengan Gardu Action. 
b. Hasil peranan 
Dalam organisasi sosial yang berada dimasyarakat dibutuhkan peranan 
dan dukungan dari berbagai pihak, salah satunya peranan yang berasal dari  
pemuda karena pemuda seringkali dipandang sebagai agen perubahan. Oleh 
karena itu dengan adanya peranan dari pemuda ini diharapkan akan ada hasil 
yang didapat. Sejalan dengan hal itu, ada beberapa hasil peranan pemuda 
dalam pengelolaan sampah di Bank sampah Gardu Action. Seperti 
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diungkapkan oleh Sdr. “Vk” selaku Ketua Bank Sampah Gardu Action, 
bahwa: 
“setelah mendirikan Gardu Action pemuda memiliki wadah untuk 
merespon kepedulian  terhadap lingkungan.” 
 
Hal yang mendukung diungkapkan oleh Sdr. “Sy” selaku Ketua karang 
taruna dusun Mancingan, bahwa : 
“jadi terkait tentang kesadaran sampah jadi terwujud, 
pengedukasiannya juga terwujud dan hasil dari pengelolaan 
sampahnya juga terwujud. jadi di Gardu Action itu semua 
volunteernya teredukasi secara menyeluruh dan temen-temen itu 
langsung bisa mengaplikasikannya ke masyarakat dalam artian ketika 
mereka teredukasi di Gardu Action kemudian mereka juga 
mengedukasi masyarakat lainya.” 
 
Hal senada diungkapkan oleh Bp. “Hdr” selaku Ketua Rt 02 dusun 
Mancigan, bahwa: 
“pemuda dan masyarakat bisa berinteraksi dan selalu berkomunikasi 
dengan enak dan secara kekeluargaan tentang masalah persampahan.” 
 
Hal lain yang senada diungkapkan oleh Bp. “Bd” selaku penasihat 
Bank Sampah Gardu Action, bahwa: 
“Secara moral menurut saya tentang perasaan kepedulian bawasanya 
permasalahan persampahan di Parangtritis ini milik bersama, ketika 
kita menginspirasi temen-temen dan itu insyaallah bisa berhasil ya ini 
manfaat yang bisa diambil, dari yang tidak perduli bisa menjadi 
perduli kemudian merasa bertanggung jawab untuk mengelola itu dan 
itu bisa terlaksana contohnya ketika beberapa pemuda ini bisa 
mengambil posisi dalam beberapa divisi” 
 
Hal lain yang mendukung diungkapkan oleh Bp. “Hnd” selaku dukuh 
Mancingan, Parangtritis, bahwa: 
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“Para pemuda disini jadi lebih kreatif mas, sebagai contoh pemuda 
membuat pernak pernik dari sampah yang memiliki nilai jual.  pemuda 
juga mengkoordinir dalam pengelolaan sampah dari 
masyarakat/sampah rumah tangga di dusun mancingan.”  
 
Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa hasil dari 
peranan pemuda dalam pengelolaan sampah di Bank Sampah Gardu Action 
yang pertama, berupa mendirikan Gardu Action sebagai wadah untuk 
merespon kepedulian tehadap lingkungan. Dengan adanya wadah ini pemuda 
semakin mudah untuk berperanan dalam proses pengelolaan sampah. Kedua, 
membuat pemuda memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi terkait masalah 
persampahan, yang kemudian memotivasi pemuda itu sendiri untuk lebih 
terarahkan dalam kegiatan yang positif. Ketiga, pemuda mengedukasi 
masyarakat lewat berbagai kegiatan di Gardu Action untuk peduli terhadap 
masalah sampah. Keempat, para pemuda juga menjadi kreatif karena dengan 
adanya wadah seperti Gardu Action ini mereka mampu berkarya walaupun 
hanya dengan sampah/barang bekas lain. 
c. Dampak peranan 
Dampak peranan pemuda dalam pengelolaan sampah di bank sampah 
Gardu Action dapat dilihat dari beberapa perubahan yang terjadi setelah 
adanya peranan pemuda dalam kegiatan-kegiatan pengelolaan sampah di 
Gardu Action. Seperti yang diungkapakan oleh Sdr. “Sy” selaku Ketua karang 
taruna  Mancingan, bahwa : 
“masyarakat lebih sadar akan kebersihan lingkungan, masyarakat juga 
lebih bijak dalam mengolah sampah, walupun dalam presentase belum 
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ada 50% masyarakat sadar betul tetapi setidaknya ada progress sedikit-
sedikit dan insyaallah itu masih maju dan terus.” 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Bp. “Hdr” selaku Ketua Rt 02 
Mancingan, bahwa: 
“paling tidak masyarakat jadi tahu tidak boleh buang sampah 
sembarangan, kalau mau buang sampah dipilah dulu, terus paling tidak 
juga bisa meningkatkan nilai ekonomi dari sampah itu lah.” 
 
Dalam hal ini perubahan yang terjadi pada masyarakat sekitar sangat 
nampak jelas berupa mendorong masyarakat terlibat di dalam mengatasi 
masalah persampahan.  
Berikut ini merupakan dampak positif dari kegiatan Bank Sampah 
Gardu Action, yaitu: 
1) Keterlibatan masyarakat 
Dalam hal ini, peranan pemuda dalam pengelolaan sampah di 
bank sampah Gardu Action telah menimbulkan beberpa dampak 
terkait keaktifan atau keterlibatan masyarakat terhadap pengelolaan 
sampah disekitar, seperti yang di ungkapkan oleh Sdr. “Vk” selaku 
Ketua Bank Sampah Gardu Action, bahwa : 
“semenjak adanya Gardu Action masyarakat terdorong lebih 
aktif terhadap sampah. Sebelumnya ada beberapa masyarakat 
yang sudah sadar tetapi masih banyak yang masih acuh 
terhadap sampah.” 
 
Hal lain yang mendukung diungkapkan oleh Bp. “Bd” selaku 
penasihat Bank Sampah Gardu Action, bahwa : 
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“belum sepenuhnya tetapi lebih baik dari dulu sebelum adanya 
Gardu Action, masyarakat sering kita berikan sosialisasi.” 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Sdr. “Sy” selaku Ketua 
karang taruna dusun Mancingan, bahwa: 
“kalo diawalnya dulu masyarakat itu masih pasif dalam melihat 
gardu action, tapi karna niat dari temen-temen untuk berjuang 
dan kita mengedukasi, kita sosialisasi, jadi temen-temen yang 
sudah teredukasi tadi menyebarkan ke masyarakat lain 
makanya kemudian masyarakat turut aktif dalam kegiatan 
gardu action ini.” 
 
Hal lain yang senada juga diungkapkan oleh Bp. “Hdr” selaku 
Ketua Rt 02 dusun Mancingan, bahwa: 
“sebenarnya tidak semua masyarakat aktif, hanya sebagian saja. 
tapi kan sudah mewakili semuanya. lama-lama kan semua 
warga nantinya juga tahu, dan ngerti. dibandingkan dari 
sebelum adanya gardu action masyarakat belum tahu apa-apa 
tentang masalah sampah. dengan adanya gardu action 
masyarakat jadi ngerti dan pengen ngerti tentang sampah. 
masyarakat juga pengen berkreasi dengan sampah membuat 
aneka macam kerajinan seperti itu.” 
 
Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
semenjak adanya Gardu Action masyarakat terdorong lebih aktif 
terlibat walaupun belum sepenuhnya  dan masih kurang. Hanya 
beberapa saja yang memang benar-benar aktif, dan setidaknya lebih 
baik dari dulu sebelum adanya Gardu Action. Hal ini bisa terjadi 
karena keseriusan pemuda dalam mengajak masyarakat untuk sadar 
sampah lewat sosialisasi-sosialisasi dimasyarakat. 
2) Pemuda terarahkan dalam kegiatan positif. 
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Dampak yang dihasilkan pun tidak melulu hanya dirasakan 
masyarakat sekitar, setidaknya pemuda juga mendapatkan manfaatnya. 
Walaupun dampak yang didapatkan pemuda tidak dapat dinilai dengan 
materil, namun setidaknya pemuda dapat mengurangi kegiatan negatif 
dengan kegiatan positif yang ada di Gardu Action. Seperti yang 
diungkapkan oleh Bp. “Hdr”, selaku ketua Rt 02 Mancingan, bahwa: 
“disinikan termasuk daerah tempat wisata jadi untuk 
mengurangi para pemuda dalam hal pergaulan bebas, mungkin 
banyak minuman keras, ya pokoknyakan kalau disini banyak 
yang mo-limo, jadi paling tidak bisa mengurangi anak-anak 
masuk kejuarang negatif.” 
 
Hal senada diungkapkan oleh Sdr. “Vk” selaku Ketua Bank 
Sampah Gardu Action, bahwa: 
“pemuda yang biasanya nongkrong tidak jelas sekarang bisa 
nongkrong di gardu action sembari berdiskusi tentang langkah 
apa lagi yang perlu dilakukan untuk penanganan sampah ini.” 
 
Hal yang senada juga diungkapkan oleh Bp. “Hnd” selaku 
Dukuh Mancingan, bahwa: 
“Pemuda disini jadi lebih terarahkan, tetapi dalam hal ini kita 
dari pemuda masih kesulitan personil. itu terjadi karena para 
pemuda memiliki kesibukan masig-masing.” 
 
Hal lain yang juga senda diungkapkan oleh Sdr. “Sy” selaku 
Ketua Karang Taruna Mancingan, bahwa: 
“temen-temen yang dulu sama sampah itu acuh sekarang jadi 
sadar dan bisa memanfaatkan sampah itu menjadi sesuatu yang 
berharga tentunya. dilain sisi bagi temen-temen yang suka 
nongkrong bisa dialihkan ke gardu action untuk nongkrongnya 
sambil diskusi tentang cara mengatasi sampah.” 
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Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dengan 
adanya Gardu Action ini membuat para pemuda memiliki kegiatan 
yang bersifat positif. Mereka memiliki wadah untuk menyalurkan 
kreatifitasnya melalui kegiatan di Gardu Action.  Berbeda dengan 
sebelum adanya Gardu Action ini, para pemuda cenderung tidak jelas 
saat nongrong dan tentunya tidak bermanfaat. Kemudaian ketika ada 
Gardu Action ini para pemuda ketika nongkrong pun ada pembahasan 
tentang bagaimana mengatasi sampah di parangtritis. Pemuda selaku 
pelaku utama dalam berbagai kegiatan di Gardu Action mendapat 
manfaat yang positif dari berbagai kegiatan di Gardu Action ini.  
Dapat dikatakan bahwa dampak positif yang ditimbulkan 
dengan adanya peranan pemuda dalam pengelolaan sampah di bank 
sampah Gardu Action berupa 1) pemuda mendorong masyarakat 
sekitar untuk lebih aktif terlibat dalam pengelolaan sampah, dan 2) 
membuat pemuda lebih terarahkan dalam berbagai kegiatan positif di 
Gardu Action. 
4. Faktor Pendukung dan Penghambat Peranan Pemuda Dalam 
Pengelolaan Sampah di Bank Sampah Gardu Action 
a. Faktor pendukung peranan pemuda dalam pengelolaan sampah di 
Bank Sampah Gardu Action 
Yang menjadi faktor pendukung keterlibatan pemuda dalam 




Komunikasi  yang intens dari masing-masing pemuda, dan 
sering berkumpul untuk sharing tentang masalah persampahan. Seperti 
yang diungkapkan oleh Sdr. “Vk” selaku Ketua Bank Sampah Gardu 
Action, bahwa:  
“dulu saya lebih intens dalam mengajak teman-teman untuk 
bergabung. Saat ada teman yang tidak terlihat di Gardu Action 
selama 3 hari saja,  langsung saya datangi rumahnya untuk 
saya ajak bicara empat mata menanyakan kenapa tidak terlihat 
beberapa hari ini, apa ada masalah?” 
 
2) Banyak Diskusi 
Banyaknya diskusi-diskusi yang bersifat non formal 
menjadikan interaksi antara pemuda terjalin dengan ringan. Seperti 
diugkapkan oleh Sdr. “Sy” selaku Ketua karang taruna Mancingan, 
bahwa: 
“jadi kalo faktor pendukung  peranan pemuda dari kami sendiri 
itu menyiasati dengan sering berkumpul, kita saling sharing, 
kita sering diskusi-diskusi terkait dengan apa lagi yang akan 
dikembangkan.” 
 
Hal senada diungkapkan oleh Sdr. “Fwl” selaku Sekretaris 
Bank Sampah Gardu Action, bahwa: 
“yang pertama itu karna gardu milik kita bersama bukan milik 
perorangan, jadi kan gardu ini merupakan wadah bagi kami 
untuk saling bertukar pikiran dan sharing. Jadi para pemuda 







Dengan adanya sosialisasi tetang pentingnya pengelolaan 
sampah membuat pemuda menjadi tahu bagaimana cara 
menanganinya. Hal tersebut membuat mereka dengan otomatis terlibat 
dalam kegiatan di Gardu Ation. Seperti diungkapkan Sdri. “Yn” selaku 
anggota karang taruna dusun Mancingan, bahwa : 
“kita banyak semacam sosialisasi ke pemuda, kemudian jadi 
banyak yang tertarik untuk gabung di gardu action. Dusun 
Mancingan kan terdiri dari 8 RT, dan dari 8 RT itu semua ada.” 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Bp. “Bd” selaku penasihat 
Bank Sampah Gardu Action, bahwa : 
“rasa keingintahuan pemuda disini untuk tahu dan mengerti itu 
sangat tinggi, kemudian banyak diadakannya diskusi dan 
sosialisasi dari pengelola gardu action membuat rasa 
keingintahuan mereka itu terbalaskan sehingga para pemuda 
menjadi aktif dalam keerlibatan di gardu action khususnya 
pengelolaan sampah.” 
4) Dukungan dari masyarakat sekitar. 
Masyarakat sekitar ataupun dari tokoh masyarakat beserta 
perangkat dusun Mancingan sangat mendukung kegiatan-kegiatan dari 
Gardu Action. Karena memang dirasa kegiatan dari Gardu Action ini 
sangat positif, seperti diungkapkan oleh Bp. “Hnd” selaku Dukuh 
Mancingan, bahwa: 
“salah satu contoh masyarakat memberikan jeri payahnya  
berupa iuran untuk operasional pengambilan sampah yang 
dilakukan oleh Gardu Action sebagai pendanaan di Gardu 
Action sendiri. Kemudian saya memberikan otoritas penuh 
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terhadap pengelola Gardu Action dalam kegiatannya. 
Mendukunglah.” 
 
Hal yang senada diungkapkan oleh Sdr. “Sy” selaku Ketua 
karang taruna Mancingan, bahwa: 
“dari pak dukuh yang selalu support setiap keinginan anggota 
kita yang itu membuat kita semakin semangat tentunya.” 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Bp. “Hdr” selaku Ketua Rt 
02 dusun Mancingan, bahwa: 
“kita selaku yang tua dan saya sebagai penasihat ya saya harus 
ikut aktif terus disana, paling tidak sehari sekali saya kesana. 
satu jam dua jam kita nongkrong disana dengan anak-anak, 
biar jadi contoh pada mereka bahwa yang tua itu juga ada yang 
peduli.” 
 
Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
terdapat faktor-faktor yang mendukung keterlibatan pemuda 
diantaranya, komunikasi yang baik, banyak diskusi, sosialisai-
sosialisasi, dan dukungan dari masyarakat sekitar. 
b. Faktor Penghambat peranan pemuda dalam pengelolaan sampah di 
Bank Sampah Gardu Action 
Yang menjadi faktor penghambat keterlibatan pemuda diantaranya: 
1) Kesibukan anggota 
Karena masih bersifat volunteer dan beberapa anggotanya yang 
masih merupakan mahasisiwa, dan ada yang sudah bekerja menjadikan 
keterlibatan pemuda di Gardu Action juga berkurang dan harus 
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menyesuaikan jadwal dengan agenda pribadi. Seperti diungkapkan 
oleh Sdr. “Sy” selaku Ketua karang taruna Mancingan, bahwa: 
“kalau saya rasa sejauh ini karena kita bersifat volunteer dan 
pastinya kita memiliki kesibukan urusan masing-masing seperti 
saya yang juga memiliki aktifitas lain, itu juga tidak bisa 100% 
pemuh untuk Gardu Action. kecuali nanti kalau kita membuat 
sistem bisnis, itu mungkin nanti jadi beda.” 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Sdr. “Fwl” selaku Sekretaris 
Bank Sampah Gardu Action, bahwa: 
“ya tadi karena kesibukan masing-masing ada yang masih 
sekolah, ada yang sudah bekerja, ya itu jadi salah satu 
hambatan mereka terlibat di Gardu Action.” 
 
2) Profit oriented 
Karena jumlah pemasukan yang didapat dirasa tidak sebanding 
dengan kerja anggota membuat ada perasaan jenuh karena kemudian 
hanya melakukan hal yang sama.Seperti diungkapkan oleh Sdr. “Vk” 
selaku Ketua Bank Sampah Gardu Acion, bahwa: 
“profit oriented, dulu awal dibukanya gardu action pengunjung 
ramai jadi pemasukan cukup banyak,  tapi selang beberapa 
waktu Gardu Action mulai sepi karena banyak objek wisata 
lain yang dibuka. Mulai dari situ pemuda mulai pasif 
mengikuti kegiatan di Gardu Action ini., selain itu kesibukan 
pribadi para pemuda ini juga mengurangi keaktifannya di 
Gardu Action.” 
 
Hal yang senad diungkapkan oleh Bp. “Bd” selaku Penasihat 
Bank Sampah Gardu Action, bahwa: 
“saya pikir ada satu tingkat kejenuhan secara psikologi. 
Istilahnya satu kejenuhan karena mental pemuda yang memang 
77 
 
masih berubah-ubah pikirannya, kemudian ada perasaan jenuh  
karna melakukan hal-hal yang itu-itu saja.” 
3) Ketidak pedulian 
Ketidak ingin tahuan beberapa pemuda terhadap pentingnya 
bank sampah juga membuat mereka menjadi pasif terhadap kegiatan di 
Gardu Action. Seperti diungkapkan oleh Sdri. “Yn” selaku anggota 
karang taruna dusun Mancingan, bahwa: 
“masih ada teman-teman yang belum juga sadar tentang 
pentingnya bank sampah, jadi mereka masih seenaknya saja.” 
 
Hal yang senada juga diungkapkan oleh Bp. “Hdr” selaku 
Ketua Rt 02 dusun Mancingan, bahwa: 
“Masih ada anak-anak yang pasif karena memang tidak ingin 
dari individunya sendiri, tentu itu merupakan salah satu 
tantangan bagi kami untuk menyadarkan.” 
Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa juga 
terdapat faktor penghambat peranan pemuda dalam pengelolaan 
sampah di Bank Sampah Gardu Action yang diantaraya, kesibukan 
pribadi, kemudian profit oriented, dan ketidak pedulian sebagian 
pemuda. 
B. Pembahasan 
1. Peranan pemuda dalam pengelolaan sampah di Bank Sampah Gardu 
Action 
a. Bentuk peranan 
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Menurut Thoha (1983: 10) pengertian peranan dapat dijelaskan bahwa 
“suatu peranan dirumuskan sebagai suatu rangkaian perilaku yang teratur 
yang ditimbulkan karena suatu jabatan tertentu atau karena adanya suatu 
kantor yang mudah dikenal. Rangkaian perilaku ini dapat berupa aktifitas fisik 
yaitu aktifitas yang hasilnya berbentuk dan aktifitas non fisik yang hasilnya 
tidak terlihat bentuknya.  
Peranan pemuda sebagai aktifitas/sikap dari orang-orang muda atau 
kelompok organisasi pemuda yang diharapkan dapat menentukan suatu proses 
keberlangsungan kegiatan. Dalam hal ini peranan dibagi menjadi dua, yaitu 
peranan fisik dan peranan non fisik sebagai berikut: 
1) Peranan fisik 
Peranan fisik dari pemuda dalam pengelolaan sampah di bank 
sampah Gardu Action dapat dilihat dari beberapa hal, yaitu : 
a) Keterlibatan Anggota Kelompok Pemuda dalam Berdirinya Bank 
Sampah Gardu Action 
Keterlibatan pemuda dalam berdirinya Bank Sampah Gardu 
Action sangat mutlak. Para pemuda parangtritis terutama di dusun 
mancingan sangat aktif dalam proses berdirinya gardu action karena 
mereka yang memulai berdirinya gardu action. Keterlibatan kelompok 
pemuda dalam pendiriannya gardu action sendiri mulai dari mereka 
sadar tentang masalah sampah, lalu mengumpulkan pemuda kemudian 
memulai banyak diskusi untuk mengatasinya, dan melakukan gotong 
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royong mengatasi masalah sampah yang ada, serta melakukan 
patungan untuk kegiatan pendirian Gardu Action. 
b) Program kerja Bank Sampah Gardu Action 
Bank sampah Gardu Action merupakan organisasi yang 
memiliki program kerja di dalamnya. Walaupun pada dasarnya 
kebanyakan program di Gardu Action berkaitan dengan pengelolaan 
bank sampah, tetapi  program kerja  di Gardu Action sendiri terbagi 
berupa:   
1. Pengelolaan Bank Sampah 
Peranan pemuda dalam pengelolaan sampah berupa 
memanajemen operasional kegiatan-kegiatan di bank sampah Gardu 
Action. Di dalam pengelolaan bank sampah ini pemuda biasa 
menjadi volunteer untuk menerima sampah dari warga yang akan 
ditabung. 
2. Pemilahan sampah 
Pemilahan merupakan kelanjutan dari program pengelolaan 
bank sampah. Para pemuda memiliki tugas untuk memilah sampah-
sampah yang layak untuk didaur ulang dan yang memang sudah 




Setelah dilakukan pemilahan di program sebelumnya, didapat 
sampah yang layak untuk dikompos. Pemuda memiliki tugas 
mengolah sampah yang hanya bisa dijadikan kompos itu. 
4. Pemetaan wilayah 
Pemetaan wilayah merupakan program yang dilakukan untuk 
mengembangkan wilayah dan meningkatkan fasilitas-fasilitas di 
Gardu Action. 
5. Pelayanan wisata 
Program pelayanan wisata merupakan program dari pemuda 
untuk memberikan informasi yang ada di Gardu Action saat 
terdapat wisatawan yang berkunjung. 
6. Recycle art 
Recycle art merupakan program di Gardu Action untuk 
meningkatkan kreatifitas anggotanya dan warga sekitar. Program 
ini berupa kegiatan belajar bersama mengolah sampah untuk 
dijadikan suatu barang kerajinan yang memiliki nilai ekonomis. 
7. Gradu green 
Gardu green merupakan lahan pertanian yang terdapat di 
Gardu Action. Lahan ini disediakan oleh pengelola untuk para 
anggotanya yang berminat dalam bidang pertanian. Dan juga 
untuk membuktikan bahwa pasir pantai merupakan lahan yang 




Program sosialisasi di Gardu Action bagi masyarakat sekitar 
merupakan bentuk peranan pemuda untuk membagi pengetahuan 
kepada masyarakat sekitar. 
9. Bimbingana belajar 
Di Gardu Action juga terdapat bimbingan belajar yang flexible. 
Kegiatan ini dilakukan saat anak-anak di sekitar Gardu Action 
membutuhkan bimbingan belajar untuk mengerjakan pekerjaan 
rumah dari sekolah. 
10. Pelayanan perkemahan 
Gardu Action juga menyediakan pelayanan perkemahan. 
Program ini dilaksanakan saat ada yang menyewa tempat di Gardu 
Action sebagai tempat berkemah. Para pemuda siap untuk menjaga 
dan menyiapkan segala kebutuhan. 
c) Peranan Pemuda dalam Pelaksanaan Program di Bank Sampah Gardu 
Action 
Peranan pemuda di Gardu Action sangatlah mutlak. Selain 
sebagai pencetus berdirinya Gardu Action, mereka juga yang 
melaksanakan berbagai program di dalamnya.  
Menurut peraturan menteri lingkungan hidup No. 13 tahun 
2012, bank sampah merupakan tempat pemilahan dan pengumpulan 
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sampah yang dapat didaur ulang dan/atau diguna ulang yang memiliki 
nilai ekonomi. Dengan mekanisme kerja sebagai berikut: 
1) pemilahan sampah 
2) penyerahan sampah ke bank sampah 
3) penimbangan sampah 
4) pencatatan 
5) hasil penjualan sampah yang diserahkan dimasukkan ke 
dalam buku tabungan, dan 
6) bagi hasil penjualan sampah antara penabung dan 
pelaksana. 
Peranan pemuda dalam pelaksanaan program-program gardu 
action ialah sebagai relawan/volunteer. Yang merupakan pelaku utama 
dalam keberlangsungannya seluruh kegiatan pengelolaan sampah di 
gardu action. Sebagai volunteer tugas mereka yaitu 
mengoperasionalkan Bank Sampah Gardu Action, berupa pengambilan 
sampah, pemilahan dan lain-lain yang juga merupakan pelaksanaan 
program kerja di Bank Sampah Gardu Action. 
d) Pembagian Kerja dalam Pelaksanaan Program di Bank Sampah Gardu 
Action 
Dengan banyaknya program yang ada di Gardu Action berarti 
juga mereka membutuhkan banyak pelaksana program/volunteernya. 
Karena di Gardu Action pemuda sebagai pelaku utama dan pemuda 
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sendiri sudah memiliki organisasi lain yaitu karang taruna dusun, maka 
menjadikan mereka harus selalu siap dan melakukan pembagian kerja 
di dalam berbagai program yang ada.  
Dalam pembagian pelaksanaan program kerja Bank Sampah 
Gardu Action para pemuda memiliki peranannya masing masing dan 
selalu bergantian. Mereka sebagai volunteer memiliki divisi masing-
masing seperti organisasi biasa lainya. Tetapi karena volunteer disini 
juga merupakan bagian karang taruna, kemudian dibuatlah sistem piket 
agar tidak terjadi tabrakan antar program Gardu Action dan karang 
taruna dusun Mancingan. 
e) Peranan Pemuda Terkait Pendanaan 
Peranan pemuda terhadap Gardu Action juga dapat dilihat dari 
para pemuda mengelola pendanaan di organisasi ini. Terkait 
pendanaan, dalam suatu organisasi sangatlah penting karena 
menyangkut keberadaan organisasi itu dan keberlangsungan program-
program mereka. Di Gardu Action, para pemuda juga berkontribusi 
untuk mencari dana dari berbagai sumber yang ada. Dalam peranannya 
tersebut, pemuda memiliki berbagai usaha untuk mendapatkan 
pemasukan dana, berupa: 
1. Patungan anggota 
2. Pengupayaan proposal ke lembaga terkait 
3. Keuntungan Kedai 0 Mdpl 
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4. Parkir pengunjung Gardu Action 
5. Keuntungan operasional bank sampah 
2) Peranan non fisik 
Peranan non fisik dari pemuda dalam pengelolaan sampah di 
bank sampah Gardu Action dapat dilihat dari beberapa hal, yaitu: 
a) Keterlibatan Pemuda dalam Struktur Pengelolaan Sampah di Bank 
Sampah Gardu Action 
Bank Sampah Gardu Action merupakan buah kerja keras dan 
ide gagasan dari para pemuda. Terkait dengan ide gagasan dalam 
mendirikan bank sampah Gardu Action, pemuda juga terlibat langsung 
dalam struktur pengelola Bank Sampah Gardu Action.  
Struktur pengelola Gardu Action seluruhnya  berasal dari 
pemuda kecuali untuk posisi penasihat, yang memang diambil dari 
kalangan tokoh masyarakat di dusun Mancingan. Gardu Action adalah 
milik pemuda sehingga beberapa pemuda memang berhak masuk 
dalam struktur organisasi di Gardu Action. Walaupun hanya beberapa 
yang masuk dalam strukturnya namun semua pemuda di dusun 
Mancingan ini diperbolehkan aktif dalam kegiatan pengelolaan 
sampah di Gardu Action. 
b) Perencanaan Program 
Bank Sampah Gardu Action merupakan sebuah organisasi yang 
memiliki berbagai program kerja di dalamnya. Namun sebelum adanya 
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program kerja tersebut terdapat peranan pemuda sebagai perencana 
program-program yang ada saat ini. Para pemuda ini dengan ide dan 
gagasannya merencanakan berbagai program agar bank sampah ini 
terus memiliki kegiatan yang positif. 
Program-program di Bank Sampah Gardu Action itu 
merupakan gagasan dan ide dari pemuda langsung, sebagai bentuk 
peranan pemuda dalam pengelolaan sampah di Bank sampah Gardu 
Action. Perencanan program di Gardu Action terus ada melalui 
gagasan dan ide yang dimatangkan  dalam agenda rapat rutin anggota 
Gardu Action. Agenda rapat rutin ini sendiri merupakan agenda 
bulanan yang dilaksanakan setiap tanggal 4 atau menyesuaikan tuan 
rumah dari anggota Gardu Action. 
Dengan merencanakan berbagai program kerja itu pemuda 
memiliki harapan untuk terus dapat berinovasi dalam mengatasi 
permasalahan sampah yang ada. Tidak hanya di wilayah bank sampah 
Gardu Action saja. 
c) Ide atau Gagasan yang Diusulkan Pemuda Terkait Pengembangan 
Bank Sampah Gardu Action  
Pemuda tidak hanya berperan dalam pelaksanan program 
Gardu Action saja. Para pemuda juga meiliki peranan berupa ide dan 
gagasan yang tentu untuk mengembangkan Gardu Action. Ide dan 
gagasan yang berasal dari para pemuda ini bermacam-macam, mulai 
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dari ide tentang program kerja di Gardu Action, kemudian ada juga 
yang menyinggung tentang pengembangan sarana-prasarana di Gardu 
Action.  
Ide dan gagasan dari pemuda itu selalu ada, terutama untuk 
pengembangan sarana dan prasarana di gardu action ini. Selain itu ide 
dan gagasan dari para pemuda biasanya terkait dengan teknis 
operasional Bank Sampah Gardu Action, seperti usulan untuk 
dibaginya ke 3 wilayah penampungan Gardu Action. Dan kemudian 
sudah direalisasikan, yang membantu masyarakat karena banyak 
masyarakat yang jarak mereka mungkin terlalu jauh dengan Gardu 
Action. 
b. Hasil peranan 
Dalam organisasi sosial yang berada dimasyarakat dibutuhkan peranan 
dan dukungan dari berbagai pihak, salah satunya peranan yang berasal dari  
pemuda karena pemuda seringkali dipandang sebagai agen perubahan.  
Dalam UU No. 40 tahun 2009 tentang kepemudaan mempunyai tujuan 
Pembangunan kepemudaan bertujuan untuk terwujudnya pemuda yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
cerdas, kreatif, inovatif, mandiri, demoktratis, bertanggung jawab, berdaya 
saing, serta memiliki jiwa kepemimpinan, kewirausahaan, kepeloporan, dan 
kebangsaan berdasarkan pancasila dan dan undang-undang dasar negara 
Republik Indonesia tahun 1945 dalam kerangka Negara Kesatuan Republik 
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Indonesia. Secara kualitatif, pemuda memiliki idealism yang murni, dinamis, 
kreatif, inovatif dan memiliki energi yang besar bagi perubahan sosial. 
Seperti yang disebutkan Akbar Tandjung dalam Lutfi Wibawa (2016) 
pemuda memiliki idealism murni, dinamis, kreatif, inovatif, dan memiliki 
energy yang besar bagi perubahan sosial. Idealisme yang dimaksud adalah 
hal-hal yang secara ideal mesti diperjuangkan oleh para pemuda, bukan untuk 
kepentingan diri dan kelompoknya, tetapi untuk kepentingan luas demi 
kemajuan masyarakat, bangsa dan negara. 
Oleh karena itu dengan adanya peranan dari pemuda ini diharapkan 
ada hasil yang didapat dalam perubahan sosial. Sejalan dengan hal itu, ada 
beberapa hasil peranan pemuda dalam pengelolaan sampah di Bank sampah 
Gardu Action. 
Hasil dari peranan pemuda dalam pengelolaan sampah di Bank 
Sampah Gardu Action, sebagai berikut: 
1) Pendirian Gardu Action sebagai wadah untuk merespon kepedulian 
tehadap lingkungan. Dengan adanya wadah ini pemuda semakin 
mudah untuk berperanan dalam proses pengelolaan sampah.  
2) Pemuda memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi terkait masalah 
persampahan, yang kemudian memotivasi pemuda itu sendiri untuk 
lebih terarahkan dalam kegiatan yang positif. 
3) Pemuda mampu mengedukasi masyarakat lewat berbagai kegiatan di 
Gardu Action untuk peduli terhadap masalah sampah.  
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4) Para pemuda juga menjadi kreatif karena dengan adanya wadah seperti 
Gardu Action ini mereka mampu berkarya walaupun hanya dengan 
sampah/barang bekas lain. 
c. Dampak peranan  
Peran pemuda selalu sentral dalam perubahan, mengingat dalam jiwa 
pemuda selalu ada hasrat yang dinamis. Orang-orang muda memerlukan 
argumen kuat ketika mencoba untuk meyakinkan orang dewasa tentang ide 
dan gagasan mereka lewat sebuah peranan pemuda tentang perubahan sosial 
dimasyarakat, (Lutfi Wibawa, 2016). Ciri khas dari seseorang muda adalah 
semangatnya yang menyala-nyala, bahkan terkadang kurang memiliki 
perhitungan. Selain itu, pemuda juga secara fisik lebih kuat dibandigkan 
dengan usia-usia diatasnya. Tidaklah berlebihan jika dikatakan bahwa usia 
muda adalah usia yang paling produktif dalam diri manusia, (Aziz 
Samsudin, 2008). 
Dampak peranan pemuda dalam pengelolaan sampah di bank sampah 
Gardu Action dapat dilihat dari beberapa perubahan yang terjadi setelah 
adanya peranan pemuda dalam kegiatan-kegiatan pengelolaan sampah di 
Gardu Action. Perubahan yang terjadi pada masyarakat sekitar sangat 
nampak jelas yaitu pemuda mampu mendorong masyarakat terlibat di dalam 
mengatasi masalah persampahan.  
Berikut ini merupakan dampak positif dari kegiatan Bank Sampah 
Gardu Action, yaitu: 
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1) Keterlibatan masyarakat 
Dalam hal ini, peranan pemuda dalam pengelolaan sampah di 
bank sampah Gardu Action telah menimbulkan beberapa dampak 
terkait keaktifan atau keterlibatan masyarakat terhadap pengelolaan 
sampah disekitar. Menurut Aryenti (2011) konsep Bank Sampah 
membuat masyarakat sadar bahwa sampah memiliki nilai jual yang 
dapat menghasilkan uang, sehingga mereka peduli untuk 
mengelolanya, mulai dari pemilahan, pengomposan, hingga 
menjadikan sampah sebagai barang yang bisa digunakan kembali dan 
bernilai ekonomis. 
Semenjak adanya Bank Sampah Gardu Action masyarakat 
terdorong lebih aktif terlibat walaupun belum sepenuhnya  dan masih 
kurang. Hanya beberapa saja yang memang benar-benar aktif, dan 
setidaknya lebih baik dari dulu sebelum adanya Gardu Action. Hal ini 
bisa terjadi juga karena keseriusan pemuda dalam mengajak 
masyarakat untuk sadar sampah lewat sosialisasi-sosialisasi 
dimasyarakat. 
2) Pemuda terarahkan dalam kegiatan positif. 
Dampak yang dihasilkan pun tidak melulu hanya dirasakan 
masyarakat sekitar, setidaknya pemuda juga mendapatkan manfaatnya. 
Walaupun dampak yang didapatkan pemuda tidak dapat dinilai dengan 
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materil, namun setidaknya pemuda dapat mengurangi kegiatan negatif 
dengan kegiatan positif yang ada di Gardu Action.  
Dengan adanya Gardu Action ini membuat para pemuda 
memiliki kegiatan yang bersifat positif. Mereka memiliki wadah untuk 
menyalurkan kreatifitasnya melalui kegiatan di Gardu Action.  
Berbeda dengan sebelum adanya Gardu Action, para pemuda 
cenderung tidak jelas saat nongkrong dan tentunya tidak bermanfaat. 
Kemudian setelah ada Gardu Action para pemuda saat nongkrong pun 
ada pembahasan tentang bagaimana mengatasi sampah di Parangtritis. 
Pemuda selaku pelaku utama dalam berbagai kegiatan di Gardu Action 
mendapat manfaat yang positif dari berbagai kegiatan di Gardu Action 
ini.  
Dapat dikatakan bahwa dampak positif yang ditimbulkan karena 
adanya peranan pemuda dalam pengelolaan sampah di bank sampah 
Gardu Action berupa, 1) pemuda mendorong masyarakat sekitar lebih 
aktif berpartisipasi dalam pengelolaan sampah, dan 2) membuat 
pemuda lebih terarahkan dalam berbagai kegiatan positif di Gardu 
Action seperti membuat kerajinan yang berasal dari sampah. 
 
2. Faktor pendukung dan penghambat peranan pemuda dalam pengelolaan 
sampah di Bank Sampah Gardu Action 
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a. Faktor pendukung peranan pemuda dalam pengelolaan sampah di 
Bank Sampah Gardu Action 
1) Komunikasi 
Komunikasi  yang intens dari masing-masing pemuda, dan 
sering berkumpul untuk sharing tentang masalah persampahan akan 
membuat mereka memiliki rasa kekeluargaan yang erat. Hal ini 
diperlukan untuk meminimalisir terjadinya perselisihan didalamnya. 
Justru akan semakin kompak dalam menyatukan visi dan misi mereka. 
2) Banyak Diskusi 
Banyaknya diskusi-diskusi yang bersifat non formal 
menjadikan interaksi antara pemuda terjalin dengan ringan. Dengan 
begitu maka setiap pemuda dapat memberikan masukan berupa idea 
tau gagasannya tanpa ada rasa minder. Karena setiap ide dan gagasan 
akan selalu ditampung. 
3) Sosisalisasi 
Dengan sering diadakannya sosialisasi tentang pentingnya 
pengelolaan sampah membuat pemuda menjadi tahu bagaimana cara 
menangani masalah sampah yang ada. Hal tersebut membuat mereka 
dengan otomatis akan terlibat dalam kegiatan di Gardu Action.  
4) Dukungan dari masyarakat sekitar. 
Masyarakat sekitar ataupun dari tokoh masyarakat beserta 
perangkat dusun Mancingan sangat mendukung kegiatan-kegiatan dari 
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Gardu Action. Karena memang dirasa kegiatan dari Gardu Action ini 
sangat positif. Bahkan masyarakat sering merasa terbantu dengan 
adanya kegiatan di Gardu Action. 
b. Faktor penghambat peranan pemuda dalam pengelolaan sampah di 
Bank Sampah Gardu Action 
Menurut J. S. Slamet (2004) masalah pengelolaan sampah di 
Indonesia   merupakan masalah yang rumit karena: 
1) Cepatnya perkembangan teknologi, lebih cepat daripada 
kemampuan masyarakat untuk mengelola dan memahami 
persoalan persampahan. 
2) Meningkatnya tingkat hidup masyarakat, yang tidak disertai 
dengan keselarasan pengetahuan tentang persampahan. 
3) Kebiasaan pengelolaan sampah yang tidak efisien menimbulkan 
pencemaran udara, tanah dan air, gangguan estetika dan 
memperbanyak populasi lalat dan tikus. 
4) Semakin sulitnya mendapatkan lahan sebagai tempat pembuangan 
akhir sampah, selain tanah serta formasi tanah yang tidak cocok 
bagi pembuangan sampah, juga terjadi kompetisi yang semakin 
rumit akan penggunaan tanah. 
5) Semakin banyaknya masyarakat yang berkeberatan bahwa 
daerahnya dipakai tempat pembuangan sampah. 
6) Kurangnya pengawasan dan pelaksanaan peraturan. 
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7) Sulitnya menyimpan sampah sementara yang cepat busuk, karena 
cuaca yang panas. 
8) Sulitnya mencari partisipasi masyarakat untuk membuang sampah 
pada tempatnya dan memelihara kebersihan. 
9) Pembiayaan yang tidak memadai, mengingat bahwa sampai saat 
ini kebanyakan sampah dikelola oleh jawatan pemerintah. 
10) Pengelolaan sampah dimasa lalu dan saat ini kurang 
memperhatikan faktor non teknis seperti partisipasi masyarakat 
dan penyuluhan tentang hidup sehat dan bersih. 
Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa kurangnya pengetahuan 
tentang pengelolaan sampah, kebiasaan pengelolaan sampah yang 
kurang baik, modal pengelolaan sampah yang kurang mendapat 
dukungan pemerintah dan kurangnya partisipasi masyarakat dalam 
pengelolaan sampah menjadi hambatan dalam keberlangsungan 
pengelolaan sampah. Sedangkan faktor penghambat pengelolaan 
sampah di Bank Sampah Gardu Action, berupa: 
1) Kesibukan anggota 
Karena masih bersifat volunteer dan beberapa anggotanya 
masih merupakan mahasisiwa, serta ada yang sudah bekerja 
menjadikan keterlibatan pemuda di Gardu Action juga berkurang 




2) Profit oriented 
Karena jumlah pemasukan yang didapat dirasa tidak sebanding 
dengan kerja anggota membuat ada perasaan jenuh karena kemudian 
hanya melakukan hal yang sama. Hal ini membuat keterlibatan 
pemuda dalam peranannya dalam pengelolaan sampah di Gardu Action 
menjadi berkurang, karena penghargaan dari masyarakat belum 
sebanding dengan kerjanya. 
3) Ketidak pedulian 
Ketidak ingin tahuan beberapa pemuda terhadap pentingnya 
bank sampah juga membuat mereka menjadi pasif terhadap kegiatan di 
Gardu Action.  
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat faktor 
pendukung dan penghambat peranan pemuda dalam pengelolaan sampah di 
bank sampah Gardu Action. Faktor pendukung peranan pemuda, yaitu (1) 
komunikasi, (2) diskusi, (3) sosialisasi, dan (4) Dukungan dari masyarakat 
sekitar. Sedangkan Faktor penghambat peranan pemuda dalam pengelolaan 
sampah di Bank Sampah Gardu Action yang diantaraya, (1) kesibukan 
pribadi, (2) profit oriented, dan (3) ketidak pedulian sebagian pemuda, yang 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Peranan pemuda dalam pengelolaan sampah di bank sampah sangat 
diharapkan karena pemuda dipandang memiliki ide dan gagasan yang kreatif 
dan inovatif serta memiliki energi yang besar bagi perubahan sosial. Peranan 
pemuda yang dimaksud mengacu pada konsep teori yang telah dibahas dalam 
penelitian ini.  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Peranan pemuda dalam pengelolaan sampah di Bank Sampah Gardu 
Action, Parangtritis, Kretek, Bantul 
Dalam peranannya, peranan pemuda merupakan proses yang terdiri 
dari bentuk peranan, kemudian memiliki hasil peranan, dan menimbulkan 
dampak dari peranan. 
a. Bentuk peranan  
Bentuk peranan pemuda dibagi menjadi dua, yaitu peranan fisik 
dan peranan non fisik. Bentuk  peranan fisik meliputi: 1) Terlibat 
dalam berdirinya Bank Sampah Gardu Action, 2) Sebagai volunteer 
atau relawan pelaksana program dan kegiatan di Bank Sampah Gardu 
Action, 3) Berkontribusi dalam pendanaan. Sedangkan bentuk peranan 
non fisik, meliputi: 1) Terlibat langsung dalam struktur pengelolaan 
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sampah di Bank Sampah Gardu Action, 2) Perencan program dan 
kegiatan di Bank Sampah Gardu Action. 
b. Hasil peranan  
Hasil peranan pemuda dalam pengelolaan sampah di Bank 
Sampah Gardu Action, berupa: 1) Berdirinya Gardu Action sebagai 
wadah untuk merespon kepedulian tehadap lingkungan. 2) Pemuda 
memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi terkait masalah 
persampahan, yang kemudian memotivasi pemuda itu sendiri untuk 
lebih terarahkan dalam kegiatan yang positif. 3) Pemuda mampu 
mengedukasi masyarakat lewat berbagai kegiatan di Gardu Action 
untuk peduli terhadap masalah sampah. 4) Para pemuda menjadi lebih 
kreatif walaupun hanya dengan sampah/barang bekas lain. 
c. Dampak peranan  
Dampak peranan pemuda dalam pengelolaan sampah di Bank 
Sampah Gardu Action, berupa: 1) Masyarakat terdorong lebih aktif 
ukut berpartisipasi dalam pengelolan sampah. 2) Pemuda terarahkan 
dalam kegiatan di Gardu Action yang positif. 
2. Faktor pendukung dan penghambat peranan pemuda dalam pengelolaan 
sampah di Bank Sampah Gardu Action, Parangtritis, Kretek, Bantul. 
a. Faktor Pendukung 
Faktor pendukukng peranan pemuda, berupa: 1) Komunikasi, 
komunikasi yang intens dari masing-masing pemuda, dan sering 
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berkumpul untuk sharing tentang masalah persampahan akan membuat 
mereka memiliki rasa kekeluargaan yang erat. 2) Banyak diskusi, 
banyaknya diskusi-diskusi yang bersifat non formal menjadikan 
interaksi antara pemuda terjalin dengan ringan. 3) Sosialisasi, dengan 
sering diadakannya sosialisasi tentang pentingnya pengelolaan sampah 
membuat pemuda menjadi tahu bagaimana cara menangani masalah 
sampah yang ada. 4) Dukungan dari masyarakat sekitar, masyarakat 
sekitar ataupun dari tokoh masyarakat beserta perangkat dusun 
Mancingan sangat mendukung kegiatan-kegiatan dari Gardu Action.  
b. Faktor penghambat 
Faktor penghambat peranan pemuda, barupa: 1) Kesibukan 
anggota, 2) profit oriented, dan 3) ketidak pedulian sebagian pemuda, 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan peneliti 
tentang peranan pemuda dalam pengelolaan sampah di Bank Sampah Gardu 
Action, ada beberapa saran yang diharapkan dapat meningkatkan 
perkembangan pengelolaan sampah di Bank Sampah Gardu Action lebih baik 
lagi, yaitu sebagai berikut:  
1. Bagi Pengelola Bank Sampah Gardu Action 
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Dalam pelaksanaan berbagai kegiatan pengelolaan sampah 
diharapkan selalu berkordinasi dengan karang taruna agar dapat  
memaksimalkan peranan pemuda dalam pengelolaan sampah di Bank 
Sampah Gardu Action. Kemudian memperbanyak inovasi-inovasi kegiatan, 
agar para pemuda tidak mengalami kebosanan yang dikarenakan 
melakukan kegiatan yang sama.  
2. Bagi Karang Taruna Dusun Mancingan 
Diharapkan karang taruna mampu bekerja sama dengan pengelola 
Bank Sampah Gardu Action dalam pengaturan jadwal program dan 
kegiatan Bank Sampah Gardu Action. Karang taruna juga diharapkan 
membantu menyadarkan para pemuda agar tahu pentingnya pengelolaan 
sampah dan ikut berperan dalam pengelolaan sampah di Bank Sampah 
Gardu Action. 
3. Bagi Tokoh Masyarakat Dusun Mancingan  
Tokoh masyarakat diharapkan dapat membantu mensosialisasikan 
program dan kegiatan pengelolaan sampah di Bank Sampah Gardu Action 
ke masyarakat luas dan memberi kesadaran pada masyarakat agar 
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Lampiran 1. Intrumen Penelitian 
Instrumen Penelitian  
Peranan Pemuda dalam Pengelolaan Sampah di Bank Sampah Gardu Action 
Parangtritis, Kretek, Bantul 
No. Materi Data Sub Data 
Metode 
Pengambilan Data 
1. Deskripsi umum 
lembaga 
a. Letak geografis lembaga 
b. Sejarah berdirinya lembaga 
c. Tujuan pendirian lembaga 
d. Struktur pengelola lembaga 
e. Data sarana dan perlengkapan 






2. Peranan pemuda a. Bentuk peranan 
1) Peranan fisik 
2) Peranan nonfisik 
b. Hasil peranan 





3. Faktor pendukung dan 
penghambat peranan 
pemuda 






Lampiran 2. Pedoman Wawancara Pengelola Bank Sampah Gardu Action 
Pedoman Wawancara 
Pengelola Bank Sampah Gardu Action 
A. Identitas Diri 
Nama  :    (Laki-laki/Perempuan) 
Jabatan  : 
Usia  : 
Pendidikan : 
B. Pertanyaan penelitian 
1. Identitas Lembaga 
a.  Bagaimana sejarah berdirinya Bank Sampah Gardu Action ? 
b.  Apa tujuan didirikannya Bank Sampah Gardu Action ? 
c. Bagaimana keterlibatan anggota kelompok pemuda dalam berdirinya Bank 
Sampah Gardu Action ? 
c.  Darimana sumber pendanaan di Bank Sampah Gardu Action ? 
d.  Bagaimana pemanfaatan dan pengelolaan dana tersebut ? 
2. Bentuk peranan 
a. Peranan fisik 
1) Apa saja program kerja Bank Sampah Gardu Action ? 
2) Apa sajakah peranan pemuda dalam pelaksanaan program-program di 
Bank Sampah Gardu Action ?  
3) Bagaimana pembagian kerja dalam pelaksanaan program-program di 
Bank Sampah Gardu Action ? 
4) Bagaimana keterlibatan pemuda terkait pendanaan di Bank Sampah 
Gardu Action? 
b. Peranan non fisik 
1) Bagaimana keterlibatan pemuda dalam struktur pengelolaan sampah di 
Bank Sampah Gardu Action ? 
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2) Bagaimana peranan pemuda dalam perencanaan program-program di 
Bank Sampah Gardu Action ? 
3) Adakah masukan-masukan berupa ide atau gagasan yang diusulkan 
pemuda terkait pengembangan Bank Sampah Gardu Action ? 
 
c. Hasil peranan 
1) Seperti apa hasil dari keterlibatan pemuda dalam pengelolaan sampah 
di Bank Sampah Gardu Action ? 
2) Apakah masyarakat terdorong turut aktif dalam kegiatan di Bank 
Sampah Gardu Action ? 
d. Dampak peranan 
1) Perubahan apa yang terlihat setelah adanya keterlibatan pemuda dalam 
pengelolaan sampah ? 
2) Dampak positif apa sajakah yang ditimbulkan dari keterlibatan pemuda 
dalam pengelolaan sampah ? 
3) Adakah dampak negatif dari adanya keterlibatan pemuda dalam 
pengelolaan sampah ? 
2. Faktor pendukung dan penghambat peranan 
a. Dukungan dan hambatan peranan 
1) Apa yang mendukung keterlibatan pemuda dalam pengelolaan 
sampah? 
2) Hal apa yang menghambat keterlibatan pemuda dalam pengelolaan 
sampah ?  
b. Dorongan tokoh masyarakat dan perangkat dusun 
1) Bagaimana peran tokoh masyarakat dan perangkat dusun dalam 





Lampiran 3. Pedoman Wawancara Anggota Kelompok Pemuda 
Pedoman Wawancara  
Kelompok Pemuda 
A. Identitas Diri 
Nama  :    (Laki-laki/Perempuan) 
Jabatan  : 
Usia  : 
Pendidikan : 
B. Pertanyaan penelitian 
1. Keberadaan Lembaga 
a.  Bagaimana keterlibatan anggota kelompok pemuda dalam berdirinya Bank 
Sampah Gardu Action ? 
b.  Manfaat apa yang diperolah anggota kelompok pemuda dengan adanya 
Bank Sampah Gardu Action ? 
2. Bentuk peranan 
a. Peranan fisik 
1) Apa saja program kerja Bank Sampah Gardu Action ? 
2) Apa sajakah peranan pemuda dalam pelaksanaan program-program di 
Bank Sampah Gardu Action ?  
3) Bagaimana pembagian kerja dalam pelaksanaan program-program di 
Bank Sampah Gardu Action ? 
4) Bagaimana keterlibatan pemuda terkait pendanaan di Bank Sampah 
Gardu Action? 
5) Bagaimana keterlibatan pemuda terkait kelengkapan sarana dan 
prasarana? 
6) Adakah upaya yang dilakukan pemuda dalam mempromosikan Bank 
Sampah Gardu Action ? 
b. Peranan non fisik 
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1) Bagaimana keterlibatan pemuda dalam struktur pengelolaan 
sampah di Bank Sampah Gardu Action ? 
2) Bagaimana keterlibatan pemuda dalam perencanaan program-
program di Bank Sampah Gardu Action ? 
3) Bagaimana masing-masing pemuda berkoordinasi dalam 
pelaksanaan program-program di Bank Sampah Gardu Action ? 
4) Adakah masukan-masukan berupa ide atau gagasan yang 
diusulkan pemuda terkait pengembangan Bank Sampah Gardu 
Action ? 
5) Ide atau gagasan seperti apa yang diusulkan ? 
c. Hasil peranan 
1) Seperti apa hasil dari keterlibatan pemuda dalam pengelolaan 
sampah di Bank Sampah Gardu Action ? 
2) Apakah masyarakat terdorong turut aktif dalam kegiatan di Bank 
Sampah Gardu Action ? 
d. Dampak peranan 
1) Perubahan apa yang terlihat setelah adanya keterlibatan pemuda 
dalam pengelolaan sampah ? 
2) Dampak positif apa sajakah yang ditimbulkan dari keterlibatan 
pemuda dalam pengelolaan sampah ? 
3) Adakah dampak negatif dari adanya keterlibatan pemuda dalam 
pengelolaan sampah ? 
2. Faktor pendukung dan penghambat peranan 
c. Dukungan dan hambatan peranan 




2) Bagaimana pengelola Bank Sampah Gardu Action dalam 
memberikan pengaruh atau memberikan pengetahuan bahwa 
keterlibatan pemuda sangat penting dalam pengelolaan sampah ?  
3) Hal apa yang menghambat keterlibatan pemuda dalam 



















Lampiran 4. Pedoman Wawancara Tokoh Masyarakat 
Pedoman Wawancara  
Tokoh Masyarakat 
A. Identitas Diri 
Nama  :    (Laki-laki/Perempuan) 
Jabatan  : 
Usia  : 
Pendidikan : 
B. Pertanyaan penelitian 
1. Keberadaan Lembaga 
a.  Bagaimana sejarah berdirinya Bank Sampah Gardu Action ? 
b.  Bagaimana keterlibatan pemuda dalam berdirinya Bank Sampah Gardu 
Action ? 
c.  Manfaat apa yang diperolah masyarakat dengan adanya Bank Sampah 
Gardu Action ? 
2. Bentuk Peranan Pemuda 
a. Peranan fisik 
1) Apa saja program kerja Bank Sampah Gardu Action ? 
2) Apa sajakah peranan pemuda dalam pelaksanaan program-program di 
Bank Sampah Gardu Action ? 
3) Bagaimana pembagian kerja dalam pelaksanaan program-program di 
Bank Sampah Gardu Action ? 






b. Peranan non fisik 
1) Bagaimana keterlibatan pemuda dalam struktur pengelolaan sampah di 
Bank Sampah Gardu Action ? 
2) Bagaimana peranan pemuda dalam perencanaan program-program di 
Bank Sampah Gardu Action ? 
3) Bagaimana peranan pemuda dalam perencanaan program-program di 
Bank Sampah Gardu Action ? 
4) Adakah masukan-masukan berupa ide atau gagasan yang diusulkan 
pemuda terkait pengembangan Bank Sampah Gardu Action ? 
c. Hasil peranan pemuda 
1) Seperti apa hasil dari keterlibatan pemuda dalam pengelolaan sampah 
di Bank Sampah Gardu Action ? 
2) Apakah masyarakat terdorong turut aktif dalam kegiatan di Bank 
Sampah Gardu Action ? 
d. Dampak peranan pemuda 
1) Perubahan apa yang terlihat setelah adanya keterlibatan pemuda dalam 
pengelolaan sampah ? 
2) Dampak positif apa sajakah yang ditimbulkan dari keterlibatan pemuda 
dalam pengelolaan sampah ? 
3) Adakah dampak negatif dari adanya keterlibatan pemuda dalam 
pengelolaan sampah ? 
3. Faktor pendukung dan penghambat peranan 
a. Dukungan dan hambatan peranan  




2) Hal apa yang menghambat keterlibatan pemuda dalam pengelolaan 
sampah ? 
b. Dorongan tokoh masyarakat dan perangkat dusun 
1) Bagaimana peran tokoh masyarakat dan perangkat dusun dalam 
mendukung kegiatan atau program pengelolaan sampah ? 
2) Bagaimana tokoh masyarakat dan perangkat dusun dalam memberikan 
pengaruh atau memberika pengetahuan bahwa keterlibatan pemuda 























Lampiran 5. Pedoman Observasi 
Pedoman Observasi 
Bank Sampah Gardu Action 
No. Aspek Sub Aspek 
1. Peranan pemuda 






b. Hasil peranan 
 
Pemuda terlibatan dalam 
penyediaan kelengkapan sarana dan 
prasarana 
Pemuda terlibat dalam pelaksanaan 
kegiatan atau program-program 
Bank Sampah 
Hasil keterlibatan pemuda dalam 
pelaksanaan kegiatan atau program-
program Bank Sampah 
2. Faktor pendukung dan penghambat 
peranan pemuda 
Peran pengelola Bank Sampah, 
pengurus dan anggota kelompok 
pemuda dalam rapat perencanaan 






Lampiran 6. Pedoman Studi Dokumentasi 
Pedoman Studi Dokumentasi 
Bank Sampah Gardu Action 
1. Aspek Studi Dokumen 
a. Profil Bank Sampah Gardu Action 
b. Sarana dan prasarana 
c. Bentuk peranan fisik pemuda 
d. Hasil peranan pemuda 
e. Dampak peranan pemuda 
2. Keberadaan Objek Amatan 




1. Profil lembaga    










Lampiran 7. Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN I 
Hari, Tanggal : Kamis, 27 April 2017 
Waktu : 11.00 – 12.30 WIB 
Tempat : Bank Sampah Gardu Action Parangtritis, Kretek, Bantul 
Kegiatan : Observasi tempat penelitian 
Deskripsi : 
 Kamis, 27 April 2017 merupakan kunjungan pertama peneliti ke Bank 
Sampah Gardu Action. Sebelumnya peneliti hanya memantau dari internet tentang 
adanya wadah kegiatan pengelolaan sampah di pesisir pantai Parangkusumo, 
Parangtritis, Kretek, Bantul. Pada waktu itu peneliti bertemu dengan mas BD dan 
langsung bertanya-tanya tentang kegiatan yang ada disana.  
Mengingat kegiatan saat itu hanyalah observasi tempat penelitian maka peneliti hanya 
sedikit melihat tentang keadaan yang ada di Bank Sampah Gardu Action. Pada saat 






CATATAN LAPANGAN II 
Hari, Tanggal : Senin, 8 Mei 2017 
Waktu : 10.00 – 12.00 WIB 
Tempat : Kantor Bapeda Kab. Bantul, Kantor Kesbangpol Kab. Bantul, Dinas 
Lingkungan Hidup 
Kegiatan : Perizinan penelitian 
Deskripsi : 
 Senin, 8 Mei 2017 peneliti melakukan kegiatan berupa pencarian izin di 
beberapa kantor pemerintahan wilayah Kabupaten Bantu dikarenakan penelitian yang 










CATATAN LAPANGAN III 
Hari, Tanggal : Senin, 15 Mei 2017 
Waktu : 09.45 – 13.00 WIB 
Tempat : Bank Sampah Gardu Action Parangtritis, Kretek, Bantul 
Kegiatan : Wawancara dan observasi terhadap Pengelola Bank Sampah Gardu 
Action 
Deskripsi : 
 Pada hari itu merupakan hari pertama peneliti terjun ke lapangan. Sebelum 
peneliti menuju tempat penelitian yaitu Bank Sampah Gardu Action, peneliti terlebih 
dahulu mendatangi kantor kecamatan Kretek untuk pemberitahuan tetntang akan 
diadakannya penelitian ini. Setelah itu peneliti menuju ke tempat penelitian di Bank 
Sampah Gardu Action Parangtritis Kretek, Bantul. 
 Peneliti tiba di tempat penelitian Bank Sampah Gardu Action pada pukul 
10.15 WIB. Sesampainya disana peneliti langsung bertemu dengan Sdr. VK selaku 
ketua pengurus Bank Sampah Gardu Action. Kemudian peneliti menanyakan 
beberapa hal kepada Sdr. VK mengenai Bank Sampah Gardu Action sebagai bentuk 
wawancara dan observasi awal. Disini peneliti menanyakan beberapa hal mengenai 
sejarah bentuk awal dari Bank Sampah Gardu Action dan peranan pemuda di 
dalamnya sesuai dengan pedoman wawancara dan observasi yang telah disusun 
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sebelumnya kepada Sdr. VK sekaligus sedikit meninjau secara langsung keadaan 
Bank Sampah Gardu Action. Dalam kegiatan ini peneliti memperoleh deskripsi 
sejarah berdiri dan profil Bank Sampah Gardu Action, serta beberapa kegiatan atau 
program kerja di Bank Sampah Gardu Action. 
 Pada saat itu wawancara dan observasi berakhir sekitar pukul 12.45 WIB, 
sebelum bergegas untuk pulang peneliti menyempatkan sholat di mushola yang ada di 
Bank Sampah Gardu Action. Setelah selesai, peneliti kemudian berpamitan dan 













CATATAN LAPANGAN IV 
Hari, Tanggal : Kamis, 18 Mei 2017 
Waktu : 10.15 – 12.30 WIB 
Tempat : Bank Sampah Gardu Action Parangtritis, Kretek, Bantul 
Kegiatan : Wawancara terhadap Pengelola Bank Sampah Gardu Action 
Deskripsi : 
Pada hari Kamis, 18 Mei 2017 peneliti datang ke Bank Sampah Gardu Action 
untuk kembali melakukan wawancara dengan salah satu pengelola dari Bank Sampah 
Gardu Action. Yang ditemui oleh peneliti adalah Bp. BD selaku penasehat di struktur 
organisasi Gardu Action. 
Peneliti tiba di tempat penelitian Bank Sampah Gardu Action pukul 10.15 
WIB. Kemudian peneliti melangsungkan wawancara dengan menanyakan beberapa 
hal yang berkaitan dengan peranan pemuda dalam pengelolaan sampah di Bank 
Sampah Gardu Action serta beberapa faktor yang mempengaruhinya sesuai pedoman 
yang telah disusun sebelumnya. Dalam kegiatan ini peneliti memperoleh diskripsi 
tentang peranan pemuda dalam pengelolaan sampah, dan juga faktor yang 
mempengaruhi dalam peranannya. 
Pada saat itu wawancara berakhir sekitar pukul 12.30 WIB, peneliti kemudian 
berpamitan dan bergegas untuk pulang. 
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CATATAN LAPANGAN V 
Hari, Tanggal : Senin, 5 Juni 2017 
Waktu : 11.00 – 13.00 WIB 
Tempat : Bank Sampah Gardu Action, Parangtritis, Kretek, Bantul 
Kegiatan : Wawancara terhadap Pengelola Bank Sampah Gardu Action  
Deskripsi :  
 Pada hari senin, 5 Juni 2017 peneliti kembali ke Bank Sampah Gardu Action 
untuk melakukan wawancara dengan penggurus dari Bank Sampah Gardu Action. 
yang ditemui oleh peneliti adalah Sdr. FWL selaku sekretaris dari Bank Sampah 
Gardu Action. 
 Peneliti tiba di Bank Sampah Gardu Action sekitar pukul 11.00 WIB dan 
langsung bertemu dengan Sdr. FWL. Peneliti melangsungkan wawancara dengan 
menanyakan beberapa hal yang berkaitan dengan peranan pemuda dalam pengelolaan 
sampah di Bank Sampah Gardu Action serta beberapa kegiatan yang ada di Bank 
Sampah Gardu Action sesuai pedoman yang telah disusun sebelumnya. Dalam 
kegiatan ini peneliti mendapatkan deskripsi tentang peranan pemuda melalui 




CATATAN LAPANGAN VI 
Hari, Tanggal : Senin, 1 Agustus 2017 
Waktu : 16.30 – 19.00 WIB 
Tempat : Kampoeng Mataraman, Sewon, Bantul 
Kegiatan : Wawancara terhadap Ketua Pemuda Dusun Mancingan, 
Parangtritis, Kretek, Bantul 
Deskripsi : 
Pada hari Selasa, 1 Agustus 2017 peneliti kembali melanjutkan penelitian 
yang sempat tertunda karena bulan ramadhan. Pada hari itu peneliti menemui ketua 
karang taruna dusun Mancingan untuk melakukan wawancara yang berkaitan dengan 
Peranan Pemuda terkait dengan Bank Sampah Gardu Action, yaitu Sdr. SY. 
 Pada waktu itu peneliti tidak melakukan penelitian di Bank Sampah Gardu 
Action karena memang peneliti dan Sdr. SY sepakat untuk bertemu di Kampoeng 
Mataraman yang merupakan tempat kerja dari Sdr. SY. Peneliti tiba di Kampoeng 
Mataraman, Bantul pada pukul 16.30 WIB. Disana peneliti mendapat sambutan dari 
Sdr. Sy dengan baik. Kemudian peneliti melangsungkan wawancara yang berkaitan 
dengan Peranan Pemuda terkait dengan Bank Sampah Gardu Action dalam 
pengelolaan sampah di wilayahnya, sekaligus menyanyakan faktor-faktor yang 
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mempengaruhi peranan pemuda tersebut sesuai pedoman yang telah disusun 
sebelumnya.  
Pada saat itu wawancara belangsung sangat cair karena memang perbedaan 
usia antara peneliti dan Sdr. Sy yang tidak terpaut jauh. Wawancara kali itu berakhir 















CATATAN LAPANGAN VII 
Hari, Tanggal : Minggu, 6 Agustus 2017 
Waktu : 10.00 – 13.00 WIB 
Tempat : Bank Sampah Gardu Action Parangtritis, Kretek, Bantul 
Kegiatan : Wawancara terhadap Anggota Pemuda Dusun Mancingan, 
Parangtritis, Kretek, Bantul 
 Deskripsi :  
 Pada hari minggu, 6 Agustus 2017 peneliti kembali melanjutkan penelitian ke 
Bank Sampah Gardu Action untuk melakukan wawancara dengan  perwakilan dari 
anggota karang taruna dusun Mancingan. Pada hari itu yang ditemui oleh peneliti 
adalah Sdri. YN selaku anggota karang taruna untuk diwawancarai terkait dengan 
Peranan Pemuda dengan Bank Sampah Gardu Action. 
 Peneliti tiba di Bank Sampah Gardu Action pukul 10.00 WIB karena memang 
sudah sepakat untuk bertemu pada waktu itu. Kemudian peneliti melangsungkan 
wawancara yang berkaitan dengan Peranan Pemuda terkait dengan Bank Sampah 
Gardu Action dalam pengelolaan sampah di wilayahnya, sekaligus menyanyakan 
faktor-faktor yang mempengaruhi peranan pemuda tersebut. Selain itu peneliti juga 
mendapatkan informasi tentang beberapa kegiatan di Gardu Action yang baru saja 
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berjalan, seperti sosialisasi tentang pembuatan gelang dari barang bekas yang 
dibawakan oleh pembicara dari Prancis. 
 Pada saat itu wawancara belangsung sangat cair karena memang keramahan 
dari Sdri. YN yang sangat ramah. Wawancara kali itu berakhir pada pukul 13.00 WIB 















CATATAN LAPANGAN VIII 
Hari, Tanggal : Minggu, 6 Agustus 2017 
Waktu : 13.00 – 14.30 WIB 
Tempat : Bank Sampah Gardu Action Parangtritis, Kretek, Bantul 
Kegiatan : Wawancara terhadap Tokoh Masyarakat Dusun Mancingan, 
Parangtritis, Kretek, Bantul 
Deskripsi : 
Pada hari minggu, 6 Agustus 2017 peneliti melangsungkan wawancara 
dengan dua narasumber sekaligus. Setelah selesai dengan Sdri. YN selaku anggota 
karang taruna dusun Mancingan, peneliti melanjutkan wawancara dengan Bp. HDR 
selaku tokoh masyarakat di dusun Mancingan yang menjabat sebagai ketua RT 02. 
Peneliti melangsungkan wawancara yang berkaitan dengan Peranan Pemuda 
terkait dengan Bank Sampah Gardu Action dalam pengelolaan sampah di wilayahnya, 
sekaligus menyanyakan dampak dari peranan pemuda tersebut sesuai pedoman yang 
telah disusun sebelumnya. Pada saat itu peneliti mendapatkan deskripsi tentang 
peranan pemuda dalam pendirian Gardu Action dan dampak-dampak yang timbul 
setelah adanya Bank Sampah Gardu Action. Banyak dampak yang cenderung 




CATATAN LAPANGAN VIII 
Hari, Tanggal : Senin, 14 Agustus 2017 
Waktu : 11.00 – 12.00 WIB 
Tempat : Rumah Bapak Dukuh Mancingan, Parangtritis, Kretek, Bantul 
Kegiatan : Wawancara terhadap Tokoh Masyarakat Dusun Mancingan, 
Parangtritis, Kretek, Bantul 
Deskripsi : 
Pada hari Senin, 14 Agustus 2017 peneliti menemui salah seorang tokoh 
masyarakat untuk melakukan wawancara yang berkaitan dengan Bank Sampah Gardu 
Action. Yang ditemui oleh peneliti adalah Bp. HDN selaku kepala dusun Mancingan, 
Parangtritis, Kretek, Bantul. 
 Pada waktu itu peneliti tiba di kediaman Bp. HDN pukul 11.00 WIB yang 
sebelumnya sempat tersesat di jalan. Namun pada pukul 11.00 WIB mampu 
menemukan kediaman beliau. Disana peneliti disambut baik oleh Bp. HDN, dengan 
sedikit perbincangan tentang perjalanan peneliti hingga sampai di kediaman beliau. 
Kemudian peneliti melangsungkan wawancara yang berkaitan dengan Bank Sampah 
Gardu Action tentang peranan pemuda di dalam pengelolaan sampah di wilayahnya, 




Lampiran 8. Transkrip Wawancara  
Transkrip Wawancara 
Pengelola Bank Sampah Gardu Action 
A. Identitas Diri 
Nama  : Vika     (Laki-laki/Perempuan) 
Jabatan  : Ketua Bank Sampah Gardu Action 
B. Pertanyaan penelitian 
1. Identitas Lembaga 
a. Bagaimana sejarah berdirinya Bank Sampah Gardu Action? 
- Bank Sampah Gardu Action berasal dari konflik yang ada di pesisir 
parangtriris.  Bermula dari pembangunan tps di parangtritis untuk 
menampung sampah dari seluruh desa parangtritis yang disetujui oleh pak 
dukuh dan pak lurah tetapi belum banyak berkordinasi dengan warga. 
Selanjutnya timbulah  masalah, semua sampah di parangtritis terbuang di 
TPS (tempat pembuangan sementara)  parangkusumo yang relatif 
merupakan wisata yang sepi pengunjung dan masa hanya mendapatkan 
sampah dari obyek wisata lain. Padahal TPS yang didirikan masih kecil, 
sehingga sampah-sampah  menumpuk sampai  keluar dari TPS. Ditambah 
lagi dari dinas hanya memberi jatah sekali pengambilan setiap minggunya 
sebanyak 3 truk dam, sedangkan  pasokan  sampah di TPS ini mencapai 5-
6 truk dam dalam seminggu. Dari itulah didirikan Gardu Action oleh para 
pemuda sebagai wadah dalam pengelolaan sampah. 
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b. Apa tujuan didirikannya Bank Sampah Gardu Action? 
-  mengatasi konflik yang ada di masyarakat berupa permasalahan 
persampahan itu. 
c. Bagaimana keterlibatan anggota kelompok pemuda dalam berdirinya Bank 
Sampah Gardu Action? 
-  Setelah ada konflik dimasyarakat, tanggal 3 juli 2015 saya mengajak 
teman-teman untuk kerja bakti membersihkan tps kemudian tanggal 4 juli 
2015 kami mendirikan bank sampah gardu action yang sebelumnya sampah 
di tps ini membludak sampai radius 200 meter. 
d. Darimana sumber pendanaan di Bank Sampah Gardu Action? 
- Pendanana berasal dari pengajuan proposal ke beberapa LSM terkait 
persampahan dan juga pemasukan berasal dari jual beli sampah, menjual 
makanan dan minuman di kedai 0 mdpl dan satu lagi dari kotak donasi 
pengunjung. 
e. Bagaimana pemanfaatan dan pengelolaan dana tersebut? 
-  Selain untuk operasional dari bank sampah gardu action, dana yang 
masuk tentuya juga untuk pengembangan lahan di bank sampah gardu 
action ini agar dapat terus aktif. 
2. Bentuk peranan 
a. Peranan fisik 
1) Apa saja program kerja Bank Sampah Gardu Action? 
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- Program di Gardu action ada banyak, pertama ada bank sampah, 
lalu ada pemilahan,  kemudian ada pengambilan sampah di 
masyarakat, jadi kita keliling menjemput sampah. iya berbeda 
dengan bank sampah lain yang menunggu nasabah datang 
membawakan sampah.ini merupakan salah satu tujuan didirikan 
gardu action, untuk lebih dekat dengan masyarakat. Program 
selanjutnya ada pengkomposan, ada recycle art semacam 
kerajinan dari sampah, ada go green yang sekarang sudah berganti 
nama menjadi gardu green berupa program bertanam sayuran 
maupun tanaman apotik hidup. kemudian ada program dapur, 
yang pada awalnya berupa dapur umum tetapi karena banyaknya 
pengunjung yang memesan makanan maka dari itu dapur beralih 
fungsi menjadi kedai. kemudian ada sepetak ruang belajar lengkap 
dengan papan tulis untuk belajar anak-anak sekitar dusun 
mancingan pada sore hari yang ingin diajari mengerjakan PR. 
2) Apa sajakah peranan pemuda dalam pelaksanaan program-program di 
Bank Sampah Gardu Action?  
- semua program kerja di Gardu Action dilakukan oleh seluruh 
pemuda.   seluruh pemuda ini bergantian melakukan program 
kerja yang ada di Gardu Action. Sembari para pemuda tersebut 
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belajar melakukan program kerja yang ada, agar semua bisa 
melakukan berbagai macam aktivitas yang ada 
3) Bagaimana pembagian kerja dalam pelaksanaan program-program di 
Bank Sampah Gardu Action? 
- setiap kegiatan yang ada di gardu action para pemuda memiliki 
peranannya masing masing dan selalu bergantian, sehingga dalam 
pembagian kerjanya mereka mendapat porsi yang sama. 
b. Peranan non fisik 
1) Bagaimana keterlibatan pemuda dalam struktur pengelolaan sampah di 
Bank Sampah Gardu Action? 
- Keterlibatan karang taruna dalam struktur di gardu action, karang 
taruna jarang terlibat. tetapi kita (gardu action) merupakan bagian 
dari karangtaruna. jadi karangtaruna memiliki anakan cabang 
berupa gardu action ini. 
2) Bagaimana peranan pemuda dalam perencanaan program-program di 
Bank Sampah Gardu Action? 
- gardu action memiliki agenda rapat rutin setiap sebulan sekali, 
karena yang rapat itu juga merupakan para pemuda disini jadi 




3) Bagaimana keterlibatan pemuda terkait pendanaan di Bank Sampah 
Gardu Action? 
- pemuda membuat berbagai proposal yang diajukan ke dinas dan 
LSM terkait, kemudian mendirikan kedai 0 mdpl yang 
menyediakan makanan dan minuman untuk pengunjung 
4) Adakah masukan-masukan berupa ide atau gagasan yang diusulkan 
pemuda terkait pengembangan Bank Sampah Gardu Action? 
- idea tau gagasan dari pemuda itu selalu ada, contohnya seperti 
pengembangan rumah pilah ini mas.  
c. Hasil peranan 
1) Seperti apa hasil dari keterlibatan pemuda dalam pengelolaan sampah 
di Bank Sampah Gardu Action? 
- setelah mendirikan Gardu Action pemuda memiliki wadah untuk 
merespon kepedulian  terhadap lingkungan 
2) Apakah masyarakat terdorong turut aktif dalam kegiatan di Bank 
Sampah Gardu Action? 
- semenjak adanya Gardu Action masyarakat terdorong lebih aktif 
terhadap sampah. Sebelumnya ada beberapa masyarakat yang 
sudah sadar tetapi masih banyak yang masih acuh terhadap 
sampah, setelah adanya Gardu Action  kita mengambil RT 
percontohan yang terdekat yaitu RT 02 untuk digerakan terlebih 
dahulu. Sekitar 6 bulan setiap minggunya berkeliling 2-3 kali 
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untuk menangani sampah, kita juga membuat bak sampah  dan  
pada waktu itu hanya mampu membuat 15 bak sampah untuk 
disebar ke masyarakat  hingga kemudian sukses di RT 02, RT lain 
pun mulai sadar dan ikut peduli terhadap sampah dengan 
sendirinya. 
d. Dampak peranan 
1) Perubahan apa yang terlihat setelah adanya keterlibatan pemuda dalam 
pengelolaan sampah? 
- Gardu Action mendorong masyarakat untuk lebih aktif untuk 
sadar terhadap sampah 
2) Dampak positif apa sajakah yang ditimbulkan dari keterlibatan pemuda 
dalam pengelolaan sampah? 
- pemuda yang biasanya nongkrong tidak jelas sekarang bisa 
nongkrong di gardu action sembari berdiskusi tentang langkah apa 
lagi yang perlu dilakukan untuk penanganan sampah ini 
3) Adakah dampak negatif dari adanya keterlibatan pemuda dalam 
pengelolaan sampah? 
- kalau dampak negatif sendiri tidak ada ya mas, palingan juga 
cuman jadi omongan aja hehe 
2. Faktor pendukung dan penghambat peranan 
a. Dukungan dan hambatan peranan 
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1) Apa yang mendukung keterlibatan pemuda dalam pengelolaan 
sampah? 
- dulu saya lebih intens dalam mengajak teman-teman untuk 
bergabung. Saat ada teman yang tidak terlihat di Gardu Action 
selama 3 hari saja,  langsung saya datangi rumahnya untuk saya 
ajak bicara empat mata menanyakan kenapa tidak terlihat 
beberapa hari ini, apa ada masalah? 
2) Hal apa yang menghambat keterlibatan pemuda dalam pengelolaan 
sampah?  
- profit oriented, dulu awal dibukanya gardu action pengunjung 
ramai jadi pemasukan cukup banyak,  tapi selang beberapa waktu 
Gardu Action mulai sepi karena banyak objek wisata lain yang 
dibuka. Mulai dari situ pemuda mulai pasif mengikuti kegiatan di 
Gardu Action ini., selain itu kesibukan pribadi para pemuda ini 
juga mengurangi keaktifannya di Gardu Action. 
b. Dorongan tokoh masyarakat dan perangkat dusun 
1) Bagaimana peran tokoh masyarakat dan perangkat dusun dalam 
mendukung kegiatan atau program Bank Sampah Gardu Action? 
- dukungan masyarakat, yang pokok yaitu bantuan dari ketua rt 02. 
pak dukuh juga support selalu. pak lurah pun juga menyuport 
kami.  masayarakat sekitar pun juga sangan mensupport kami. 
bahkan masayarakat sering menanyakan keberlangsungan gardu 
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action yang sudah jarang mengambili sampah mereka yang sudah 
dipersiapkan untuk ditabungkan ke gardu action. bahkan ketika 
masyarakat mendengar bahwa gardu action memebuat acara pasti 




Pengelola Bank Sampah Gardu Action 
A. Identitas Diri 
Nama  : Budi     (Laki-laki/Perempuan) 
Jabatan  : Penasehat Bank Sampah Gardu Action 
B. Pertanyaan penelitian 
1. Identitas Lembaga 
a.  Bagaimana sejarah berdirinya Bank Sampah Gardu Action? 
- berasal dari tps yang sampahnya menumpuk, terjadilah konflik 
dimasyarakat karena sampah itu. kemudian pak dukuh ingin merelokasi tps 
ini ke daerah gumuk pasir sana. karena saya dulu kebetulan juga masih 
aktif menjadi volunteer SOSDL tentu kami keberatan. kemudian saya 
berdiskusi dengan pak dukuh untuk jangan dipindahkan ke gumuk pasir. 
pak dukuh pun setuju asalkan ada solusi lain untuk mengatasi sampah 
tersebut. langsung saya bertemu dengan temen temen pemuda dan hal ini 
membuat para pemuda memiliki gagasan untuk membuat bank sampah saja 
gaperlu dipindahkan tpsnya.  kemudian kami bergerak untuk menyadarka 
masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah melalui diri sendiri. 
para pemuda sering berkumpul kemudian membicarakan jalan keluar dari 
konflik itu. Setelah beberapa kali diskusi maka para pemuda sepakat untuk 
mendirikan bank sampah sebagai wadah pengelolaam sampah disini. 
b.  Apa tujuan didirikannya Bank Sampah Gardu Action? 
-  selain mengatasi konflik yang ada sebelumnya, gardu action juga 
ditujukan untuk membuat failitas dan wadah bagi masyarakat tentang 
permasalahan sampah dengan cara mengatasinya dengan tepat. 
c. Bagaimana keterlibatan anggota kelompok pemuda dalam berdirinya Bank 
Sampah Gardu Action? 
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-  Para pemuda itu memiliki keaktifan dalam proses berdirinya gardu 
action sejak gardu action masih berupa sekedar tempat penampungan 
sampah saja, para pemuda yang menbangun gardu action itu 
c.  Darimana sumber pendanaan di Bank Sampah Gardu Action? 
- Sumber dana sendiri berasal dari pengajuan proposal ke LSM dan 
dinas terkait persampahan, selain itu juga hasil dari bank sampah juga  
d.  Bagaimana pemanfaatan dan pengelolaan dana tersebut? 
- Untuk saat ini dana kita manfaatkan untuk pengembangan fasilitas di 
gardu action, sebelumnya sudah terbelikan mobil pick up untuk 
mengangkut sampah 
2. Bentuk peranan 
a. Peranan fisik 
1) Apa saja program kerja Bank Sampah Gardu Action? 
- kalau program kerja sendiri disini ada bank sampah mas yang 
jelas, kemudian ada go green yang sekarang berganti nama jadi 
gardu green, kemudian ada bimbel untuk anak anak di gardu 
action ini, dan berbagai program yang berkaitan dengan sampah 
seperti pengomposan, pemilahan, dan yang lainnya. 
2) Apa sajakah peranan pemuda dalam pelaksanaan program-program di 
Bank Sampah Gardu Action?  
- Secara total memang pemuda sebagai pelaksan program di Gardu 
Action. Peranan pemuda disini sebagai volunteer yang memiliki 
sistem piket saling bergantian program 
3) Bagaimana pembagian kerja dalam pelaksanaan program-program di 
Bank Sampah Gardu Action? 
- sebagai contoh volunterkan ada divisi bank sampahnya dan disana 
ada sistem piket, jadi peranan pemuda disini sebagai relawan 
untuk Gardu Action 
b. Peranan non fisik 
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1) Bagaimana keterlibatan pemuda dalam struktur pengelolaan sampah di 
Bank Sampah Gardu Action? 
- karena menurut saya gardu action itu milik pemuda juga jadi 
pemuda berhak akan masuknya beberapa pemuda di struktur 
organisasi gardu action walupun tidak semua pemuda masuk tapi 
semua pemuda mancingan ini aktif dalam kegiatan pengelolaan 
sampah di gardu action 
2) Bagaimana peranan pemuda dalam perencanaan program-program di 
Bank Sampah Gardu Action? 
- karena lahirnya dari kalangan pemuda, saya pikir otomatis 
perencanaan dari kegiatan-kegiatan di Gardu Action ini berasal 
dari pemuda. Karena disini memang ada rapat umum, jadi setiap 
bulan sekali mengadakan  rapat  jadilah banyak ide-ide berasal 
dari situ untuk pengembangan Gardu Action sendiri 
3) Bagaimana keterlibatan pemuda terkait pendanaan di Bank Sampah 
Gardu Action? 
- kami mengupayakan proposal yang diajukan ke berbagai instansi 
terkait seperti LSM, dan Dinas-dinas 
4) Adakah masukan-masukan berupa ide atau gagasan yang diusulkan 
pemuda terkait pengembangan Bank Sampah Gardu Action? 
- masukan dari karang taruna, waktu itu sempat dalam penarikan 
sampah sampai saat ini penarikannya tidak tepat dan ditakuti 
nasabah sampah jadi tidak percaya. kemudian beberapa pemuda 
mengusulkan dari divisi bank sampah dibagi ke beberapa wilayah 
dalam penarikan sampahnya.  Dan saat ini sudah mulai dibagi ke 3 
wilayah yang ada di keporangan, terminal lama parangtritis, 
bolong. jadi nantinya sampah tidak harus masuk ke gardu action 
lagi tetapi masuk ke setiap wilayah masing-masing. 
c. Hasil peranan 
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1) Seperti apa hasil dari keterlibatan pemuda dalam pengelolaan sampah 
di Bank Sampah Gardu Action? 
- secara moral menurut saya tentang perasaan kepedulian 
bawasanya permasalahan persampahan di Parangtritis ini milik 
bersama, ketika kita menginspirasi temen-temen dan itu insyaallah 
bisa berhasil ya ini manfaat yang bisa diambil, dari yang tidak 
perduli bisa menjadi perduli kemudian merasa bertanggung jawab 
untuk mengelola itu dan itu bisa terlaksana contohnya ketika 
beberapa pemuda ini bisa mengambil posisi dalam beberapa divisi 
2) Apakah masyarakat terdorong turut aktif dalam kegiatan di Bank 
Sampah Gardu Action? 
- menurut saya belum sepenuhnya tetapi lebih baik dari dulu 
sebelum adanya Gardu Action, masyarakat sering kita berikan 
sosialisasi. contohnya dalam sosialisasi yang dilakukan untuk 
pengenalan Gardu Action ini kita lakukan pengajian di Gardu 
Action yang bertemakan tentang lingkungan hidup dan waktu itu 
sambil kita bagi daftar harga sampah  serata nomor telpon yang 
bisa dihubungi 
d. Dampak peranan 
1) Perubahan apa yang terlihat setelah adanya keterlibatan pemuda dalam 
pengelolaan sampah? 
- gardu action lebih banyak berperan dalam mengedukasi masarakat 
sekitar untuk peduli, melalui penanaman sistem di seluruh wilayah 
agar peduli terhadap sampah. 
2) Dampak positif apa sajakah yang ditimbulkan dari keterlibatan pemuda 
dalam pengelolaan sampah? 
- sebenarnya bagus karena istilahnya  bagaimana caranya Gardu 
Action ini bisa memberdayakan pemuda lewat organisasi ini. Kita 
bisa mengedukasi dan kita bisa memberdayakan dari sisi 
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financialnya, dan ketika temen-temen pemuda mau merespon, 
walaupun adalah istilahnya ada fluktuatif kadang semangat kadan 
tidak bersemangat, kadang aktif kadang kurang aktif. itu saya pikir 
suatu kewajaran, tapi saya pikir ini lebih bagus dengan tidak 
adanya Gardu Action. Karena adanya Gardu Action, temen-temen 
yang biasanya nongkrong gak jelas bisa beralih nongkrong di 
Gardu Action ini sambil membicarakan permasalahan sampah 
disekitar ini kan  lebih bermanfaat. kita bisa mendidik tanpa harus 
menggurui. 
3) Adakah dampak negatif dari adanya keterlibatan pemuda dalam 
pengelolaan sampah? 
- untuk saat ini tidak ada mas, dan kami selalu siap mengantisipasi 
jika mulai ada tanda-tanda seperti itu. 
2. Faktor pendukung dan penghambat peranan 
a. Dukungan dan hambatan peranan 
1) Apa yang mendukung keterlibatan pemuda dalam pengelolaan 
sampah? 
- rasa keingintahuan pemuda disini untuk tahu dan mengerti itu 
sangat tinggi, kemudian banyak diadakannya diskusi dan 
sosialisasi dari pengelola gardu action membuat rasa 
keingintahuan mereka itu terbalaskan sehingga para pemuda 
menjadi aktif dalam keerlibatan di gardu action khususnya 
pengelolaan sampah. 
2) Hal apa yang menghambat keterlibatan pemuda dalam pengelolaan 
sampah? 
- saya pikir ada satu tingkat kejenuhan secara psikologi. Istilahnya 
satu kejenuhan karena mental pemuda yang memang masih 
berubah-ubah pikirannya, kemudian ada perasaan jenuh  karna 
melakukan hal-hal yang itu-itu saja.  
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b. Dorongan tokoh masyarakat dan perangkat dusun 
1) Bagaimana peran tokoh masyarakat dan perangkat dusun dalam 
mendukung kegiatan atau program Bank Sampah Gardu Action? 
- yang jelas dukungan moral dari masyarakat apalagi dari dukuh 
selalu ada mas. Dorongan masyarakat berupa bantuan dalam 
bentuk apapun, masyarakat sering rela memberikan barang seperti 
panci dan kompor untuk dapat digunakan digardu action ini. 
Sedangkan dorongan dari pemerintah berupa pemberian tempat 
sampah misalnya. Dari segi financial dari pemerintah walaupun 







Pengelola Bank Sampah Gardu Action 
A. Identitas Diri 
Nama  : Febriaji Wisnu   (Laki-laki/Perempuan) 
Jabatan  : Sekretaris Bank Sampah Gardu Action 
B. Pertanyaan penelitian 
1. Identitas Lembaga 
a. Bagaimana sejarah berdirinya Bank Sampah Gardu Action? 
- jadi gardu action itu awal berdirinya itu tanggal 4 juli 2015, itu 
berawal dari sebuah konflik sosial. jadi konflik sosial khususnya 
parangtritis bagian barat itu sini dengan parangtritis bangian timur karena 
masalah sampah. jadi dulu itu sampah dari seluruh parangtritis itu 
masuknya kesini semua. dan disekitar tps ini penuh dengan sampah sampai 
sekitar radius 200 meter. jalan jalan di depan itu pun juga dulu isinya 
sampah mas. kemudian masyarakat sekitar sini kan menjadi kecewa karena 
warung-warung mereka itu jadi tidak kondusif karena bau sampah dan 
saking banyaknya sampah disini tadi. konflik ini sempat mau menimbulkan 
crash gitu lah mas. nah dari situ pemuda masuk, terutama ada mas budi, 
140 
 
mas bangun, mas piki dan yg lain-lain yang memprakarsai berdirinya gardu 
action ini mengumpulkan pemuda untuk diskusi, bagaimana to pemuda 
biar konflik warga itu tidak berkepanjangan? nah kemudian ada pemuda 
yang mengusulkan tidak apa-apa disitu tetep ada tps tapi kita juga membuat 
bank sampah disitu juga jadi biar bisa mengontrol masuknya sampah dan 
juga kita bisa membuat sebuah kreasi dari botol plastic atau yang lainnya 
untuk mengasah kreatifitas kita biar bisa jadi contoh. terus dari situ kita 
kumpul dengan warga dan warga langsung setuju karena dari pihak 
pemuda juga sudah sepakat untuk membuat gardu action itu. kemudian tgl 
19 agustus itu gardu action diresmikan untuk dibuka. 
b. Apa tujuan didirikannya Bank Sampah Gardu Action? 
-  karena sampah, tujuan utama kami itu ingin mengontrol sampah yang 
ada di parangtritis, yang dimaksud mengontrol itu lebih berarti untuk 
mengedukasi tentang masalah persampahan kepada masyarakat 
khususnya di parangtritis. 
c. Bagaimana keterlibatan anggota kelompok pemuda dalam berdirinya Bank 
Sampah Gardu Action? 
-  dari pihak karang taruna itu dengan pihak gardu action saat 
pendiriannya kita saling berkolaborasi, kan ini pengurus gardu action dan 
pengurus karang taruna itu sebenernya udah klop mas. jadi sudah satu visi. 
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jadi dari karang taruna banyak membantu dengan cara pengumpulan 
pemuda secara keseluruhan, gotong royongnya, kemudian patungan dana 
untuk berdirinya gardu action, pas gardu ada event juga butuh patungan 
dana juga, karang taruna itu sangat membantu. 
d. Darimana sumber pendanaan di Bank Sampah Gardu Action? 
- berawal dari patungan antara pemuda juga mas kebanyakan, tapi 
kemudian kita juga memanfaatkan proposal-proposal juga. 
e. Bagaimana pemanfaatan dan pengelolaan dana tersebut? 
-  nantinya dana-dana yang terkumpul itu yang jelas masuk kas, 
kemudian saat kita ada kegiatan atau gotong royong kita selalu memakai 
dana tersebut. selain itu juga untuk mengembangkan sarana prasarana di 
gardu 
2. Bentuk peranan 
a. Peranan fisik 
1) Apa saja program kerja Bank Sampah Gardu Action? 
- program gardu action sendiri semua yang berkaitan sampah, 
sebagai misal kemarin sempat melakukan bersih pantai. kemudian 
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ada gotong royong dengan pemuda untuk mengembangkan gardu 
action  
2) Apa sajakah peranan pemuda dalam pelaksanaan program-program di 
Bank Sampah Gardu Action?  
- peran pemuda disini selain menjadi pengurus juga sebagai 
volunteer. walaupu nnanti pengurus itu juga tetep volunteer ya  
3) Bagaimana pembagian kerja dalam pelaksanaan program-program di 
Bank Sampah Gardu Action? 
- kami dari gardu action dengan  karang taruna itu sering 
berkolaborasi dalam melakukan program kerja, seperti contoh tadi 
yang bersih pantai itu. kami dan pemuda karang taruna karena ada 
pemuda yang belum masuk sebagai anggota gardu, itu 
berkolaborasi untuk melaksanakan program bersih pantai. 
kemudian ada juga gotong royong bersama seperti itu 
b. Peranan non fisik 
1) Bagaimana keterlibatan pemuda dalam struktur pengelolaan sampah di 
Bank Sampah Gardu Action? 
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- jadi kalau sementara cuma di gardu action itu terdiri dari 8 RT, 
nah dari masing-masing RT itu ada koordinator yang berasal dari 
pemuda di RT tersebut. jadi koordinator disitu bertanggung jawab 
dengan kegiatan gardu action di setiap wilayah RT masing-
masing. seperti saat akan dilakukan pengambilan sampah ya 
koordinator itu yang jalan. 
2) Bagaimana peranan pemuda dalam perencanaan program-program di 
Bank Sampah Gardu Action? 
- peran pemuda dalam perencanaan itu pemuda disini selalu 
menyuport dan membantu saat perencanaan program-program 
gardu action. mereka juga aktif dalam memberikan ide dan 
gagasannya pada saat rapat gardu action setiap tanggal 4  
3) Bagaimana keterlibatan pemuda terkait pendanaan di Bank Sampah 
Gardu Action? 
- untuk pendanaan dari para pemuda itu mungkin mulai dari 
pembuatan proposal-proposal yang diajukan ke lembaga terkait, 
kemudian kadang juga melakukan patungan untuk kas 
4) Adakah masukan-masukan berupa ide atau gagasan yang diusulkan 
pemuda terkait pengembangan Bank Sampah Gardu Action? 
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- kalau pemuda kemarin sempat ada pembicaraan juga eeee… 
penambahan fasilitas di gardu action semisal seperti aula, 
kemudian pembenahan instalasi listrik, dan macem-macem, 
mungkin lebih kefasilitas sih mas 
 
c. Hasil peranan 
1) Seperti apa hasil dari keterlibatan pemuda dalam pengelolaan sampah 
di Bank Sampah Gardu Action? 
- kegiatan di gardu action yang jelas menjadi ringan saat pemuda 
terlibat, jadi banyak yang membantu kami mas hehee 
2) Apakah masyarakat terdorong turut aktif dalam kegiatan di Bank 
Sampah Gardu Action? 
- ya alhamdulilah sih mas walaupun belum semua, tapi kan kita 
juga pelan-pelan mungkin nanti ya cita-cita kami nanti seluruh 
parangtritis turut andil di bank sampah ini. Walaupun belum 
semua yang penting kita sudah jalan pelan-pelan tapi pasti mas 
hehee… 
d. Dampak peranan 
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1) Perubahan apa yang terlihat setelah adanya keterlibatan pemuda dalam 
pengelolaan sampah? 
- ya kita karena adanya gardu action juga yang dulunya pemuda 
parangtritis timur dan parangtritis barat jarang berkumpul dengan 
adanya gardu action ya jadi lebih kompak, ikatan persaudaraannya 
lebih kuat. walupun Cuma kadang setiap malem kita nongkrong di 
gardu ini tapi kedekatannya itu jadi kerasa 
2) Dampak positif apa sajakah yang ditimbulkan dari keterlibatan pemuda 
dalam pengelolaan sampah? 
- salah satunya ya itu tadi mas, kedekatan antara pemuda disini 
menjadi kental, menjadi seperti keluarga 
3) Adakah dampak negatif dari adanya keterlibatan pemuda dalam 
pengelolaan sampah? 
- ya mungkin ini ya, kadang disini pemudanya kan masih banyak 
yang masih sekolah juga terus mereka nongkrong sampai larut 





2. Faktor pendukung dan penghambat peranan 
a. Dukungan dan hambatan peranan 
1) Apa yang mendukung keterlibatan pemuda dalam pengelolaan 
sampah? 
- yang pertama itu karna gardu milik kita bersama bukan milik 
perorangan, jadi kan gardu ini merupakan wadah bagi kami untuk 
saling bertukar pikiran dan sharing. Jadi para pemuda bisa 
nyamanlah kalo ada disini 
2) Hal apa yang menghambat keterlibatan pemuda dalam pengelolaan 
sampah?  
- ya tadi karena kesibukan masing-masing ada yang masih sekolah, 
ada yang sudah bekerja, ya itu jadi salah satu hambatan mereka 
terlibat di gardu action. 
b. Dorongan tokoh masyarakat dan perangkat dusun 
1) Bagaimana peran tokoh masyarakat dan perangkat dusun dalam 
mendukung kegiatan atau program Bank Sampah Gardu Action? 
- alhamdulilah dari tokoh-tokoh masyarakat sekitar dan dukuh 
sampai ke pemerintah kelurahan itu sangat mendukung kegiatan 
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gardu action, apalagi besok itu akan diadakan acara Bantul bersih, 
dan gardu action diunjuk sebagai salah satu tuan rumahnya. Ya 





Transkrip Wawancara  
Kelompok Pemuda 
A. Identitas Diri 
Nama  : Surya     (Laki-laki/Perempuan) 
Jabatan  : Ketua Karang Taruna Dusun Mancingan 
B. Pertanyaan penelitian 
1. Bentuk peranan 
a. Peranan fisik 
1) Apa saja program kerja Bank Sampah Gardu Action? 
2) Apa sajakah peranan pemuda dalam pelaksanaan program-program di 
Bank Sampah Gardu Action?  
- jadi malah si gardu action itu segala bentuk kegiatannya berawal 
dari pemudanya yang meliputi program kerja utama pengelolaan 
sampah kemudian ada kerajinan smapah, edukasi tentang sampah. 
jadi setiap pengunjung yang kesana selalu kita upayakan untuk 
teredukasi tentang lingkungan lewat gardu action ini. 
3) Bagaimana pembagian kerja dalam pelaksanaan program-program di 
Bank Sampah Gardu Action? 
- jadi gini mas, salah satu pengagas gardu action itu saya. maka dari 
itu saya pisahkan antara gardu action dengan karang taruna, karna 
apa namanya, kalau kita jadikan satu nanti program karang taruna 
akan kurang fokus makanya gardu action kita bentuk menjadi 
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sebuah organisasi sendiri. tetapi dalam pelaksanaan kegiatannya 
tetap dari teman teman karang taruna dusun mancingan ini. 
4) Bagaimana keterlibatan pemuda terkait kelengkapan sarana dan 
prasarana? 
- langsung pemuda semua eh mas, jadi dari konsep awal sampai 
maping tempat, bentuk kegiatan, sub bentuk kegiatan itu berasal 
dari pemuda semuanya.  
5) Bagaimana upaya yang dilakukan pemuda dalam mempromosikan 
Bank Sampah Gardu Action? 
- sejauh ini itu yang paling kenceng karena, langsung wae mas 
instagram sama facebook itu paling utama, karena gampang update 
dan lebih bisa booming juga.  
b. Peranan non fisik 
1) Bagaimana keterlibatan pemuda dalam struktur pengelolaan 
sampah di Bank Sampah Gardu Action? 
- di gardu action struktur organisasinya berasal dari pemuda 
semuanya kecuali penasehat, yang memang kita ambil dari 
kalangan tokoh masyarakat di mancingan. jadi setiap anggota 
karang taruna juga merupakan anggota gardu action. 
2) Bagaimana keterlibatan pemuda dalam perencanaan program-
program di Bank Sampah Gardu Action? 
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- keterlibatan pemuda dalam perencanaan program gardu action itu 
terus ada lewat gagasan dan ide dari anggotanya. gagasan dan ide 
kemudian dimatangkan dalam rapat rutin bulanan gardu action 
setiap tanggal 3. namun tangal 3 itu fleksible maju atau mundur 
mas tergantung yang ketempatan bisa atau endak. 
3) Bagaimana masing-masing pemuda berkoordinasi dalam 
pelaksanaan program-program di Bank Sampah Gardu Action? 
- setiap anggota bertanggung jawab dengan salah satu program di 
gardu action, tetapi dalam realitanya mas kegiatan anggota kan 
tidak hanya mengerjakan program di gardu action saja. jadi ketika 
ada anggota yang tidak bisa menjalankan program di gardu action 
nanti sebisanya digantikan yang lain dulu. saling bergantian 
mengerjakan programnya 
4) Bagaimana keterlibatan pemuda terkait pendanaan di Bank 
Sampah Gardu Action? 
- kalau dari pemuda ya kontribusinya lewat membuat proposal yang 
diajukan ke dinas dan LSM yang terkait, dan juga lewat 
keuntungan pembukaan kedai fi gardu action itu mas 
5) Adakah masukan-masukan berupa ide atau gagasan yang 




- ya pemuda sering memberikan masukan tentang penambahan 
ornamen atau maskot, karna kita sering ada acara semacam 
karnaval seperti itu jadi anak anak sering dan suka bikin maskot 
mas 
6) Ide atau gagasan seperti apa yang diusulkan? 
- yaitu penambahan ornamen di gardu action sejenis maskot 
c. Hasil peranan 
1) Seperti apa hasil dari keterlibatan pemuda dalam pengelolaan 
sampah di Bank Sampah Gardu Action? 
- jadi terkait tentang kesadaran sampah jadi terwujud, 
pengedukasiannya juga terwujud dan hasil dari pengelolaan 
sampahnya juga terwujud. jadi di gardu action itu semua 
volunteernya teredukasi secara menyeluruh dan temen-temen itu 
langsung bisa mengaplikasikannya ke masyarakat dalam artian 
ketika mereka teredukasi di gardu action kemudian mereka juga 
mengedukasi masyarakat lainya 
2) Apakah masyarakat terdorong turut aktif dalam kegiatan di Bank 
Sampah Gardu Action? 
- kalo diawalnya dulu masyarakat itu masih pasif dalam melihat 
gardu action, tapi karna niat dari temen-temen untuk berjuang dan 
kita mengedukasi, kita sosialisasi, jadi temen-temen yang sudah 
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teredukasi tadi menyebarkan ke masyarakat lain makanya 
kemudian masyarakat turut aktif dalam kegiatan gardu action ini. 
d. Dampak peranan 
1) Perubahan apa yang terlihat setelah adanya keterlibatan pemuda 
dalam pengelolaan sampah? 
- masyarakat lebih sadar akan kebersihan lingkungan, masyarakat 
juga lebih bijak dalam mengolah sampah, walupun dalam 
presentase belum ada 50% masyarakat sadar betul tetapi setidaknya 
ada progress sedikit-sedikit dan insyaallah itu masih maju dan terus 
2) Dampak positif apa sajakah yang ditimbulkan dari keterlibatan 
pemuda dalam pengelolaan sampah? 
- temen-temen yang dulu sama sampah itu acuh sekarang jadi sadar 
dan bisa memanfaatkan sampah itu menjadi sesuatu yang berharga 
tentunya. dilain sisi bagi temen-temen yang suka nongkrong bisa 
dialihkan ke gardu action untuk nongkrongnya sambil diskusi 
tentang cara mengatasi sampah 
3) Adakah dampak negative dari adanya keterlibatan pemuda dalam 
pengelolaan sampah? 
2. Faktor pendukung dan penghambat peranan 
a. Dukungan dan hambatan peranan 




- jadi kalo faktor pendukung  peranan pemuda dari kami sendiri itu 
menyiasati dengan sering berkumpul, kita saling shareing, kita 
sering diskusi diskusi terkait dengan apa lagi yang akan 
dikembangkan. kalau faktor externalnya itu juga dari pak dukuh 
yang selalu support setiap keinginan anggota kita yang itu 
membuat kita semakin semangat tentunya. 
2) Bagaimana pengelola Bank Sampah Gardu Action dalam memberikan 
pengaruh atau memberika pengetahuan bahwa keterlibatan pemuda 
sangat penting dalam pengelolaan sampah?  
- ya dengan sistem edukasi mulut ke mulut itu mas. jadi satu sama 
lain saling berbagi ilmu di sana 
3) Hal apa yang menghambat keterlibatan pemuda dalam pengelolaan 
sampah?  
- kalau saya rasa sejauh ini karena kita bersifat volunteer dan 
pastinya kita memiliki kesibukan urusan masing-masing seperti 
saya yang juga memiliki aktifitas lain, itu juga tidak bisa 100% 
pemuh untuk gardu action. kecuali nanti kalau kita membuat sistem 




Transkrip Wawancara  
Kelompok Pemuda 
A. Identitas Diri 
Nama  : Yuliana Nilam   (Laki-laki/Perempuan) 
Jabatan  : Anggota Karang Taruna Dusun Mancingan 
B. Pertanyaan penelitian 
1. Keberadaan Lembaga 
a. Bagaimana keterlibatan anggota kelompok pemuda dalam berdirinya 
Bank Sampah Gardu Action? 
-  kalo keterlibatannya banyak sih mas yang terlibat disana, karena 
disana itu merupakan gabungan dari anggota karangtaruna mancingan 
dan karangtaruna lain disekitar sini.  
b. Manfaat apa yang diperoleh anggota kelompok pemuda dengan adanya 
Bank Sampah Gardu Action? 
- manfaatnya banyak, kita jadi lebih sering bertemu untuk saling tukar 
pikiran tentang bank sampah itu terus juga kita jadi memiliki kegiatan 
baru. Jadi yang biasanya sampah itu tidak ada yang ngurusin jadi ada 
yang ngurusin. 
2. Bentuk peranan 
a. Peranan fisik 
1) Apa saja program kerja Bank Sampah Gardu Action? 
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- program kerjanya itu ya pengelolaan bank sampah, terus kemarin 
itu ada sosialisasi kayak recycle art gitu, terus yang terakhir 
kemarin ada yang kemah lalu kita jadi nyiapin tempat gitu. 
2) Apa sajakah peranan pemuda dalam pelaksanaan program-program di 
Bank Sampah Gardu Action?  
- kalo perannya eem, jadi mereka itu jadi kayak pelaku utama buat 
megelola bank sampah. semacam volunteer gitu, misal ada 
kegiatan ngambilin sampahnya warga itu nanti pemuda yang jalan. 
terus di pengurusan di gardu action itu kemabnyakan pemuda kalo 
dari orang tua itu palingan cuma bapak yang aktif  hehe  
3) Bagaimana pembagian kerja dalam pelaksanaan program-program di 
Bank Sampah Gardu Action? 
- ya biasa sih kayak organisasi biasalah, tetapi kita beda organisasi 
kalo karang taruna punya proker sendiri nanti gardu juga punya 
proker sendiri. jadi kalo gardu itu bener-bener ngurusin sampah 
dan juga ngelola tempat. tetapi untuk pelaksananya tetap dari 
pemuda semua. 
4) Bagaimana keterlibatan pemuda terkait kelengkapan sarana dan 
prasarana? 
- kalo dalam sarana prasarana kita biasanya nyari kayak apa 
ya…jadi kita semacam mintak bantuan dari BLH atau semacam itu 
lah juga mengelola lingkungan-lingkungan itu. dan kita sudah 
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sering kerjasama dengan BLH. kita juga udah sering dikasih 
gerobak sampah, terus tempat sampah tempat sampah, dulu juga 
pernah ada dari KKN UAD bantuan semacam tempat sampah 
semacam itu  
5) Bagaimana upaya yang dilakukan pemuda dalam mempromosikan 
Bank Sampah Gardu Action? 
- kita sejauh ini mromosiinnya masih memanfaatkan instagram, kita 
memanfaatkan media sosial karena sekarang sudah jaman yang 
canggih dan apa-apa mudah berkembang di instagram. Jadi dulu di 
gardu itu banyak spot foto, banyak banget yang datang terus 
mintalah kita untuk ditandai pada akun kami, jadi kan cepet dan 
mudah tersebarnya. Kemudian promosi juga lewat kegiatan, kan 
kita ada temen dari Prancis sama Spanyol yang datang kesini terus 
mereka mau bikin workshop membuat gelang memanfaatkan dari 
sampah-sampah itu bertempat di gardu. Saat itu peserta yang hadir 
dari orang luar pun banyak, nah dari situ kan jadi tahu ini loh gardu 
action 
b. Peranan non fisik 
1) Bagaimana keterlibatan pemuda dalam struktur pengelolaan 
sampah di Bank Sampah Gardu Action? 
- ya itu tadi, distruktur organisasi tetep banyak dari pemuda itu 
sendiri. terus dalam kegiatan gardu pun banyak yang dari pemuda.  
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2) Bagaimana keterlibatan pemuda dalam perencanaan program-
program di Bank Sampah Gardu Action? 
- perencanaan-perencanaan program kerja juga berasal dari para 
pemuda lewat pengadaan rapat, kita biasanya rapat sebulan sekali 
setiap tanggal 4 untuk tempatnya fleksibel bisa di gardu kalo 
enggak juga bisa di gedung merpati putih depan itu. 
3) Bagaimana masing-masing pemuda berkoordinasi dalam 
pelaksanaan program-program di Bank Sampah Gardu Action? 
- biasanya ada pembagian sih mas, dulu pernah ada acara barengan 
semacam tirakatan gitu 2 tahun yang lalu, nah itu biasanya kita 
bagi orang sesuai dengan kepentingan di masing-masing acaranya. 
tetapi pada suastu saat itu ada acara yang kita akalin dengan cara 
membuat acara pemuda di gardu, acaranya dari pemuda dengan 
bertempat di gardu action.  
4) Bagaimana keterlibatan pemuda terkait pendanaan di Bank 
Sampah Gardu Action? 
- kalau dari pemuda pendanaannya biasanya dari memanfaatkan 
lahan parkir pengunjung di gardu action, terus ada juga uang kas. 
Kalau awal banget itu kita itu ngumulin uang dari seluruh anggota 
seikhlasnya, jadi terserah mau ngasih berapa dan itu setiap bulan 
itu kita pasti ngumpulin seperti itu dari jumlah sekitar 60 anggota. 
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5) Adakah masukan-masukan berupa ide atau gagasan yang 
diusulkan pemuda terkait pengembangan Bank Sampah Gardu 
Action? 
- kalau ide dari pemuda itu seperti spot-spot foto yang ada digardu, 
jadi kita bikinnya wisata edukasi. kita nyediain edukasi tentang 
sampah tapi lewat tempat wisata. dan kalau orang sekarang 
berwisata pasti tujuannya berfoto. jadi kita seringnya memikirkan 
esuatu apa yang bisa dijadikan spot foto yang bikin orang tertarik 
datang kesitu. 
6) Ide atau gagasan seperti apa yang diusulkan? 
- yaitu penambahan ornamen di gardu action sejenis maskot 
c. Hasil peranan 
1) Seperti apa hasil dari keterlibatan pemuda dalam pengelolaan 
sampah di Bank Sampah Gardu Action? 
- ya kayak sekarang ini,dulu kan kita bener-bener bergerak dari nol 
dari awal membuka lahan sendiri. dulu itu disana hanya sebatas 
hutan cemara terus disitu tuh uhh kotor banget, dan jadi masalah 
juga karena terus bertambahnya sampah disana. kemudian 
dibuatlah itu bank sampah dan sampai sekarang. kalau dulu tahu 




2) Apakah masyarakat terdorong turut aktif dalam kegiatan di Bank 
Sampah Gardu Action? 
- jadi kalau masyarakat masih kurang, mereka jarang turut andil, 
mereka tu kayak belum ngerti belum bener-bener paham dan masih 
jarang untuk datang ke gardu. masyarakat itu datang hanya saat ada 
kegiatan saja. dulu sering ada sosialisasi dan masyarakatpun 
antusias sebenarnya. dan dulu masyarakat sempat sudah paham 
untuk memisahkan sampah organik dan bukan organik. 
d. Dampak peranan 
1) Perubahan apa yang terlihat setelah adanya keterlibatan pemuda 
dalam pengelolaan sampah? 
- ya itu tadi, karena kita bener-bener dari nol kita tidak ada apa-
apanya, kemudian sekarang jadi seperti ini, udah bener-bener 
berdiri ya jadi seneng aja. pemuda juga masih pada aktif untuk 
mempromosiin sih 
2) Dampak positif apa sajakah yang ditimbulkan dari keterlibatan 
pemuda dalam pengelolaan sampah? 
- pemuda yang dulunya bener-bener tidak tahu tentang masalah 
sampah, kita bener-bener orang yang tidak peduli sampah, dan 
sekarang kita jadi tahu ternyata sampah itu juga banyak 
manfaatnya. dulu juga sempat kita jadi bisa belajar kreasi-kreasi 
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gitu dari sampah semacam lampion dari botol-botol bekas yang 
sempat laku untuk dijual. 
2. Faktor pendukung dan penghambat peranan 
a. Dukungan dan hambatan peranan 
1) Apa yang mendukung keterlibatan pemuda dalam pengelolaan 
sampah? 
- kita banyak semacam sosialisasi ke pemuda, kemudian jadi banyak 
yang tertarik untuk gabung di gardu action. Dusun Mancingan kan 
terdiri dari 8 RT, dan dari 8 RT itu semua ada  
2) Bagaimana pengelola Bank Sampah Gardu Action dalam memberikan 
pengaruh atau memberika pengetahuan bahwa keterlibatan pemuda 
sangat penting dalam pengelolaan sampah?  
- mungkin dari pihak gardu memberikan contoh tentang keuntungan 
dengan bergabungnya pemuda ke gardu action, seperti tentang 
pengetahuan masalah sampah kita jadi bisa peduli 
3) Hal apa yang menghambat keterlibatan pemuda dalam pengelolaan 
sampah?  
- masih ada teman-teman yang belum juga sadar tentang pentingnya 







A. Identitas Diri 
Nama  : Hindratna    (Laki-laki/Perempuan) 
Jabatan  : Ketua RT 02 Mancingan Parangtritis 
B. Pertanyaan penelitian 
1. Keberadaan Lembaga 
a.  Bagaimana sejarah berdirinya Bank Sampah Gardu Action? 
- peran masyarakat besar sekali, saling terkait antara masyarakat dan gardu 
action. dulu kan disini ada konflik tentang sampah. dengan adanya gardu 
action masalah sampah antara masyarakat parangkusumo dan parangtritis itu 
dapat teratasi 
b.  Bagaimana keterlibatan pemuda dalam berdirinya Bank Sampah Gardu 
Action? 
-  Bank sampah memang berasal dari pemuda, terutama pemuda rt 02 
kemudian menyebar ke seluruh pemuda mancingan 
c.  Manfaat apa yang diperolah masyarakat dengan adanya Bank Sampah 
Gardu Action? 
- banyak sekali mas, yang dulu masyarakat tidak tahu sempah dan membuang 
sembarangan kemudian dengan adanya bank sampah jadi ngerti, dan bisa 
memilih-milih sampah mana yang bisa dimanfaatkan, layak untuk dijual dan 
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mana yang perlu dibuang ke tps. gardu action mengajarkan tentang masalah 
sampah, jadi tahu. 
2. Bentuk Peranan Pemuda 
a. Peranan fisik 
1) Apa saja program kerja Bank Sampah Gardu Action? 
- program kerja anak-anak itu ada pengambilan sampah, pemilahan, 
pengomposan, kemudian kadang ada sosialisasi di masyarakat. kita 
sering mendapat undangan unuk mengisi sosialisasi di suatu tempat 
jadi semacam pembicara gitu. 
2) Apa sajakah peranan pemuda dalam pelaksanaan program-program di 
Bank Sampah Gardu Action? 
- gardu action itu sepenuhnya dikelola oleh anak-anak. dari awal berdiri 
sampai di gardu action sekarang banyak kegiatan itu juga dari anak-
anak. mereka jadi pelaksananya tapi memang masih bersifat volunteer. 
3) Bagaimana pembagian kerja dalam pelaksanaan program-program di 
Bank Sampah Gardu Action? 
- Anak-anak itu biasanya yang pas selo saja yang sering ke gardu action. 
jadi dari mereka pembagian kerjanya itu ya memanfaatkan pemuda 
yang banyak waktu luang atau pas ada waktu luangnya. tapi anak-anak 
saling mengisi setiap kegiatan 
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4) Bagaimana keterlibatan pemuda terkait pendanaan di Bank Sampah 
Gardu Action? 
- Anak-anak biasanya patungan dalam mengumpulkan dana untuk 
kegiatan di gardu action, tapi mereka juga kadang membuat semacam 
proposal yang diajukan ke lembaga-lembaga terkait. 
b. Peranan non fisik 
1) Bagaimana keterlibatan pemuda dalam struktur pengelolaan sampah di 
Bank Sampah Gardu Action? 
- struktur organisasi kan merupakan hak penggurus gardu action, dan 
gardu action itu merupakan organisasinya anak-anak ya sangat 
memungkinkan jika anak-anak yang mengisi berbagai posisi di 
struktur organisasi mereka. 
2) Bagaimana peranan pemuda dalam perencanaan program-program di 
Bank Sampah Gardu Action? 
- Anak-anak punya agenda bulanan yaitu rapat rutin. disitulah anak-
anak memberikan peranannya dalam bentuk ide maupun gagasan 
berupa perencanaan kegiatan yang akan dilakukan di gardu action. 
3) Bagaimana peranan pemuda dalam perencanaan program-program di 
Bank Sampah Gardu Action? 
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- Anak-anak biasanya patungan dalam mengumpulkan dana untuk 
kegiatan di gardu action, tapi mereka juga kadang membuat semacam 
proposal yang diajukan ke lembaga-lembaga terkait. 
4) Adakah masukan-masukan berupa ide atau gagasan yang diusulkan 
pemuda terkait pengembangan Bank Sampah Gardu Action? 
- ada, salah satunya anak-anak itu banyak megusulkan penambahan 
tempat sampah di lingkungan sekitar gardu action saja 
c. Hasil peranan pemuda 
1) Seperti apa hasil dari keterlibatan pemuda dalam pengelolaan sampah 
di Bank Sampah Gardu Action? 
- pemuda dan masyarakat bisa berinteraksi dan selalu berkomunikasi 
dengan enak dan secara kekeluargaan tentang masalah persampahan  
2) Apakah masyarakat terdorong turut aktif dalam kegiatan di Bank 
Sampah Gardu Action? 
- sebenarnya tidak semua masyarakat aktif, hanya sebagian saja. tapi kan 
sudah mewakili semuanya. lama-lama kan semua warga nantinya juga 
tahu, dan ngerti. dibandingkan dari sebelum adanya gardu action 
masyarakat belum tahu apa-apa tentang masalah sampah. dengan 
adanya gardu action masyarakat jadi ngerti dan pengen ngerti tentang 
sampah. masyarakat juga pengen berkreasi dengan sampah membuat 
aneka macam kerajinan seperti itu. 
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d. Dampak peranan pemuda 
1) Perubahan apa yang terlihat setelah adanya keterlibatan pemuda dalam 
pengelolaan sampah? 
- paling tidak masyarakat jadi tahu tidak boleh buang sampah 
sembarangan, kalau mau buang sampah dipilah dulu, terus paling tidak 
juga bisa meningkatkan nilai ekonomi dari sampah itu lah. 
2) Dampak positif apa sajakah yang ditimbulkan dari keterlibatan pemuda 
dalam pengelolaan sampah? 
- banyak mas, disinikan termasuk daerah tempat wisata jadi untuk 
mengurangi para pemuda dalam hal pergaulan bebas, mungkin banyak 
minuman keras, ya pokoknyakan kalau disini banyak yang mo-limo, 
jadi paling tidak bisa mengurangi anak-anak masuk kejuarang negatif  
3) Adakah dampak negatif dari adanya keterlibatan pemuda dalam 
pengelolaan sampah? 
- dampak negatifnya itu yang dulu anak-anak sering dirumah sekarang 
jadi jarang dirumah karena mengurusi gardu action ini.  
1. Faktor pendukung dan penghambat peranan 
a. Dukungan dan hambatan peranan  




- kita selaku yang tua dan saya sebagai penasehat ya saya harus ikut 
aktif terus disana, paling tidak sehari sekali saya kesana. satu jam 
dua jam kita nongkrong disana dengan anak-anak, biar jadi contoh 
pada mereka bahwa yang tua itu juga ada yang peduli 
2) Hal apa yang menghambat keterlibatan pemuda dalam pengelolaan 
sampah? 
- Masih ada anak-anak yang pasif karena memang tidak ingin dari 
individunya sendiri, tentu itu merupakan salah satu tantangan bagi 
kami untuk menyadarkan. 
b. Dorongan tokoh masyarakat dan perangkat dusun 
1) Bagaimana peran tokoh masyarakat dan perangkat dusun dalam 
mendukung kegiatan atau program pengelolaan sampah? 
- kita selaku orang tua dan pemerintah setempat ya mendukung saja, 
sebagai contoh ini anak-anak mau melakukan kegiatan 
penanganan sampah, yasudah kita dukung, kita support lewat 
pendanaan walupun sering juga anak-anak itu patungan dalam 
melaksanakan kegiatannya 
2) Bagaimana tokoh masyarakat dan perangkat dusun dalam memberikan 
pengaruh atau memberika pengetahuan bahwa keterlibatan pemuda 
sangat penting dalam pengelolaan sampah? 
- kita sering pertemuan, kita sering sosialisasi, tiap bulan kan ada 
pertemuannya. kemudian kita memberikan gambaran-gambaran untuk 
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penanganan sampah dan bagaimana-bagaimananya. itulah kita 
mendorong anak-anak biar tidak bosen dan tidak gampang nglokro. 
dan pesan saya untuk anak-anak itu begini, janagn pernah berfikir apa 
yang kalian dapatkan di gardu action, tetapi berfikirlah apa yang sudah 
kalian berikan untuk gardu action. ya itu untuk memotivasi anak-anak 






Transkrip Wawancara  
Tokoh Masyarakat 
A. Identitas Diri 
Nama  : pak Handri    (Laki-laki/Perempuan) 
Jabatan  : Dukuh Mancingan Parangtritis 
B. Pertanyaan penelitian 
1. Keberadaan Lembaga 
a.  Bagaimana sejarah berdirinya Bank Sampah Gardu Action? 
- Sejarah berdiriya Gardu Action, Pertama kali itu ada permasalahan yang ada 
di masyarakat dalam hal penempatan sampah di TPS (Tempat Pembuangan 
Sementara). Ada konflik karena banyak dari warga sebelah timur 
(parangtritis) membuang sampah disana (parangkusumo). Hal ini disebabkan 
saya dan dinas pariwisata kesulitan mencari tempat pembuangan sementara 
itu. Setelah itu pemuda merapatkan terus ada kesimpulan membuat Gardu 
Action itu. 




-  Peranan pemuda dalam pendirian Gardu Action, itu mutlak dari pemuda/ 
pemuda sebagai pencetus berdirinya bank sampah Gardu Action itu. 
2. Bentuk Peranan Pemuda 
a. Peranan fisik 
1) Apa saja program kerja Bank Sampah Gardu Action? 
- Kalo program kerja di gardu itu yang saya tahu ada bank sampah itu 
jelas yam as hehe, kemudian ada itu mas pemanfaatan barang bekas 
dijadikan kerajinan itu. lalu ada bimbel kepada anak paud, tk, sd kalo 
mau belajar sama anak-anak bisa di gardu. 
2) Apa sajakah peranan pemuda dalam pelaksanaan program-program di 
Bank Sampah Gardu Action? 
- Para pemuda itu menjadi pelaksana dari seluruh kegiatan di gardu. 
3) Bagaimana pembagian kerja dalam pelaksanaan program-program di 
Bank Sampah Gardu Action? 
- Kalo dari pembagian kerjanya setau saya mereka itu bikin semacam 
jadwal gitu. jadi setiap anggota gardu action itu nantinya memiliki 
jatah piket untuk kegiatan di gardu action 
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4) Bagaimana keterlibatan pemuda terkait pendanaan di Bank Sampah 
Gardu Action? 
- Peranan pemuda untuk pendanaan di gardu action sendiri biasanya 
pemuda itu membuat proposal-proposal untuk LSM dan Dinas yang 
berkaitan, para pemuda juga memanfaatkan gardu action seperti 
parkir, kemudian ada warungnya juga disana 
b. Peranan non fisik 
1) Bagaimana keterlibatan pemuda dalam struktur pengelolaan sampah di 
Bank Sampah Gardu Action? 
- kalo melihat struktur organisasinya memang seluruhnya diisi oleh para 
pemuda disini, kami selaku pemerintah dusun ya hanya bisa 
mendukung karena kan itu hak pemuda yang memiliki organisasinya 
2) Bagaimana peranan pemuda dalam perencanaan program-program di 
Bank Sampah Gardu Action? 
- Setiap satu bulan sekali para pemuda itu mengadakan rapat, disitulah 




3) Bagaimana peranan pemuda dalam perencanaan program-program di 
Bank Sampah Gardu Action? 
- Peranan pemuda untuk pendanaan di gardu action sendiri biasanya 
pemuda itu membuat proposal-proposal untuk LSM dan Dinas yang 
berkaitan, para pemuda juga memanfaatkan gardu action seperti 
parkir, kemudian ada warungnya juga disana 
4) Adakah masukan-masukan berupa ide atau gagasan yang diusulkan 
pemuda terkait pengembangan Bank Sampah Gardu Action? 
- Kalau dari pemuda sih biaasanya mengusulkan tentang pembuatan 
kerajinan dari sampah-sampah yang masuk di gardu action 
c. Hasil peranan pemuda 
1) Seperti apa hasil dari keterlibatan pemuda dalam pengelolaan sampah 
di Bank Sampah Gardu Action? 
- Para pemuda disini jadi lebih kreatif mas, sebagai contoh pemuda 
membuat pernak pernik dari sampah yang memiliki nilai jual.  pemuda 
juga mengkoordinir dalam pengelolaan sampah dari 
masyarakat/sampah rumah tangga di dusun mancingan.  
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2) Apakah masyarakat terdorong turut aktif dalam kegiatan di Bank 
Sampah Gardu Action? 
- yang jelas anu mas, masyarakat itu jadi tau walaupun sedikit demi 
sedikit kita tau akan pentingnya pengelolaan sampah terutama di 
tempat wisata seperti ini. 
d. Dampak peranan pemuda 
1) Perubahan apa yang terlihat setelah adanya keterlibatan pemuda dalam 
pengelolaan sampah? 
- sangat bagus, karena salah satunya tidak menimbulkan kecemburuan 
sosial tentang persampahan. Yang kedua, teratasinya konflik 
permasalahan sampah di parangtritis.  
2) Dampak positif apa sajakah yang ditimbulkan dari keterlibatan pemuda 
dalam pengelolaan sampah? 
- Pemuda disini jadi lebih terarahkan, tetapi dalam hal ini kita dari 
pemuda masih kesulitan personil. itu terjadi karena para pemuda 
memiliki kesibukan masig-masing.  
3. Faktor pendukung dan penghambat peranan 
a. Dukungan dan hambatan peranan  
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1) Apa yang mendukung keterlibatan pemuda dalam pengelolaan 
sampah? 
- salah satu contoh masyarakat memberikan jeri payahnya  berupa 
iuran untuk operasional pengambilan sampah yang dilakukan oleh 
gardu action sebagai pendanaan di gardu action sendiri.  
2) Hal apa yang menghambat keterlibatan pemuda dalam pengelolaan 
sampah? 
- karena anggota gardu action masih berbentuk semacam relawan 
sehingga tidak ada sesuatu yang mengikat antara anggotanya 
dengan gardu action. Para pemuda jadi semaunya saja saat 
kegiatan, walaupun yang seperti itu hanya sebagian kecil saja. 
b. Dorongan tokoh masyarakat dan perangkat dusun 
1) Bagaimana peran tokoh masyarakat dan perangkat dusun dalam 
mendukung kegiatan atau program pengelolaan sampah? 
- Memberi otoritas kepada pemuda untuk mengembangkan gardu 
action. Salah satu contoh memberi keleluasaan kepada pemuda 
untuk mengelola sampah, dan meningkatkan kreativitas pemuda 
untuk berinovasi  di gardu action. Karena dari masyarakat sudah 
mempercayakan pemuda untuk  mengurusi gardu action. 
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Lampiran 9. Hasil Studi Dokumentasi 
No. Arsip/Dokumen Ada Tidak Ada Keterangan 
1. Profil lembaga 
√ 
 Data Bank 
Sampah  
2. Struktur pengelola Bank Sampah 
√ 
 Data Bank 
Sampah 
3. Foto kegiatan 
√ 
 Data Bank 
Sampah 
 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, keberadan dokumen tersebut 






Lampiran 10. Reduksi, Display, dan Kesimpulan 
Reduksi, Display, dan Kesimpulan 
No. Komponen Pertanyaan Reduksi Kesimpulan 

















Vk : Setelah ada konflik dimasyarakat, tanggal 3 juli 
2015 saya mengajak teman-teman untuk kerja bakti 
membersihkan tps kemudian tanggal 4 juli 2015 kami 
mendirikan bank sampah gardu action yang sebelumnya 
sampah di tps ini membludak sampai radius 200 meter 
 
Bd : Para pemuda itu memiliki keaktifan dalam proses 
berdirinya gardu action sejak gardu action masih berupa 
sekedar tempat penampungan sampah saja, para pemuda 
yang menbangun gardu action itu 
 
Fwl : dari pihak karang taruna itu dengan pihak gardu 
action saat pendiriannya kita saling berkolaborasi, kan ini 
pengurus gardu action dan pengurus karang taruna itu 
sebenernya udah klop mas. jadi sudah satu visi. jadi dari 
karang taruna banyak membantu dengan cara 
pengumpulan pemuda secara keseluruhan, gotong 
royongnya, kemudian patungan dana untuk berdirinya 
gardu action, pas gardu ada event juga butuh patungan 
dana juga, karang taruna itu sangat membantu. 
 
Yn : kalo keterlibatannya banyak sih mas yang terlibat 
disana, karena disana itu merupakan gabungan dari 
anggota karangtaruna mancingan dan karangtaruna lain 
disekitar sini.  
 
Hnd : Peranan pemuda dalam pendirian Gardu Action, itu 
mutlak dari pemuda/ pemuda sebagai pencetus berdirinya 
bank sampah Gardu Action itu. 
Keterlibatan pemuda sangat 
mutlak dalam berdirinya gardu 
action. Para pemuda parangtritis 
terutama di dusun mancingan 
sangat aktif dalam proses 
berdirinya gardu action karena 
mereka yang memulai berdirinya 
gardu action. Keterlibatan 
kelompok pemuda dalam 
pendiriannya gardu action sendiri 
mulai dari mereka sadar tentang 
masalah sampah, mengumpulkan 
pemuda kemudian memulai 
banyak diskusi untuk 
mengatasinya, dan melakukan 
gotong royong mengatasi masalah 
sampah yang ada, serta 
melakukan patungan untuk 




Hdr : Bank sampah memang berasal dari pemuda, 
terutama pemuda rt 02 kemudian menyebar ke seluruh 
pemuda mancingan 
 




Vk : Program di Gardu action ada banyak, pertama ada 
bank sampah, lalu ada pemilahan,  kemudian ada 
pengambilan sampah di masyarakat. Program selanjutnya 
ada pengkomposan, ada recycle art, ada gardu green. 
 
Bd : kalau program kerja sendiri disini ada bank sampah 
mas yang jelas, kemudian ada go green yang sekarang 
berganti nama jadi gardu green, kemudian ada bimbel 
untuk anak anak di gardu action ini, dan berbagai 
program yang berkaitan dengan sampah seperti 
pengomposan, pemilahan, dan yang lainnya. Serta ada 
program untuk melengkapi sarana kita yaitu pemetaan 
wilayah 
 
Fwl : program gardu action sendiri semua yang berkaitan 
sampah, sebagai misal kemarin sempat melakukan bersih 
pantai. kemudian ada gotong royong dengan pemuda 
untuk mengembangkan gardu action dan ada pelayanan 
wisata 
 
Yn : program kerjanya itu ya pengelolaan bank sampah, 
terus kemarin itu ada sosialisasi kayak recycle art gitu, 
terus yang terakhir kemarin ada yang kemah lalu kita jadi 
nyiapin tempat gitu.  
 
Hnd : Kalo program kerja di gardu itu yang saya tahu ada 
bank sampah itu jelas ya m as hehe, kemudian ada itu 
mas pemanfaatan barang bekas dijadikan kerajinan itu. 
Walaupun pada dasarnya 
kebanyakan program di gardu 
action berkaitan dengan 
pengelolaan bank sampah, tetapi  
program kerja  di gardu action 
sendiri terbagi berupa :  
1) Pengelolaan Bank Sampah 
2) Pemilahan sampah 
3) Pengomposan 
4) Pemetaan wilayah 
5) Pelayanan wisata 
6) Recycle art 
7) Gradu green 
8) Sosialisasi 
9) Bimbingana belajar 
10) Pelayanan perkemahan 
 
Dan masih ada beberapa program 
kerja insendental lainnya seperti 
sosialisasi pemanfaatan barang 
bekas/sampah untuk dijadikan 
suatu kerajinan. Kemudian ada 




lalu ada bimbel kepada anak paud, tk, sd kalo mau belajar 
sama anak-anak bisa di gardu. 
 
Hdr : program kerja anak-anak itu ada pengambilan 
sampah, pemilahan, pengomposan, kemudian kadang ada 
sosialisasi di masyarakat. kita sering mendapat undangan 
unuk mengisi sosialisasi di suatu tempat jadi semacam 
pembicara gitu. 
 





program di Bank 
Sampah Gardu 
Action? 
Vk : semua program kerja di Gardu Action dilakukan 
oleh seluruh pemuda.   seluruh pemuda ini bergantian 
melakukan program kerja yang ada di Gardu Action. 
Sembari para pemuda tersebut belajar melakukan 
program kerja yang ada, agar semua bisa melakukan 
berbagai macam aktivitas yang ada. 
 
Bd : Secara total memang pemuda sebagai pelaksana 
program di Gardu Action. Peranan pemuda disini sebagai 
volunteer yang memiliki sistem piket saling bergantian 
program 
 
Fwl : peran pemuda disini selain menjadi pengurus juga 
sebagai volunteer. walaupu nnanti pengurus itu juga tetep 
volunteer ya  
 
Sy : jadi malah di gardu action itu segala bentuk 
kegiatannya berawal dari pemudanya yang meliputi 
program kerja utama pengelolaan sampah kemudian ada 
kerajinan sampah, edukasi tentang sampah. jadi setiap 
pengunjung yang kesana selalu kita upayakan untuk 
teredukasi tentang lingkungan lewat gardu action ini. 
 
Yn : kalo perannya eem, jadi mereka itu jadi kayak 
Peranan pemuda dalam 
pelaksanaan program-program 
gardu action ialah sebagai 
relawan/volunteer. 
Yang merupakan pelaku utama 
dalam keberlangsungannya 
seluruh kegiatan di gardu action. 
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pelaku utama buat megelola bank sampah. semacam 
volunteer gitu, misal ada kegiatan ngambilin sampahnya 
warga itu nanti pemuda yang jalan. terus di pengurusan di 
gardu action itu kemabnyakan pemuda kalo dari orang tua 
itu palingan cuma bapak yang aktif  hehe  
 
Hnd : Para pemuda itu menjadi pelaksana dari seluruh 
kegiatan di gardu.  
 
Hdr : gardu action itu sepenuhnya dikelola oleh anak-
anak. dari awal berdiri sampai di gardu action sekarang 
banyak kegiatan itu juga dari anak-anak. mereka jadi 
pelaksananya tapi memang masih bersifat volunteer. 
 





program di Bank 
Sampah Gardu 
Action? 
Vk : setiap kegiatan yang ada di gardu action para 
pemuda memiliki peranannya masing masing dan selalu 
bergantian, sehingga dalam pembagian kerjanya mereka 
mendapat porsi yang sama. 
 
Bd : sebagai contoh volunteerkan ada divisi bank 
sampahnya dan disana ada sistem piket, jadi peranan 
pemuda disini sebagai relawan untuk Gardu Action 
 
Fwl : kami dari gardu action dengan  karang taruna itu 
sering berkolaborasi dalam melakukan program kerja, 
seperti contoh tadi yang bersih pantai itu. kami dan 
pemuda karang taruna karena ada pemuda yang belum 
masuk sebagai anggota gardu, itu berkolaborasi untuk 
melaksanakan program bersih pantai. kemudian ada juga 
gotong royong bersama seperti itu 
 
Sy : jadi gini mas, salah satu pengagas gardu action itu 
saya. maka dari itu saya pisahkan antara gardu action 
Dalam pelaksanaan kegiatan di 
gardu action para pemuda 
memiliki peranannya masing 
masing dan selalu bergantian. 
Mereka sebagai volunteer 
memiliki divisi masing-masing 
seperti organisasi biasa lainya. 
Tetapi karena volunteer disini 
juga merupakan bagian karang 
taruna, kemudian dibuatlah sistem 
piket agar tidak terjadi tabrakan 





dengan karang taruna, karna apa namanya, kalau kita 
jadikan satu nanti program karang taruna akan kurang 
fokus makanya gardu action kita bentuk menjadi sebuah 
organisasi sendiri. tetapi dalam pelaksanaan kegiatannya 
tetap dari teman teman karang taruna dusun mancingan 
ini. 
 
Yn : ya biasa sih kayak organisasi biasalah, tetapi kita 
beda organisasi kalo karang taruna punya proker sendiri 
nanti gardu juga punya proker sendiri. jadi kalo gardu itu 
bener-bener ngurusin sampah dan juga ngelola tempat. 
tetapi untuk pelaksananya tetap dari pemuda semua. 
 
Hnd : Kalo dari pembagian kerjanya setau saya mereka 
itu bikin semacam jadwal gitu. jadi setiap anggota gardu 
action itu nantinya memiliki jatah piket untuk kegiatan di 
gardu action  
 
Hdr : Anak-anak itu biasanya yang pas selo saja yang 
sering ke gardu action. jadi dari mereka pembagian 
kerjanya itu ya memanfaatkan pemuda yang banyak 
waktu luang atau pas ada waktu luangnya. tapi anak-anak 
saling mengisi setiap kegiatan 
 






Vk : pemuda membuat berbagai proposal yang diajukan 
ke dinas dan LSM terkait, kemudian mendirikan kedai 0 
mdpl yang menyediakan makanan dan minuman untuk 
pengunjung 
 
Bd : kami mengupayakan proposal yang diajukan ke 
berbagai instansi terkait seperti LSM, dan Dinas-dinas 
 
Fwl : untuk pendanaan dari para pemuda itu mungkin 
Salah satu peranan pemuda Gardu 
action ini berupa pendanaan. 
Pemuda di Gardu Action juga 
berperan terhadap pendanaan 
yang sangat penting bagi 
keberlangsungan Gardu Action. 
Dalam peranannya tersebut, 
pemuda memiliki berbagai usaha 
untuk mendapatkan dana, berupa : 
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mulai dari pembuatan proposal-proposal yang diajukan ke 
lembaga terkait, kemudian kadang juga melakukan 
patungan untuk kas 
 
Sy : kalau dari pemuda ya kontribusinya lewat membuat 
proposal yang diajukan ke dinas dan LSM yang terkait, 
dan juga lewat keuntungan pembukaan kedai di gardu 
action itu mas 
 
Yn : kalau dari pemuda pendanaannya biasanya dari 
memanfaatkan lahan parkir pengunjung di gardu action, 
terus ada juga uang kas. Kalau awal banget itu kita itu 
ngumulin uang dari seluruh anggota seikhlasnya, jadi 
terserah mau ngasih berapa dan itu setiap bulan itu kita 
pasti ngumpulin seperti itu dari jumlah sekitar 60 
anggota. 
 
Hnd : Peranan pemuda untuk pendanaan di gardu action 
sendiri biasanya pemuda itu membuat proposal-proposal 
untuk LSM dan Dinas yang berkaitan, para pemuda juga 
memanfaatkan gardu action seperti parkir, kemudian ada 
warungnya juga disana 
 
Hdr : Anak-anak biasanya patungan dalam 
mengumpulkan dana untuk kegiatan di gardu action, tapi 
mereka juga kadang membuat semacam proposal yang 
diajukan ke lembaga-lembaga terkait. 
 
a) Patungan anggota 
b) Pengupayaan proposal ke 
lembaga terkait 
c) Keuntungan Kedai 0 Mdpl 
d) Parkir pengunjung Gardu 
Action 
e) Keuntungan operasional bank 
sampah 
 










Vk : Keterlibatan karang taruna dalam struktur di gardu 
action, karang taruna jarang terlibat. tetapi kita (gardu 
action) merupakan bagian dari karangtaruna. jadi 
karangtaruna memiliki anakan cabang berupa gardu 
action ini. 
Struktur organisasi di gardu action 
seluruhnya  berasal dari pemuda 
kecuali untuk posisi penasehat, 
yang memang diambil dari 







sampah di Bank 
Sampah Gardu 
Action? 
Bd : karena menurut saya gardu action itu milik pemuda 
juga jadi pemuda berhak akan masuknya beberapa 
pemuda di struktur organisasi gardu action walupun tidak 
semua pemuda masuk tapi semua pemuda mancingan ini 
aktif dalam kegiatan pengelolaan sampah di gardu action 
 
Fwl : jadi kalau sementara cuma di gardu action itu terdiri 
dari 8 RT, nah dari masing-masing RT itu ada 
koordinator yang berasal dari pemuda di RT tersebut. jadi 
koordinator disitu bertanggung jawab dengan kegiatan 
gardu action di setiap wilayah RT masing-masing. seperti 
saat akan dilakukan pengambilan sampah ya koordinator 
itu yang jalan. 
 
Sy : di gardu action struktur organisasinya berasal dari 
pemuda semuanya kecuali penasehat, yang memang kita 
ambil dari kalangan tokoh masyarakat di mancingan. jadi 
setiap anggota karang taruna juga merupakan anggota 
gardu action. 
 
Yn : ya itu tadi, distruktur organisasi tetep banyak dari 
pemuda itu sendiri. terus dalam kegiatan gardu pun 
banyak yang dari pemuda.  
Hnd : kalo melihat struktur organisasinya memang 
seluruhnya diisi oleh para pemuda disini, kami selaku 
pemerintah dusun ya hanya bisa mendukung karena kan 
itu hak pemuda yang memiliki organisasinya 
Hdr : struktur organisasi kan merupakan hak penggurus 
gardu action, dan gardu action itu merupakan 
organisasinya anak-anak ya sangat memungkinkan jika 
anak-anak yang mengisi berbagai posisi di struktur 
organisasi mereka. 
dusun mancingan. Karna Gardu 
action milik pemuda sehingga 
beberapa pemuda memang berhak 
masuk dalam struktur organisasi 
di gardu action. Walaupun hanya 
beberapa yang masuk dalam 
strukturnya namun semua pemuda 
mancingan ini aktif dalam 










program di Bank 
Sampah Gardu 
Action? 
Vk : gardu action memiliki agenda rapat rutin setiap 
sebulan sekali, karena yang rapat itu juga merupakan para 
pemuda disini jadi peranan dalam perencanaan itu ya 
berasal disaat rapat-rapat itu mas 
 
Bd : karena lahirnya dari kalangan pemuda, saya pikir 
otomatis perencanaan dari kegiatan-kegiatan di Gardu 
Action ini berasal dari pemuda. Karena disini memang 
ada rapat umum, jadi setiap bulan sekali mengadakan  
rapat  jadilah banyak ide-ide berasal dari situ untuk 
pengembangan Gardu Action sendiri 
  
Fwl : peran pemuda dalam perencanaan itu pemuda disini 
selalu menyuport dan membantu saat perencanaan 
program-program gardu action. mereka juga aktif dalam 
memberikan ide dan gagasannya pada saat rapat gardu 
action setiap tanggal 4  
 
Sy : keterlibatan pemuda dalam perencanaan program 
gardu action itu terus ada lewat gagasan dan ide dari 
anggotanya. gagasan dan ide kemudian dimatangkan 
dalam rapat rutin bulanan gardu action setiap tanggal 4. 
namun tangal 4 itu fleksible maju atau mundur mas 
tergantung yang ketempatan bisa atau endak. 
 
Yn : perencanaan-perencanaan program kerja juga berasal 
dari para pemuda lewat pengadaan rapat, kita biasanya 
rapat sebulan sekali setiap tanggal 4 untuk tempatnya 
fleksibel bisa di gardu kalo enggak juga bisa di gedung 
merpati putih depan itu. 
 
Hnd : Setiap satu bulan sekali para pemuda itu 
mengadakan rapat, disitulah peranan mereka dalam 
Peranan pemuda dalam 
perencanan program di gardu 
action terus ada melalui gagasan 
dan ide yang dimatangkan  dalam 
agenda rapat rutin anggota gardu 
action. Agenda rapat rutin ini 
sendiri merupakan agenda 
bulanan yang dilaksanakan setiap 
tanggal 4 atau menyesuaikan tuan 




perencanaan-perencanaan program yang ada di ardu 
action. 
 
Hdr : Anak-anak punya agenda bulanan yaitu rapat rutin. 
disitulah anak-anak memberikan peranannya dalam 
bentuk ide maupun gagasan berupa perencanaan kegiatan 
yang akan dilakukan di gardu action. 
 
  Adakah 
masukan-
masukan berupa 






Vk : idea tau gagasan dari pemuda itu selalu ada, 
contohnya seperti pengembangan rumah pilah ini mas.  
 
Bd : masukan dari karang taruna, waktu itu sempat dalam 
penarikan sampah sampai saat ini penarikannya tidak 
tepat dan ditakuti nasabah sampah jadi tidak percaya. 
kemudian beberapa pemuda mengusulkan dari divisi bank 
sampah dibagi ke beberapa wilayah dalam penarikan 
sampahnya.  Dan saat ini sudah mulai dibagi ke 3 wilayah 
yang ada di keporangan, terminal lama parangtritis, 
bolong. jadi nantinya sampah tidak harus masuk ke gardu 
action lagi tetapi masuk ke setiap wilayah masing-
masing. 
 
Fwl : kalau pemuda kemarin sempat ada pembicaraan 
juga eeee… penambahan fasilitas di gardu action semisal 
seperti aula, kemudian pembenahan instalasi listrik, dan 
macem-macem, mungkin lebih kefasilitas sih mas 
 
Sy : ya pemuda sering memberikan masukan tentang 
penambahan ornamen atau maskot, karna kita sering ada 
acara semacam karnaval seperti itu jadi anak anak sering 
dan suka bikin maskot mas 
 
Yn : kalau ide dari pemuda itu seperti spot-spot foto yang 
Beberapa ide dan gagasan dari 
pemuda itu selalu ada, terutama 
untuk pengembangan sarana dan 
prasarana di gardu action ini. 
Selain itu ide dan gagasan dari 
para pemuda biasanya terkait 
dengan teknis operasional Bank 
Sampah Gardu Action, seperti 
usulan untuk dibaginya ke 3 
wilayah penampungan gardu 
action. Dan kemudian sudah 
direalisasikan, yang membantu 
masyarakat karena jarak mereka 




ada digardu, jadi kita bikinnya wisata edukasi. kita 
nyediain edukasi tentang sampah tapi lewat tempat 
wisata. dan kalau orang sekarang berwisata pasti 
tujuannya berfoto. jadi kita seringnya memikirkan sesuatu 
apa yang bisa dijadikan spot foto yang bikin orang 
tertarik datang kesitu. 
 
Hnd : Kalau dari pemuda sih biaasanya mengusulkan 
tentang pembuatan kerajinan dari sampah-sampah yang 
masuk di gardu action 
Hdr : ada, salah satunya anak-anak itu banyak 
megusulkan penambahan tempat sampah di lingkungan 
sekitar gardu action saja 
 













sampah di Bank 
Sampah Gardu 
Action? 
Vk : setelah mendirikan Gardu Action pemuda memiliki 
wadah untuk merespon kepedulian  terhadap lingkungan 
 
Bd : secara moral menurut saya tentang perasaan 
kepedulian bawasanya permasalahan persampahan di 
Parangtritis ini milik bersama, ketika kita menginspirasi 
temen-temen dan itu insyaallah bisa berhasil ya ini 
manfaat yang bisa diambil, dari yang tidak perduli bisa 
menjadi perduli kemudian merasa bertanggung jawab 
untuk mengelola itu dan itu bisa terlaksana contohnya 
ketika beberapa pemuda ini bisa mengambil posisi dalam 
beberapa divisi 
 
Fwl : kegiatan di gardu action yang jelas menjadi ringan 
saat pemuda terlibat, jadi banyak yang membantu kami 
mas hehee 
 
Sy : jadi terkait tentang kesadaran sampah jadi terwujud, 
pengedukasiannya juga terwujud dan hasil dari 
Berdasarkan wawancara diatas 
dapat disimpulkan bahwa hasil 
dari peranan pemuda dalam 
pengelolaan sampah di Bank 
Sampah Gardu Action yang 
pertama berupa mendirikan Gardu 
Action sebagai wadah untuk 
merespon kepedulian tehadap 
lingkungan. Dengan adanya 
wadah ini pemuda semakin 
mudah untuk berperanan dalam 
proses pengelolaan sampah. 
Kedua, para pemuda juga menjadi 
memiliki rasa tanggung jawab 
yang tinggi terkait masalah 
persampahan, yang kemudian 
memotivasi pemuda itu sendiri 
untuk lebih terarahkan dalam 
kegiatan yang positif. Para 
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pengelolaan sampahnya juga terwujud. jadi di gardu 
action itu semua volunteernya teredukasi secara 
menyeluruh dan temen-temen itu langsung bisa 
mengaplikasikannya ke masyarakat dalam artian ketika 
mereka teredukasi di gardu action kemudian mereka juga 
mengedukasi masyarakat lainya 
 
Yn : ya kayak sekarang ini,dulu kan kita bener-bener 
bergerak dari nol dari awal membuka lahan sendiri. dulu 
itu disana hanya sebatas hutan cemara terus disitu tuh uhh 
kotor banget, dan jadi masalah juga karena terus 
bertambahnya sampah disana. kemudian dibuatlah itu 
bank sampah dan sampai sekarang. kalau dulu tahu dari 
seperti apa sampai sekarang menjadi seperti ini itu seneng 
juga ngelihatinnya. 
 
Hnd : Para pemuda disini jadi lebih kreatif mas, sebagai 
contoh pemuda membuat pernak pernik dari sampah yang 
memiliki nilai jual.  pemuda juga mengkoordinir dalam 
pengelolaan sampah dari masyarakat/sampah rumah 
tangga di dusun mancingan. 
 
Hdr : pemuda dan masyarakat bisa berinteraksi dan selalu 
berkomunikasi dengan enak dan secara kekeluargaan 
tentang masalah persampahan 
 
pemuda juga menjadi kreatif 
karena dengan adanya wadah 
seperti gardu action ini mereka 
mampu berkarya walaupun hanya 













kegiatan di Bank 
Sampah Gardu 
Action? 
Vk : semenjak adanya Gardu Action masyarakat 
terdorong lebih aktif terhadap sampah. Sebelumnya ada 
beberapa masyarakat yang sudah sadar tetapi masih 
banyak yang masih acuh terhadap sampah, setelah adanya 
Gardu Action  kita mengambil RT percontohan yang 
terdekat yaitu RT 02 untuk digerakan terlebih dahulu. 
Sekitar 6 bulan setiap minggunya berkeliling 2-3 kali 
Semenjak adanya gardu action 
masyarakat terdorong lebih aktif 
walaupun belum sepenuhnya  dan 
masih kurang. Hanya beberapa 
saja yang memang benar-benar 
aktif, dan setidaknya lebih baik 
dari dulu sebelum adanya gardu 
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untuk menangani sampah, kita juga membuat bak sampah  
dan  pada waktu itu hanya mampu membuat 15 bak 
sampah untuk disebar ke masyarakat  hingga kemudian 
sukses di RT 02, RT lain pun mulai sadar dan ikut peduli 
terhadap sampah dengan sendirinya. 
 
Bd : menurut saya belum sepenuhnya tetapi lebih baik 
dari dulu sebelum adanya Gardu Action, masyarakat 
sering kita berikan sosialisasi. contohnya dalam 
sosialisasi yang dilakukan untuk pengenalan Gardu 
Action ini kita lakukan pengajian di Gardu Action yang 
bertemakan tentang lingkungan hidup dan waktu itu 
sambil kita bagi daftar harga sampah  serata nomor telpon 
yang bisa dihubungi 
 
Fwl : ya alhamdulilah sih mas walaupun belum semua, 
tapi kan kita juga pelan-pelan mungkin nanti ya cita-cita 
kami nanti seluruh parangtritis turut andil di bank sampah 
ini. Walaupun belum semua yang penting kita sudah jalan 
pelan-pelan tapi pasti mas hehee… 
 
Sy : kalo diawalnya dulu masyarakat itu masih pasif 
dalam melihat gardu action, tapi karna niat dari temen-
temen untuk berjuang dan kita mengedukasi, kita 
sosialisasi, jadi temen-temen yang sudah teredukasi tadi 
menyebarkan ke masyarakat lain makanya kemudian 
masyarakat turut aktif dalam kegiatan gardu action ini. 
 
Yn : jadi kalau masyarakat masih kurang, mereka jarang 
turut andil, mereka tu kayak belum ngerti belum bener-
bener paham dan masih jarang untuk datang ke gardu. 
masyarakat itu datang hanya saat ada kegiatan saja. dulu 
sering ada sosialisasi dan masyarakatpun antusias 
action. Hal ini bisa terjadi karena 
keseriusan pemuda dalam 






sebenarnya. dan dulu masyarakat sempat sudah paham 
untuk memisahkan sampah organik dan bukan organik. 
 
Hnd : yang jelas anu mas, masyarakat itu jadi tau 
walaupun sedikit demi sedikit kita tau akan pentingnya 
pengelolaan sampah terutama di tempat wisata seperti ini. 
 
Hdr : sebenarnya tidak semua masyarakat aktif, hanya 
sebagian saja. tapi kan sudah mewakili semuanya. lama-
lama kan semua warga nantinya juga tahu, dan ngerti. 
dibandingkan dari sebelum adanya gardu action 
masyarakat belum tahu apa-apa tentang masalah sampah. 
dengan adanya gardu action masyarakat jadi ngerti dan 
pengen ngerti tentang sampah. masyarakat juga pengen 
berkreasi dengan sampah membuat aneka macam 
kerajinan seperti itu. 
 








Vk : Gardu Action mendorong masyarakat untuk lebih 
aktif untuk sadar terhadap sampah 
 
Bd : gardu action lebih banyak berperan dalam 
mengedukasi masarakat sekitar untuk peduli, melalui 
penanaman sistem di seluruh wilayah agar peduli 
terhadap sampah. 
Fwl : ya kita karena adanya gardu action juga yang 
dulunya pemuda parangtritis timur dan parangtritis barat 
jarang berkumpul dengan adanya gardu action ya jadi 
lebih kompak, ikatan persaudaraannya lebih kuat. 
walupun Cuma kadang setiap malem kita nongkrong di 
gardu ini tapi kedekatannya itu jadi kerasa 
Sy : masyarakat lebih sadar akan kebersihan lingkungan, 
masyarakat juga lebih bijak dalam mengolah sampah, 
Perubahan yang terlihat setelah 
adanya keterlibatan pemuda yaitu 
dengan keterlibatan pemuda 
dalam pengelolaan sampah ini 
masyarakat umum jadi turut 
peduli dengan masalah sampah, 
meskipun tidak semua masyarakat 
langsung turut peduli setidaknya 
sedikit demi sedikit. Karena 
memang gardu action melalui 
pemuda-pemuda yang  merupakan 
anggotanya itu banyak 
mengedukasi masyarakat agar 
mereka peduli terhadap sampah 




walupun dalam presentase belum ada 50% masyarakat 
sadar betul tetapi setidaknya ada progress sedikit-sedikit 
dan insyaallah itu masih maju dan terus 
 
Yn : ya itu tadi, karena kita bener-bener dari nol kita tidak 
ada apa-apanya, kemudian sekarang jadi seperti ini, udah 
bener-bener berdiri ya jadi seneng aja. pemuda juga 
masih pada aktif untuk mempromosiin sih 
 
Hnd : sangat bagus, karena salah satunya tidak 
menimbulkan kecemburuan sosial tentang persampahan. 
Yang kedua, teratasinya konflik permasalahan sampah di 
parangtritis.  
Hdr : paling tidak masyarakat jadi tahu tidak boleh buang 
sampah sembarangan, kalau mau buang sampah dipilah 
dulu, terus paling tidak juga bisa meningkatkan nilai 
ekonomi dari sampah itu lah. 








Vk : pemuda yang biasanya nongkrong tidak jelas 
sekarang bisa nongkrong di gardu action sembari 
berdiskusi tentang langkah apa lagi yang perlu dilakukan 
untuk penanganan sampah ini 
 
Bd : sebenarnya bagus karena istilahnya  bagaimana 
caranya Gardu Action ini bisa memberdayakan pemuda 
lewat organisasi ini. Kita bisa mengedukasi dan kita bisa 
memberdayakan dari sisi financialnya, dan ketika temen-
temen pemuda mau merespon, walaupun adalah 
istilahnya ada fluktuatif kadang semangat kadan tidak 
bersemangat, kadang aktif kadang kurang aktif. itu saya 
pikir suatu kewajaran, tapi saya pikir ini lebih bagus 
dengan tidak adanya Gardu Action. Karena adanya Gardu 
Action, temen-temen yang biasanya nongkrong gak jelas 
Dengan adanya gardu action ini 
membuat para pemuda memiliki 
kegiatan yang bersifat positif. 
Mereka memiliki wadah untuk 
menyalurkan kreatifitasnya 
melalui kegiatan di gardu action.  
Berbeda dengan sebelum adanya 
gardu action ini, para pemuda 
cenderung tidak jelas saat 
nongrong dan tidak bermanfaat. 
Kemudaian ketika ada gardu 
action ini para pemuda ketika 
nongkrong pun ada pembahasan 
tentang bagaimana mengatasi 
sampah di parangtritis. 
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bisa beralih nongkrong di Gardu Action ini sambil 
membicarakan permasalahan sampah disekitar ini kan  
lebih bermanfaat. kita bisa mendidik tanpa harus 
menggurui. 
 
Fwl : salah satunya ya itu tadi mas, kedekatan antara 
pemuda disini menjadi kental, menjadi seperti keluarga 
 
Sy : temen-temen yang dulu sama sampah itu acuh 
sekarang jadi sadar dan bisa memanfaatkan sampah itu 
menjadi sesuatu yang berharga tentunya. dilain sisi bagi 
temen-temen yang suka nongkrong bisa dialihkan ke 
gardu action untuk nongkrongnya sambil diskusi tentang 
cara mengatasi sampah 
 
Yn : pemuda yang dulunya bener-bener tidak tahu tentang 
masalah sampah, kita bener-bener orang yang tidak 
peduli sampah, dan sekarang kita jadi tahu ternyata 
sampah itu juga banyak manfaatnya. dulu juga sempat 
kita jadi bisa belajar kreasi-kreasi gitu dari sampah 
semacam lampion dari botol-botol bekas yang sempat 
laku untuk dijual. 
 
Hnd : Pemuda disini jadi lebih terarahkan, tetapi dalam 
hal ini kita dari pemuda masih kesulitan personil. itu 
terjadi karena para pemuda memiliki kesibukan masig-
masing.  
Hdr : banyak mas, disinikan termasuk daerah tempat 
wisata jadi untuk mengurangi para pemuda dalam hal 
pergaulan bebas, mungkin banyak minuman keras, ya 
pokoknyakan kalau disini banyak yang mo-limo, jadi 





















Vk : dulu saya lebih intens dalam mengajak teman-teman 
untuk bergabung. Saat ada teman yang tidak terlihat di 
Gardu Action selama 3 hari saja,  langsung saya datangi 
rumahnya untuk saya ajak bicara empat mata 
menanyakan kenapa tidak terlihat beberapa hari ini, apa 
ada masalah? 
 
Bd :  rasa keingintahuan pemuda disini untuk tahu dan 
mengerti itu sangat tinggi, kemudian banyak diadakannya 
diskusi dan sosialisasi dari pengelola gardu action 
membuat rasa keingintahuan mereka itu terbalaskan 
sehingga para pemuda menjadi aktif dalam keerlibatan di 
gardu action khususnya pengelolaan sampah. 
 
Fwl : yang pertama itu karna gardu milik kita bersama 
bukan milik perorangan, jadi kan gardu ini merupakan 
wadah bagi kami untuk saling bertukar pikiran dan 
sharing. Jadi para pemuda bisa nyamanlah kalo ada disini 
 
Sy : jadi kalo faktor pendukung  peranan pemuda dari 
kami sendiri itu menyiasati dengan sering berkumpul, kita 
saling shareing, kita sering diskusi diskusi terkait dengan 
apa lagi yang akan dikembangkan. kalau faktor 
externalnya itu juga dari pak dukuh yang selalu support 
setiap keinginan anggota kita yang itu membuat kita 
semakin semangat tentunya. 
 
Yn : kita banyak semacam sosialisasi ke pemuda, 
kemudian jadi banyak yang tertarik untuk gabung di 
gardu action. Dusun Mancingan kan terdiri dari 8 RT, dan 
dari 8 RT itu semua ada  
Yang menjadi faktor pendukung 
keterlibatan pemuda dalam 
pengelolaan sampah adalah  
1) Komunikasi, komunikasi  yang 
intens dari masing-masing 
pemuda, dan sering berkumpul 
untuk shareing tentang masalah 
persampahan.  
2) Diskusi, banyaknya diskusi-
diskusi yang bersifat non formal 
menjadikan interaksi antara 
pemuda terjalin dengan ringan. 
3) Sosisalisasi, dengan adanya 
sosialisasi tetang pentingnya 
pengelolaan sampah membuat 
pemuda menjadi tahu bagaimana 
cara menanganinya. Dan hal 
tersebut membuat mereka dengan 
otomatis terlibat dalam kegiatan 
di gardu ation. 






Hnd : salah satu contoh masyarakat memberikan jeri 
payahnya  berupa iuran untuk operasional pengambilan 
sampah yang dilakukan oleh gardu action sebagai 
pendanaan di gardu action sendiri. kemudian saya 
memberikan otoritas penuh terhadap pengelola gardu 
action dalam kegiatannya. mendukunglah 
 
Hdr : kita selaku yang tua dan saya sebagai penasehat ya 
saya harus ikut aktif terus disana, paling tidak sehari 
sekali saya kesana. satu jam dua jam kita nongkrong 
disana dengan anak-anak, biar jadi contoh pada mereka 
bahwa yang tua itu juga ada yang peduli 
 






Vk : profit oriented, dulu awal dibukanya gardu action 
pengunjung ramai jadi pemasukan cukup banyak,  tapi 
selang beberapa waktu Gardu Action mulai sepi karena 
banyak objek wisata lain yang dibuka. Mulai dari situ 
pemuda mulai pasif mengikuti kegiatan di Gardu Action 
ini., selain itu kesibukan pribadi para pemuda ini juga 
mengurangi keaktifannya di Gardu Action. 
 
Bd : saya pikir ada satu tingkat kejenuhan secara 
psikologi. Istilahnya satu kejenuhan karena mental 
pemuda yang memang masih berubah-ubah pikirannya, 
kemudian ada perasaan jenuh  karna melakukan hal-hal 
yang itu-itu saja.  
 
Fwl : ya tadi karena kesibukan masing-masing ada yang 
masih sekolah, ada yang sudah bekerja, ya itu jadi salah 
satu hambatan mereka terlibat di gardu action. 
 
Sy : kalau saya rasa sejauh ini karena kita bersifat 
Faktor penghambat keterlibatan 
pemuda diantaranya : 
1) Kesibukan anggota, karena 
masih bersifat volunteer dan 
beberapa anggotanya yang masih 
merupakan mahasisiwa, dan ada 
yang sudah bekerja menjadikan 
keterlibatannya di gardu action 
juga berkurang dan harus 
menyesuaikan jadwal agenda 
pribadi. 
2) Profit oriented, karena jumlah 
pemasukan yang didapat dirasa 
tidak sebanding dengan kerja 
anggota membuat ada perasaan 
jenuh karna kemudian hanya 
melakukan hal yang sama. 
3) Ketidak ingin tahuan beberapa 
pemuda terhadap pentingnya bank 
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volunteer dan pastinya kita memiliki kesibukan urusan 
masing-masing seperti saya yang juga memiliki aktifitas 
lain, itu juga tidak bisa 100% pemuh untuk gardu action. 
kecuali nanti kalau kita membuat sistem bisnis, itu 
mungkin nanti jadi beda.  
 
Yn : masih ada teman-teman yang belum juga sadar 
tentang pentingnya bank sampah, jadi mereka masih 
seenaknya saja  
 
Hnd : karena anggota gardu action masih berbentuk 
semacam relawan sehingga tidak ada sesuatu yang 
mengikat antara anggotanya dengan gardu action. Para 
pemuda jadi semaunya saja saat kegiatan, walaupun yang 
seperti itu hanya sebagian kecil saja. 
 
Hdr : Masih ada anak-anak yang pasif karena memang 
tidak ingin dari individunya sendiri, tentu itu merupakan 
salah satu tantangan bagi kami untuk menyadarkan. 
 
sampah membuat mereka menjadi 


























Vk : dukungan masyarakat, yang pokok yaitu bantuan 
dari ketua rt 02. pak dukuh juga support selalu. pak lurah 
pun juga mensupport kami.  masayarakat sekitar pun juga 
sangan mensupport kami. bahkan masayarakat sering 
menanyakan keberlangsungan gardu action yang sudah 
jarang mengambili sampah mereka yang sudah 
dipersiapkan untuk ditabungkan ke gardu action. bahkan 
ketika masyarakat mendengar bahwa gardu action 
memebuat acara pasti masyarakat sekitar selalu merespon 
positif. 
 
Bd : yang jelas dukungan moral dari masyarakat apalagi 
dari dukuh selalu ada mas. Dorongan masyarakat berupa 
Tokoh masyarakat sangat 
mendukung setiap kegiatan yang 
ada di gardu action ini. Dukungan 
moral dari tokoh masyarakat dan 
pemerintah setempat selalu ada, 
dengan mereka  member otoritas 
kepada pemuda untuk 
mengembangkan gardu action. 
Karena memang dirasa seluruh 
kegiatan dari gardu action pasti 




bantuan dalam bentuk apapun, masyarakat sering rela 
memberikan barang seperti panci dan kompor untuk dapat 
digunakan digardu action ini. Sedangkan dorongan dari 
pemerintah berupa pemberian tempat sampah misalnya. 
Dari segi financial dari pemerintah walaupun tidak 
banyak ya ada lah bisa membantu kami. 
 
Fwl : alhamdulilah dari tokoh-tokoh masyarakat sekitar 
dan dukuh sampai ke pemerintah kelurahan itu sangat 
mendukung kegiatan gardu action, apalagi besok itu akan 
diadakan acara Bantul bersih, dan gardu action diunjuk 
sebagai salah satu tuan rumahnya. Ya dari tokoh 
masyarakat terhadap kami itu selalu positif mas 
 
Hnd : Memberi otoritas kepada pemuda untuk 
mengembangkan gardu action. Salah satu contoh 
memberi keleluasaan kepada pemuda untuk mengelola 
sampah, dan meningkatkan kreativitas pemuda untuk 
berinovasi  di gardu action. Karena dari masyarakat sudah 
mempercayakan pemuda untuk  mengurusi gardu action. 
 
Hdr : kita selaku orang tua dan pemerintah setempat ya 
mendukung saja, sebagai contoh ini anak-anak mau 
melakukan kegiatan penanganan sampah, yasudah kita 
dukung, kita support lewat pendanaan walupun sering 







Lampiran 11. Data Sarana dan Prasarana 
No. Nama Jumlah Keadaan 
 Tempat Pemilahan Sampah 1 Baik 
 Tempat Pengomposan 1 Baik 
 Kedai 0 Mdpl 1 Baik 
 Rest Area Banyak Baik 
 Tempat Parkir 1 petak Baik 
 Ruang Belajar 1 petak Baik 
 Ruang Ibadah 1 Baik 
 Tempat Pertanian 1 petak Baik 
 Toilet 1 Baik 
 Spot Foto/Wisata Banyak Baik 
 Timbangan Digital 1 Baik 
 Meja dan Kursi Administrasi 2 set Baik 
 Gerobak Sampah 1 Baik 
 Angkong 2 Baik 
 Bak Sampah 20 Baik 
 Kompor Gas 1 Baik 
 Perabot Dapur 1 set baik 
 Piring, Sendok, dan Gelas Banyak Baik 
 Speaker 1 Baik 
 TV 1 Baik 
 Selang Air 1 roll Baik 
 Pompa Air 1 Baik 
 Sapu 9 Baik 





Lampiran 12. Struktur Pengelola Bank Sampah  
Pelindung  : Dukuh Mancingan, Parangtritis 
Penasehat  : 1. Hindratna 
      2. Budiyanto 
Ketua  : 1. Vika Wahyu Aji 
Wakil Ketua  : 1. Asnan Riyanto 
Sekertaris  : 1. Febri Aji Wisnu L 
      2. Angga Nur Fuady 
Bendahara : 1. Sari Nur Cahyo 
      2. Triyono 
Korlap  : 1. Hariyadi 
      2. Bangun Panuntun 
Keamanan : 1. Wartono 
         2. Navy Revangga Aji S 
Dokumentasi : 1. Hariyadi 
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      2. Zanuar Ikhsan 
Humas dirangkap dengan anggota yang berjumlah 26 orang. 
Penanggung jawab divisi-divisi : 
1. Bank Sampah :   1) Triyono 
2) Angga Nur Fuady 
2. Perkemahan :   1) Asnan Riyanto 
2) Muhammad Rizal 
3. Pemetakan/Pembangunan : 1) Wartono 
2) Bangun Panuntun 
4. Kepariwisataan dan Dapur : 1) Sari Nur Cahyo 
2) Sugeng Sanjaya 
5. Go Green/Pertanian :  1) Budiyanto 
2) Mustofa 
6. Recycle/Pembicara/Pelatihan : 1) Vika Wahyu Aji 
7. Pengomposan :   1) Navy Ravengga 
2) Feonika Damayanti 
8. Pemilahan :   1) Arif Syarifudin 




Lampiran 13. Foto Kegiatan 
 
Gambar 3. Bentuk peranan fisik : Gotong-royong mendirikan Bank Sampah 
Gardu Action 
 




Gambar 5. Bentuk peranan fisik : Proses pelaksanaan kegiatan pemilahan 
sampah. 
 














Lampiran 14. Surat-surat Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
